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PENGARUH MEDIA ANIMASI TERHADAP KEMAMPUAN BAHASA
ANAK USIA PRASEKOLAH DI TAMAN KANAK KANAK BINA SAKAI
BERSAMA DURI RIAU

Najwa Fitria Amara
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Najwafitriaamara0537@gmail.com

Abstrak

Kemampuan berbahasa merupakan aspek perkembangan penting bagi anak usia
prasekolah karena berperan dalam komunikasi, interaksi sosial, serta kesiapan
belajar di lingkungan pendidikan formal. Namun, sebagian anak masih mengalami
kesulitan dalam penggunaan bahasa Indonesia, khususnya dalam penguasaan
kosakata, pemahaman instruksi, serta kemampuan mengungkapkan gagasan
secara lisan maupun tulisan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
media animasi terhadap kemampuan bahasa anak usia prasekolah di Taman
Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen semu (quasi experiment) dengan model nonequivalent control group
design. Subjek penelitian berjumlah 16 anak yang terdiri atas 8 anak pada
kelompok eksperimen dan 8 anak pada kelompok kontrol. Kelompok eksperimen
diberikan pembelajaran menggunakan media animasi, sedangkan kelompok
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan bahasa yang signifikan pada kelompok
eksperimen setelah diberikan perlakuan media animasi. Hal ini membuktikan
bahwa media animasi berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan bahasa anak
usta prasekolah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau.

Kata Kunci: Media Animasi, Kemampuan Bahasa, Anak Usia Prasekolah
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THE INFLUENCE OF ANIMATION MEDIA ON THE LANGUAGE
ABILITY OF PRESCHOOL CHILDREN AT BINA SAKAI BERSAMA

DURI KINDERGARTEN RIAU

Najwa Fitria Amara
Faculty of Psychology, Sultan Syarif Kasim State Islamic University of Riau
Najwafitriaamara0537@gmail.com

Abstract

Language ability is an important aspect of development in preschool-aged
children as it plays a role in communication, social interaction, and readiness for
formal education. However, some children still experience difficulties in using the
Indonesian language, particularly in vocabulary mastery, understanding
instructions, and expressing ideas verbally and in writing. This study aimed to
determine the effect of animated media on the language abilities of preschool
children at Bina Sakai Bersama Kindergarten, Duri, Riau. This research employed
a quasi-experimental design using a nonequivalent control group design. The
research subjects consisted of 16 children, divided into an experimental group of 8
children and a control group of 8 children. The experimental group received
learning activities using animated media, while the control group received
conventional learning. Data analysis was conducted using the Wilcoxon Signed
Rank Test. The results showed a significant improvement in language abilities in
the: experimental group after the implementation of animated media. These
findings indicate that animated media have a significant effect on improving the
language abilities of preschool-aged children at Bina Sakai Bersama
Kindergarten, Duri, Riau.

Keywords: Animated Media, Language Skills, Preschool Children
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bahasa berperan penting dalam membentuk identitas manusia serta
mencerminkan pencapaian intelektual yang luar biasa. Melalui bahasa, individu
dapat mengungkapkan perasaan, menyampaikan gagasan, serta menjalin
hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya (Abidin, 2020). Perkembangan
bahasa pada anak dimulai dari bentuk yang sederhana hingga berkembang
menjadi struktur yang lebih kompleks. Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan
bahasa juga sangat berperan dalam membentuk keterampilan sosial anak. Anak
yang memiliki kemampuan bahasa yang baik akan lebih mudah menjalin

pertemanan, memahami arahan, serta mengekspresikan pikiran dan perasaannya

(Aulina, 2019). Sebaliknya, keterbatasan dalam berbahasa dapat menghambat
proses belajar dan interaksi sosial anak di lingkungan sekolah maupun keluarga.

Usia prasekolah merupakan periode emas perkembangan bahasa, di mana

otak anak sangat responsif terhadap berbagai rangsangan, termasuk media

pembelajaran. Anak usia 5 tahun bahkan telah menguasai sekitar 90% struktur

bahasa orang dewasa dan mampu menyusun kalimat yang lebih kompleks
(Mulvey & Jenkins dalam Herawati & Katoningsih, 2023). Oleh karena itu,
stimulasi yang tepat sangat diperlukan untuk mengoptimalkan perkembangan

= bahasa mereka. Meningkatkan keterampilan berbahasa pada anak usia dini

memerlukan aktivitas yang dapat merangsang kemampuan tersebut, seperti

c pemberian stimulasi dan bimbingan yang mendukung proses belajar bahasa.



Upaya ini menjadi fondasi penting bagi perkembangan anak di masa
depan (Triningsih et al., 2022). Anak usia dini berada dalam fase perkembangan
psikologis dan fisiologis yang paling optimal untuk mempelajari bahasa, baik
lisan maupun tulisan. Kemampuan berbahasa yang baik memungkinkan mereka
mengembangkan potensi secara maksimal (Kurniawan & Kasmiati, 2020).

Berdasarkan pra-riset di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri
Riau, kemampuan bahasa anak usia prasekolah berkembang sesuai tahap usianya,
namun belum menunjukkan capaian yang optimal. Sebagian anak masih
memberikan respon lisan yang sangat singkat, memerlukan pengulangan dalam
memahami instruksi, serta belum konsisten dalam mengenali dan menuliskan
huruf. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun kemampuan bahasa anak

berlangsung secara normal, belum seluruh anak mencapai capaian perkembangan

bahasa yang diharapkan dalam konteks pembelajaran di kelas, sehingga
diperlukan upaya pembelajaran yang lebih tepat untuk mengoptimalkan

kemampuan bahasa anak sesuai dengan potensi perkembangannya.

Salah satu media pembelajaran yang potensial digunakan untuk

meéndukung perkembangan bahasa anak adalah media animasi. Media animasi

merupakan jenis media visual berupa rangkaian gambar yang disusun sedemikian
rupa sehingga tampak bergerak dan umumnya dilengkapi dengan audio untuk
menciptakan kesan hidup. Melalui media animasi, pesan pembelajaran atau

= informasi lainnya dapat disampaikan secara lebih menarik dan menyenangkan

bagi anak (Widyaningsih & Anggraini, 2023). Media ini tidak hanya merangsang

c daya tangkap visual dan auditori anak, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif
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mereka dalam kegiatan belajar. Dalam konteks pra-riset yang menunjukkan
keterbatasan respon lisan, pemahaman instruksi, dan pengenalan huruf, media
animasi berpotensi memberikan pengalaman belajar bahasa yang lebih bermakna
dan sesuai dengan karakteristik belajar anak usia prasekolah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media animasi
dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Video animasi membantu anak
mengenal berbagai hal, meniru bahasa dan ucapan, serta melatih kemampuan
berbicara melalui sesi tanya jawab. Selain itu, media ini juga mendukung
petkembangan kosakata dan kemampuan menulis anak. Salah satu penelitian
terbaru dilakukan oleh Wayanti (2024) dengan judul Implementasi media video
animasi terhadap kemampuan berbahasa pada anak usia dini kelompok B di TK
ABA 2 Aimas Kabupaten Sorong. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan
video animasi dalam pembelajaran meningkatkan kemampuan bahasa anak secara
signifikan. Selama kegiatan pembelajaran, anak-anak menunjukkan respons
positif yang sesuai dengan harapan. Delapan anak mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB), sementara dua anak lainnya berada dalam
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Pembelajaran berbasis video
animasi terbukti meningkatkan antusiasme anak, memperkaya kosakata,
membantu menyusun kalimat, serta meningkatkan kepercayaan diri anak dalam
berkomunikasi.

Selaras dengan hal tersebut, regulasi pendidikan nasional juga
menekankan pentingnya pengembangan kemampuan bahasa anak usia dini.

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar
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Kompetensi Lulusan PAUD, perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek
utama, yang mencakup kemampuan menyimak, memahami, menanggapi, serta
mengenali dan menggunakan simbol bahasa. Hal ini diperkuat oleh
Permendikdasmen Nomor 12 dan 13 Tahun 2025, yang mendorong satuan
pendidikan untuk menerapkan pembelajaran kontekstual, mendalam, dan berbasis
pengalaman bermakna. Sementara itu, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
PAUD Tahun 2025 mengarahkan pendidik agar menggunakan asesmen autentik,
formatif, dan berpusat pada perkembangan aktual anak termasuk dalam aspek
komunikasi dan literasi.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Media
Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia Prasekolah di Taman Kanak-
Kanak Bina Sakai Bersama, Duri, Riau.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh penggunaan media
animasi terhadap Kemampuan Bahasa anak usia prasekolah di Taman Kanak-
Kanak Bina Sakai Bersama Duri, Riau?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan

media animasi memiliki pengaruh terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia

Prasekolah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri, Riau.



D. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada beberapa studi sebelumnya yang
memiliki tema penelitian yang serupa, meskipun memiliki perbedaan dalam hal
subjek, jumlah sampel, posisi variabel penelitian, dan metode analisis yang
digunakan.

Penelitian pertama dari Helwanti (2019) yang berjudul “Penerapan Media
Animasi Dalam Meningkatkan Bahasa Anak Pada Usia 5-6 Tahun Di Taman
Kanak-Kanak Bela Bangsa Mandiri Tanjung Seneng Bandar Lampung”
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Penerapan media animasi dalam
pengembangan kemampuan bahasa anak usia dini di Taman Kanak-kanak Bela
Bangsa Mandiri Tanjung Senang Bandar Lampung terbukti memberikan hasil

yang efektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas tersebut dapat

— = dicapai apabila penerapan media dilakukan dengan memperhatikan langkah-
langkah serta indikator pencapaian yang sesuai dengan tahapan perkembangan

bahasa anak.hasilnya dapat sangat baik. Perbedaan antara penelitian ini terletak

pada lokasi dan fokus penelitiannya. Meskipun demikian, kedua penelitian

memiliki kesamaan dalam menggunakan media animasi sebagai variabel bebas,

dan keduanya juga fokus pada usia yang sama. Namun, penelitian yang dilakukan
oleh Helwanti (2019) lebih spesifik dalam menentukan rentang usia anak yang
akan diteliti.

= = Studi lain yang dilakukan oleh Ermawati & Mahmudah (2015) berjudul
"Pengaruh Film Animasi Terhadap Kemampuan Berbicara Anak" menunjukkan

c bahwa film animasi memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan



kemampuan berbicara anak. Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian
sebelumnya terletak pada ketidakspesifikasian usia subjek yang akan diteliti
dalam variabel penelitian. Selain itu, lokasi penelitian yang berbeda juga menjadi
pembeda, serta fokus penelitian yang difokuskan pada perkembangan
kemampuan berbicara anak. Namun, kedua penelitian memiliki kesamaan dalam
menggunakan film animasi sebagai variabel yang diteliti.

Selain itu studi lain dilakukan oleh Wayanti (2024) dengan penelitiannya
yang berjudul Implementasi media video animasi terhadap kemampuan berbahasa
pada anak usia dini kelompok B di TK ABA 2 Aimas Kabupaten Sorong.
Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan media video animasi terbukti efektif
dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak wusia dini. Anak-anak

menunjukkan peningkatan keterampilan berbahasa, yang ditandai dengan

pencapaian 8 anak dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan 2 anak
dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Hasil ini menunjukkan

bahwa pembelajaran dengan media video animasi mampu membuat anak lebih

antusias, memahami bahasa dengan lebih baik, serta meningkatkan kemampuan

mereka dalam berkomunikasi. Persamaan Kedua penelitian sama-sama

menggunakan Media animasi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran
Bahasa. Perbedaannya terdapat pada Lokasi penelitian dan metode penelitian
yang digunakan serta variabel yang sedikit berbeda dimana dalam penelitian ini

= menjadikan kemampuan bahasa menjadi salah satu variabel dan fokus

penelitiannya.



Studi lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh Aisyah,S.N (2024) dengan
judul Pengaruh Media Film Animasi Terhadap Kemampuan Bahasa Anak Di
Taman Kanak Kanak Muara Indah Kota Bengkulu. Berdasarkan temuan
penelitian, penggunaan media film terbukti efektif dalam mendukung
perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun. Anak-anak yang terpapar
pembelajaran berbasis film menunjukkan peningkatan dalam keterampilan
berbahasa dibandingkan dengan metode pembelajaran biasa. Dengan demikian,
media film dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran yang bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan bahasa anak pada tahap prasekolah. Persamaannya
dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti pengaruh media dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak usia prasekolah. Dan perbedaannya

terletak pada Lokasi penelitian serta media animasi yang digunakan dalam

— = penelitian.
E. Manfaat Penelitian

1. ~Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam

secara teoritis tentang pengaruh media animasi terhadap kemampuan

berbahasa anak usia prasekolah. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan wawasan yang berharga bagi para pendidik serta pengembang
dalam bidang psikologi pendidikan dan perkembangan. Informasi yang
diperoleh diharapkan dapat menjadi pedoman dalam merancang pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif menggunakan Media animasi untuk
5 memperkaya keterampilan bahasa anak usia prasekolah . Dengan demikian,

7 penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Berbahasa

1. Pengertian Bahasa

Secara umum, bahasa merupakan sistem simbol bunyi yang digunakan

dalam komunikasi oleh masyarakat yang menggunakannya. Bahasa yang

berkembang dengan baik mengikuti suatu sistem, yaitu sekumpulan aturan
yang ditaati oleh para penuturnya. Selain sebagai alat komunikasi, bahasa juga

berperan dalam membangun integrasi sosial serta membantu individu dalam

beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya (Aulina,2019). Selain sebagai sarana
komunikasi, bahasa juga berperan dalam mempererat hubungan sosial. Dengan

menggunakan bahasa yang sama, individu dalam suatu komunitas dapat merasa

lebih dekat dan saling memahami. Hal ini berkontribusi dalam membangun rasa

kebersamaan serta memperkuat identitas kolektif dalam masyarakat.

Menurut Hurlock (1978), bahasa merupakan suatu sistem yang mencakup

_____ berbagai sarana komunikasi. Sistem ini digunakan untuk menyampaikan makna
dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan kepada orang lain. Bentuk
komunikasi yang termasuk dalam sistem bahasa ini sangat beragam, seperti
tulisan, lisan, bahasa simbol, ekspresi wajah, gerakan isyarat, pantomim, dan
seni. Bahasa tidak hanya terdiri dari kata-kata yang diucapkan atau dituliskan,
tetapi juga meliputi berbagai bentuk komunikasi lainnya. Ekspresi wajah,
gerakan tubuh, isyarat tangan, serta seni seperti musik dan lukisan dapat

digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan. Keberagaman dalam

cara berkomunikasi ini menjadikan bahasa sebagai alat yang sangat penting
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dalam kehidupan sosial, memungkinkan manusia untuk berinteraksi, bertukar
informasi, dan menjalin hubungan dengan orang lain.

Menurut Wahyu Wibowo (dalam Bahri,dkk,2023), bahasa adalah sistem
simbol bunyi yang bermakna dan berartikulasi, bersifat arbitrer serta
konvensional. Bahasa memiliki struktur yang sistematis dan dapat bersifat
generatif. Bahasa bukan hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
mencerminkan budaya dan identitas suatu komunitas. Setiap bahasa memiliki
struktur dan karakteristik khas yang terus berkembang seiring dengan dinamika
sosial dan kemajuan teknologi. Fleksibilitas bahasa memungkinkan manusia
beradaptasi dengan perubahan zaman, menciptakan istilah baru, serta menyerap
kata-kata dari bahasa lain. Selain itu, bahasa berperan penting dalam
membangun pemahaman, memperkuat interaksi antarindividu maupun
kelompok, serta menjadi elemen krusial dalam kehidupan sosial dan
perkembangan intelektual manusia.

Menurut Plato (dalam Aulina,2019) bahasa merupakan alat untuk
mengungkapkan pemikiran seseorang melalui penggunaan onomata (hama
benda atau sesuatu) dan rhemata (ucapan). Bahasa mencerminkan ide atau
gagasan seseorang yang disampaikan melalui aliran udara yang keluar dari
mulut. Dalam konteks ini, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai penghubung antara pikiran dan kenyataan.
Dengan bahasa, seseorang dapat mengekspresikan ide, perasaan, serta
pemahamannya tentang lingkungan sekitarnya. Selain itu, bahasa memainkan

peran penting dalam menjalin interaksi sosial, menyebarkan ilmu pengetahuan,
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serta mempertahankan budaya dan nilai-nilai dalam suatu masyarakat.
Singkatnya, bahasa bukan sekadar sarana untuk berbicara, tetapi juga alat untuk
berpikir dan memahami dunia.

Menurut Harun Rasyid & Suratno (dalam Astari & Safira,2019), bahasa
adalah suatu sistem yang memiliki struktur dan makna yang tidak bergantung
pada penggunanya. Sebagai simbol, bahasa digunakan untuk menyampaikan
maksud atau tujuan tertentu. Bahasa tidak hanya berperan sebagai alat
komunikasi, tetapi juga merupakan suatu sistem dengan aturan dan makna yang
tetap, tanpa bergantung pada penggunanya. Bahasa berfungsi sebagai simbol
yang menggambarkan ide, perasaan, atau tujuan tertentu. Dengan demikian,
bahasa memungkinkan individu untuk mengomunikasikan pesan secara jelas
dan dapat dimengerti oleh orang lain. Selain itu, bahasa juga menjadi sarana
dalam membangun relasi sosial, menyebarkan informasi, serta membentuk pola
pikir dan identitas suatu komunitas. Tanpa adanya bahasa, interaksi antar
manusia akan menjadi terbatas, dan penyampaian makna pun akan lebih sulit
dilakukan.

Santrock (2011) mengemukakan bahwa bahasa adalah bentuk komunikasi,
baik itu lisan,tertulis ataupun tanda yang didasarkan pada sistem simbol.
Bahasa tidak hanya terbatas pada bentuk lisan dan tulisan, melainkan juga
meliputi berbagai cara penyampaian pesan seperti isyarat, simbol, dan gambar.
Melalui bahasa, individu dapat mengungkapkan ide, emosi, serta
menyampaikan informasi kepada orang lain. Bahasa tersusun atas sistem dan

kaidah tertentu yang membantu menciptakan komunikasi yang terstruktur dan
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mudah dipahami oleh pengguna bahasa yang sama. Baik digunakan secara
verbal, tertulis, maupun melalui simbol, bahasa memiliki peran penting dalam
menjalin interaksi sosial, memahami lingkungan, serta mendukung proses
berpikir dan penalaran.

Berdasarkan berbagai pandangan para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
merupakan suatu sistem yang memiliki struktur dan makna yang teratur.
Bahasa memainkan peran penting dalam membangun interaksi sosial,
memperkuat hubungan antarindividu, serta merefleksikan budaya dan identitas
suatu masyarakat. Selain itu, bahasa bersifat dinamis dan terus berkembang
seiring perubahan sosial serta kemajuan teknologi. Melalui bahasa, manusia
dapat mengungkapkan ide, pemikiran, dan emosi secara efektif, baik dalam
bentuk lisan, tulisan, maupun komunikasi nonverbal lainnya. Oleh karena itu,
bahasa memiliki peran yang sangat fundamental dalam kehidupan sosial,

perkembangan intelektual, serta kelangsungan suatu peradaban.

. Pengertian Kemampuan Bahasa

Menurut Eshmurodovna M.G (2024) kemampuan bahasa adalah
Kompetensi linguistik yang merupakan suatu sistem pengetahuan bawah sadar
yang diketahui seseorang ketika seseorang menguasai suatu bahasa. Hal ini
dibedakan dari indikator linguistik, yang mencakup semua faktor lain yang
memungkinkan  seseorang menggunakan bahasanya dalam  praktik.
Kemampuan berbahasa berarti kemampuan memperoleh suatu bahasa.

Menurut Gu (2015), kemampuan berbahasa bukan hanya satu
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kemampuan, tetapi terdiri dari berbagai keterampilan dan pengetahuan yang
saling mendukung. Artinya, seseorang yang memiliki kemampuan berbahasa
harus menguasai beberapa hal, seperti mengetahui kosakata, memahami tata
bahasa, dan mampu menggunakan bahasa dalam komunikasi. Dengan kata lain,
kemampuan berbahasa mencakup gabungan antara apa yang Kkita ketahui
tentang bahasa dan bagaimana kita menggunakannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Menurut Jahja (dalam Pebriana, 2017), kemampuan berbahasa merupakan
kemampuan seseorang untuk berkomunikasi dengan orang lain melalui
berbagai bentuk penyampaian pesan. Kemampuan ini tidak hanya mencakup
penggunaan kata-kata secara lisan, tetapi juga bentuk komunikasi lainnya yang
bertujuan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan gagasan. Ekspresi
tersebut dapat diwujudkan melalui lambang atau simbol, baik berupa bahasa
lisan, tulisan, isyarat, angka, gambar, maupun ekspresi wajah. Dengan kata
lain, kemampuan berbahasa melibatkan berbagai media yang memungkinkan
individu menyampaikan makna secara efektif kepada orang lain.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berbahasa merupakan suatu keterampilan kompleks yang tidak
hanya mencakup penguasaan aturan dan struktur bahasa, tetapi juga
Kemampuan untuk memanfaatkannya dalam berbagai bentuk komunikasi.
Kemampuan ini bersifat multidimensi karena melibatkan kompetensi linguistik
sebagai pengetahuan bawah sadar mengenai kaidah bahasa, keterampilan

praktis dalam menggunakan bahasa secara efektif, serta pemahaman terhadap



14

makna dalam berbagai simbol, baik lisan, tulisan, isyarat, angka, maupun
ekspresi nonverbal. Dengan demikian, kemampuan berbahasa bukan sekadar
pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan fungsional yang memungkinkan
individu mengungkapkan pikiran, perasaan, dan gagasan secara tepat dalam

kehidupan sehari-hari.

3 ./Aspek-aspek Kemampuan Bahasa

Aspek-aspek kemampuan berbahasa menurut Eshmurodovna M.G (2024), yaitu:

1. Kemampuan berbicara, yaitu keterampilan untuk menyampaikan ide,
pikiran, dan perasaan secara lisan melalui bahasa yang dapat dipahami oleh
orang lain. Kemampuan ini mencakup penguasaan pengucapan, intonasi,
serta kemampuan menyusun kalimat yang jelas agar komunikasi berjalan
efektif.

2. Kemampuan memahami bahasa, yaitu kemampuan menerima dan
menginterpretasikan pesan yang disampaikan oleh orang lain, baik secara
lisan maupun tulisan. Aspek ini berkaitan dengan pemahaman makna kata,
kalimat, dan konteks sehingga individu dapat merespons secara tepat.

3. Kemampuan menulis, yaitu keterampilan untuk
mengungkapkan gagasan, informasi, dan emosi dalam bentuk tulisan.
kemampuan menulis dipahami sebagai kemampuan awal yang ditunjukkan
melalui aktivitas membuat coretan bermakna, meniru bentuk huruf
sederhana, serta mengenali dan menggunakan simbol sebagai bagian dari
keaksaraan awal,

Dengan ketiga aspek ini, kemampuan berbahasa dapat dipandang
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sebagai keterampilan yang saling melengkapi antara produksi bahasa

(berbicara dan menulis) dan pemahaman bahasa (reseptif), sehingga

memungkinkan terjadinya komunikasi yang efektif.

4. Indikator Kemampuan Bahasa

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar Isi pada

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah. Ruang lingkup

materi pada kemampuan bahasa anak usia dini disusun mengacu pada deskripsi
capaian perkembangan anak sebagaimana tercantum dalam Standar Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), Kemendikbudristek (2022).

Mampu menyimak, memiliki kesadaran akan pesan teks, alfabet dan

fonemik, memiliki kemampuan dasar yang diperlukan untuk menulis,

memahami instruksi sederhana, mampu mengutarakan pertanyaan dan

3 gagasannya, serta mampu menggunakan kemampuan bahasanya untuk bekerja

sama. Adapun materi yang termasuk dalam pengembangan kemampuan bahasa

tersebut meliputi:

a. Mendapatkan informasi yang dilakukan melalui antara lain: percakapan,
interaksi, kolaborasi, beragam media, serta eksplorasi fakta dan objek

secara langsung di bawah bimbingan orang dewasa;

b. Cara berkomunikasi yang memengaruhi keterampilan untuk menghasilkan
karya bersama orang lain dan menyampaikan ide, informasi, atau maksud

yang diinginkan;
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¢. Hubungan antara pesan visual yang tertuang dalam berbagai media dengan

simbol alfabetis, suara, rangkaian kata, dan makna dari suatu kata;

d. Penggunaan ragam cara dan alat tulis sebagai media untuk
mengekspresikan pikiran; dan

e. Minat, kegemaran, serta gairah terhadap bacaan yang ditumbuhkan melalui
dukungan lingkungan yang kaya literasi, positif, dan bermakna.

Dengan adanya indikator tersebut, dapat dipahami bahwa pengembangan
kemampuan bahasa pada anak usia dini tidak hanya terbatas pada kemampuan
menyimak dan Dberbicara, tetapi juga mencakup kesadaran fonemik,
pemahaman terhadap simbol alfabetis,

kemampuan dasar menulis, hingga minat terhadap kegiatan literasi yang

didukung oleh lingkungan yang kaya akan stimulasi bahasa. Seluruh aspek

yang dijabarkan dalam Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 ini
= menekankan pentingnya pengalaman berbahasa yang bersifat holistik dan
bermakna, yang diperoleh anak melalui interaksi sosial, penggunaan media

yang bervariasi, serta dukungan orang dewasa yang responsif.

5. Kaidah kaidah Bahasa

Menurut Upton (2012) , dalam proses pemerolehan dan penggunaan
bahasa, terdapat sejumlah kaidah atau aturan yang harus dipahami dan dikuasai
oleh setiap individu agar dapat berkomunikasi secara efektif.
a. Fonologi
Fonologi merupakan kaidah yang berkaitan dengan bunyi-bunyi

bahasa. Anak belajar membedakan, mengenali, dan menghasilkan bunyi
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bahasa yang sesuai dengan lingkungan bahasanya. Misalnya, kemampuan
mengucapkan huruf vokal dan konsonan secara tepat berkembang secara
bertahap seiring dengan kematangan organ bicara. Contohnya, “cat”,

memiliki tiga fonem /c/a/t/

. Morfologi

Morfologi adalah kaidah yang mengatur bentuk kata dan proses
pembentukannya. Dalam perkembangan bahasa anak, aspek ini tampak
ketika anak mulai memahami dan menggunakan imbuhan seperti “ber- ”,
“me-", atau akhiran “-an” dalam kata-kata yang mereka ucapkan. Atau
sebagai contoh juga kata "girl" termasuk dalam kategori morfem bebas,
yaitu morfem yang dapat berdiri sendiri serta memiliki makna yang
lengkap. Kata tersebut tidak dapat diuraikan menjadi bagian- bagian yang
lebih kecil tanpa menghilangkan makna dasarnya. Misalnya, jika "girl"
dipisahkan menjadi "g" dan "irl", maka potongan- potongan tersebut tidak
lagi memiliki arti dalam konteks bahasa. Oleh sebab itu, "girl" disebut
sebagai morfem tunggal yang tidak dapat dibagi lebih lanjut secara
struktural tanpa kehilangan arti aslinya.

Sintaks

Sintaks merupakan cara bagaimana sebuuah kata dikombinasikan hingga
membentuk frasa frasa dan kalimat yang dapat diterima atau tersusun
menjadi kalimat yang bermakna. Contohnya seperti “David drove the car
(David mengendarai mobil) mempunyai makna yang berbeda dengan

“The car drove David (mobil mengendarai David). Contoh lain seperti
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“saya makan nasi” bukan “nasi makan saya”.

d. Semantik

Semantik berhubungan dengan makna dari kata maupun kalimat. Pada
tahap ini, anak mulai memahami bahwa sebuah kata dapat memiliki lebih
dari satu makna tergantung pada konteks penggunaannya, serta belajar
memilih kata yang tepat untuk menyampaikan pesan secara efektif. Sebagai
contoh, kalimat berikut secara struktur sintaksis benar namun secara
semantik keliru: “The bike talked John into going for a ride (sepeda
membujuk John untuk mengendarainya)”. Kalimat tersebut tidak sesuai
dengan prinsip semantik karena, seperti yang diketahui, sepeda merupakan

benda mati yang tidak memiliki kemampuan untuk berbicara.

e. Pragmatik
= 3 2 Pragmatik adalah kaidah yang mengatur penggunaan bahasa dalam

konteks sosial. Anak belajar bagaimana menggunakan bahasa sesuai

situasi, misalnya kapan harus menggunakan bahasa yang sopan,

bagaimana bergiliran dalam percakapan, dan bagaimana menyampaikan

— 3.2_:: & permintaan dengan cara yang sesuai. Sebagai contoh anak anak sekolah
memanggil guru mereka “Ben Smith” dengan sebutan laki laki dewasa

“Pak Smith” dan bukan dengan namanya yakni “Ben”.

6. Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Bahasa Anak

Menurut Yusi Riksa (dalam Mardison, 2016), perkembangan bahasa

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup



19

berbagai aspek yang memengaruhi kemampuan anak dalam memahami dan
menggunakan bahasa.
a. Kesehatan
Kesehatan yang buruk dapat mengakibatkan keterlambatan
perkembangan bahasa pada anak. Kondisi ini disebabkan oleh pengaruh
langsung asupan gizi terhadap fungsi otak, yang pada gilirannya
mempengaruhi kemampuan anak dalam memproses informasi. Selain itu,
kesehatan yang kurang baik juga dapat membatasi interaksi anak dengan
lingkungan sekitarnya, yang berpotensi mengurangi
perbendaharaan kata yang dimiliki anak. Dalam konteks ini, peran orang
tua dan lingkungan dalam memberikan dukungan kesehatan yang optimal

kepada anak sangatlah penting. Dengan memastikan asupan gizi yang

cukup, lingkungan yang aman, dan akses yang baik ke perawatan

. kesehatan, kita dapat membantu memaksimalkan potensi perkembangan
bahasa anak-anak secara efektif.

b. Intelegensi

Tingkat kecerdasan atau intelektual berpengaruh pada

perkembangan bahasa anak. Anak-anak dengan keterbelakangan mental

yang parah biasanya mengalami kesulitan yang signifikan dalam aspek

= bahasa. Sementara itu, anak-anak dengan tingkat kecerdasan normal

umumnya memiliki kemampuan berbahasa yang baik. Anak-anak dengan

kecerdasan tinggi seringkali mampu membaca dan memahami percakapan

bahkan pada usia yang sangat muda. Ini menunjukkan bahwa kemampuan
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intelektual sangat berpengaruh dalam perkembangan bahasa anak.
Meskipun begitu, setiap anak memiliki jalannya sendiri dalam
perkembangan bahasa mereka, dan faktor-faktor seperti interaksi sosial
dan rangsangan lingkungan juga sangat mempengaruhi kemampuan
bahasa yang terbentuk pada mereka.
Status Sosial Ekonomi

Anak-anak dari keluarga kurang mampu mengalami kesulitan
dalam berbahasa karena terbatasnya akses mereka terhadap literasi, seperti
kemampuan mengenali huruf sebagai simbol dan bunyi. Selain itu,
keterbatasan kesempatan belajar dan asupan gizi yang memadai juga
berkontribusi dalam hal ini. Anak-anak dari latar belakang ekonomi
rendah cenderung memiliki risiko tinggi untuk mengalami kesulitan
dalam membaca dan menulis, baik dalam alfabet Latin maupun Arab.
Oleh karena itu, penting bagi seluruh masyarakat dan pemerintah untuk
memastikan bahwa anak-anak dari segala tingkat ekonomi
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan
berkualitas serta asupan gizi yang mencukupi. Langkah ini diperlukan

guna mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal.

. Jenis Kelamin

Anak perempuan umumnya mulai berbicara lebih cepat sejak usia
dua tahun. Interaksi yang intensif dengan orang tua dan teman sebaya juga
berkontribusi pada peningkatan perbendaharaan kata mereka. Di sekolah,

interaksi antara anak-anak tanpa memandang jenis kelamin juga
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membantu dalam perkembangan bahasa baik anak perempuan maupun
laki-laki secara optimal. Faktor-faktor ini secara kolektif mempengaruhi
perkembangan bahasa anak-anak dengan cara yang beragam, hal ini
penting untuk dipahami dan diperhatikan dalam konteks pendidikan serta
perkembangan anak.
Hubungan Keluarga

Pola asuh keluarga yang demokratis dan otoritatif memandang
anak sebagai bagian integral dari keluarga, memberikan kesempatan
kepada anak untuk belajar dan mengamati contoh bagaimana
berkomunikasi dengan baik. Anak-anak dalam pola asuh ini juga memiliki
kebebasan untuk menyatakan dan mengekspresikan pikiran serta perasaan
mereka melalui berbagai bentuk bahasa. Dalam keluarga dengan pola asuh
yang demokratis dan otoritatif, anak-anak diberi pengajaran untuk
memahami pentingnya berkomunikasi secara efektif serta untuk
menghormati pandangan dan perasaan orang lain. Mereka juga diberikan
kesempatan untuk menyuarakan pendapat dan ekspresi diri mereka
dengan bebas, tanpa rasa takut atau tekanan. Pendidikan yang diberikan
dalam pola asuh seperti ini tidak hanya berkaitan dengan pelajaran bahasa
lisan, tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan komunikasi non-
verbal dan bahasa tubuh. Anak-anak belajar untuk  menghargai
beragam cara berkomunikasi dan imengekspresikan diri, sehingga

mereka dapat menyesuaikan diri dalam berbagai situasi sosial.
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f.  Akses Komunikasi

Kemampuan berbahasa anak dapat berkembang secara optimal
ketika ada dukungan dan kesempatan untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, termasuk keluarga inti, keluarga besar, masyarakat,
institusi pendidikan, dan media komunikasi. Keluarga yang memberikan
dukungan positif dan memfasilitasi komunikasi yang efektif dan
membantu  anak  dalam  pengembangan  kemampuan  untuk
mengekspresikan diri secara baik. Interaksi anak dengan masyarakat dan
lembaga pendidikan juga menambah pengalaman mereka dalam
berbahasa, karena anak dapat belajar dari berbagai situasi dan konteks
yang berbeda. Dengan dukungan ini, anak dapat merasa lebih terbuka
untuk mencoba berbagai bentuk komunikasi, baik verbal maupun non-
verbal. Ini tidak hanya meningkatkan kosa kata mereka, tetapi juga
membantu mereka mengembangkan keterampilan untuk memahami dan

merespons bahasa dengan lebih efektif.

7. Tahap-tahap Perkembangan Bahasa Anak

Menurut Susanto (dalam Kholilullah et.al., 2020), proses perkembangan
bahasa melalui beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut:

Z a. Tahap I (pra linguistik) yaitu antara 0-1 tahun.

b. Tahap II (linguistik) terdiri dari dua tahap, yaitu tahap I (holafrastik) pada
usia 1 tahun, di mana anak mulai mengembangkan kosa kata, dan tahap II

(fase) pada usia 1-2 tahun, di mana anak memiliki kosa kata sekitar 50-100
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kata.
Tahap III (pengembangan tata bahasa) adalah fase di mana anak berusia 3-5
tahun atau pra-sekolah, di mana mereka mulai mampu membentuk
kalimat yang lebih kompleks dan terstruktur daripada sekadar
mengeluarkan kata-kata secara acak atau dalam bentuk frasa sederhana.
Seorang anak usia 4 tahun mungkin sudah mampu membuat kalimat seperti
"Saya mau main di taman dengan teman- teman saya" atau "Mama sudah
beli buku baru untuk saya".
Tahap keempat dalam perkembangan bahasa anak, yang dikenal sebagai
tahap tata bahasa menuju dewasa, umumnya berlangsung pada usia 6
hingga 8 tahun. Pada fase ini, anak telah mampu menyusun dan
menggabungkan kalimat sederhana menjadi kalimat yang lebih kompleks
serta tersusun secara gramatikal. Anak juga mulai menggunakan kata
penghubung seperti “dan”, “atau”, serta “tetapi” untuk mengaitkan berbagai
gagasan dalam satu kalimat.

1) Masa permulaan, Stadium Purwoko. Usia 6-12 bulan, Masa permulaan,
yang juga dikenal sebagai Stadium Purwoko, terjadi pada usia 6-12
bulan pada perkembangan bahasa anak. Masa ini disebut sebagai masa
meraban di mana anak mengeluarkan berbagai macam suara tanpa
makna yang jelas. Pada masa ini, anak sedang bermain dan melatih alat-
alat suara mereka, sering kali mengulang beberapa suku kata sebagai
bagian dari proses ini.

2) Masa pertama, Stadium Kalimat Satu Kata. Usia 12-16 bulan. Pada
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masa ini, anak sudah mampu mengucapkan satu kata yang dapat
berfungsi sebagai kalimat, meskipun tidak lengkap, yang sering disebut
sebagai kalimat satu kata (single word sentence). Kata-kata yang
diucapkan ini memiliki maksud tertentu, seperti contohnya anak
mengucapkan "mamah," yang bisa berarti memanggil mamahnya
dengan kalimat lengkap "mamah ke sini!" Pada usia ini, anak juga sudah
mampu menirukan suara-suara seperti suara kucing, burung, dan
kendaraan.

3) Masa kedua, Stadium Nama. Usia 16-24 bulan. Pada masa kedua, yang
dikenal sebagai Stadium Nama, berlangsung dari usia 16 hingga 24
bulan. Pada masa ini, anak mulai mengembangkan kesadaran bahwa
setiap orang atau benda memiliki nama. Anak juga mulai mengenal
nama-nama perbuatan yang mereka saksikan, atau sifat-sifat dari suatu
objek yang mereka tanyakan. Karena itu, masa ini sering disebut
sebagai "masa haus nama". Pada masa ini, anak sering terlibat dalam
percakapan dengan diri sendiri (monolog), baik dengan diri mereka

sendiri maupun dengan mainan mereka. Anak sering berbicara sendiri,

menggambarkan apa yang mereka lakukan atau berpikir, misalnya "aku

main bola" atau "aku mau makan".

a3

8. Teori-teori Kemampuan Bahasa
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a. Teori Nativis
= Menurut Isna (2019) Teori Navitis, menganggap bahwa ada hubungan erat

antara faktor biologis dan perkembangan bahasa. Menurut teori ini,
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kemampuan bahasa dianggap sebagai sesuatu yang telah ada sejak lahir.
Navitis meyakini bahwa belajar bahasa tidak dipengaruhi oleh tingkat
Kecerdasan atau pengalaman individu. Menurut pandangan Navitis, evolusi
biologis memainkan peran penting dalam membentuk individu sebagai
makhluk yang mampu berbahasa.

Para ahli Navitis juga percaya bahwa anak-anak secara internal
mengasimilasi aturan tata bahasa sehingga mereka mampu menyusun berbagai
kalimat tanpa perlu latihan, penguatan, atau meniru bahasa orang dewasa. Teori
Navitis juga berpendapat bahwa untuk memahami kategori bahasa seperti
fonologi, sintaksis, dan semantik, kemampuan bahasa dianggap sebagai sesuatu
yang sudah ada sejak lahir. Pendekatan ini diperkuat oleh pandangan Lenneberg,
yang menyatakan bahwa kemampuan bahasa merupakan kemampuan yang
dimiliki individu berdasarkan pengetahuan bawaan yang diperoleh secara
biologis, Yusuf (dalam Isna,2019).

Selain itu menurut Upton (2012) dalam bukunya ia menjelaskan bahwa
Teori belajar yang dikemukakan oleh Watson dan Skinner dianggap terlalu
sederhana untuk menjelaskan perilaku bahasa anak yang sesungguhnya sangat
kompleks. Khususnya, teori ini tidak mampu menjelaskan bagaimana anak-anak
dapat menyusun kalimat-kalimat baru atau dengan cepat menguasai kaidah-
Kaidah tata bahasa. Sebagai contoh, orang tua biasanya tidak mengoreksi atau
memperbaiki kesalahan tata bahasa yang dilakukan oleh anak-anak mereka
secara eksplisit (Brown, dalam Upton,2012). Menanggapi hal ini, Noam

Chomsky berpendapat bahwa harus ada mekanisme bawaan dalam diri anak
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untuk mempelajari bahasa, yang ia sebut sebagai Language Acquisition Device
(LAD). Seiring waktu, sebagian besar teori perkembangan bahasa kontemporer
menjadi lebih moderat, mengakui bahwa baik faktor bawaan maupun
lingkungan memiliki peran dalam proses penguasaan bahasa. Para nativis Kini
menerima bahwa lingkungan berperan dalam penguasaan bahasa, sementara
para pendukung teori lingkungan juga mengakui bahwa peniruan dan
penguatan saja tidak cukup untuk menjelaskan bagaimana anak memasuki
dunia bahasa yang kompleks.

Dengan demikian, teori Navitis menyatakan bahwa kemampuan bahasa
merupakan karakteristik yang ada sejak lahir pada individu, dipengaruhi oleh
faktor perkembangan biologis dan tidak dipengaruhi oleh pengalaman atau
kecerdasan individu.

b. Teori Behavioristik

Teori behavioristik yang diajukan oleh Bandura menyatakan bahwa
perkembangan bahasa pada anak dapat terjadi melalui proses imitasi atau tiruan
dari orang lain. Bandura mengemukakan bahwa anak-anak belajar bahasa
dengan meniru model tanpa perlu adanya penguatan dari luar. Dengan kata
lain, kemampuan dasar berbahasa pada anak usia dini dikembangkan melalui
interaksi dan komunikasi yang mereka alami dengan teman sebaya atau orang
dewasa di sekitar mereka. Konsep bahwa anak-anak belajar bahasa melalui
proses imitasi atau tiruan dari orang lain sesuai dengan pengalaman yang
umum terlihat dalam perkembangan anak. Ketika anak meniru kata-kata dan

kalimat yang mereka dengar dari lingkungan sekitar, mereka secara bertahap
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membangun keterampilan berbahasa mereka tanpa perlu penguatan eksternal
yang eksplisit. Ini menunjukkan bahwa interaksi sosial, baik dengan teman
sebaya maupun orang dewasa, memiliki peranan yang sangat penting dalam
perkembangan bahasa anak. Anak- anak tidak sekadar meniru kata-kata tanpa
pemahaman, tetapi mereka juga belajar konteks dan cara menggunakan bahasa
dari interaksi sehari- hari.

Watson (dalam upton,2012) menyatakan bahwa bahasa dipelajari melalui
proses penguatan dan peniruan. Ketika bayi mulai mengoceh, seperti
mengucapkan kata "dada," ibu sering mengartikan itu sebagai upaya bayi untuk
menyebutkan "daddy" atau ayah. Dengan pelukan, ciuman, dan pujian yang
diberikan, perilaku ini diperkuat, sehingga kemungkinan bayi akan mengulang
ocehan tersebut semakin besar. Seiring berjalannya waktu, bayi belajar untuk
menghubungkan bunyi tertentu dengan objek atau orang tertentu. Mereka mulai
memahami cara menyebutkan objek, dan apa yang awalnya hanya ocehan yang
tidak memiliki makna, perlahan menjadi kata yang memiliki arti. Selain itu,
anak-anak juga belajar dengan meniru bunyi- bunyi yang diucapkan oleh
orang di sekitarnya. Sebagai contoh, saat bermain, ibu mungkin mengatakan
“teddy” sambil memberikan boneka beruang, dan bayi pun meniru kata
tersebut. Jadi, secara bertahap anak mempelajari asosiasi antara kata dan objek
dan mencoba meniru bunyi bunyi yang dibuat oleh ibunya, yang menghasilkan

penguatan dan pengulangan.
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¢. Teori Perkembangan Kognitif

Teori Jean Piaget menyatakan bahwa perkembangan bahasa merupakan
proses progresif yang terjadi pada setiap tahap perkembangan anak. Piaget
menekankan bahwa perkembangan bahasa anak secara umum terkait erat
dengan pengalaman langsung mereka dengan berbagai objek dan kejadian,
yang melibatkan indra seperti sentuhan, pendengaran, penglihatan, perasaan,
dan penciuman.

Menurut Piaget, perkembangan kognitif anak memiliki empat aspek utama.
Pertama, kematangan, yang mencakup pengembangan sistem saraf anak.
Kedua, pengalaman, yang merupakan hasil dari interaksi anak dengan
lingkungannya. Ketiga, transmisi sosial, yang mengacu pada pengaruh dari
lingkungan sosial anak. Keempat, ekuilibrasi, yang merupakan kemampuan
anak untuk mempertahankan keseimbangan dan menyesuaikan diri terhadap
lingkungannya. Pendekatan Piaget yang menekankan keterlibatan aktif anak
dalam membangun pengetahuan dan pemahaman bahasa mereka sendiri juga
penting. Anak tidak hanya menerima bahasa secara pasif dari lingkungan,
tetapi mereka juga aktif dalam mengeksplorasi, menguji, dan membangun
konsep bahasa mereka melalui interaksi dengan objek dan orang-orang di
sekitar mereka.

B. Media Animasi

. Pengertian Media Animasi

Menurut Sadiman (dalam Daniyati, dkk,2023) Media adalah vyaitu

merujuk pada sesuatu yang berada di tengah, berperan sebagai perantara, atau
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alat pengantar. Dengan demikian, media dapat dijelaskan sebagai sarana atau
alat yang digunakan untuk mengantarkan atau menyampaikan pesan dari
pengirim kepada penerima pesan. Penggunaan media untuk menghubungkan
komunikasi tidak hanya memudahkan penyaluran informasi, tetapi juga
mengubah cara pesan disampaikan, diterima, dan dipahami. Di era digital saat
ini, media memiliki pengaruh besar terhadap budaya, opini publik, dan perilaku
sosial secara keseluruhan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Mahmun (2012) la menyatakan bahwa
Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau
informasi dari sumber pesan kepada penerima pesan atau sasaran yang dituju.
Media tidak sekadar sebagai perantara informasi, tetapi juga memiliki pengaruh
besar terhadap cara pesan disampaikan, diterima, dan dipahami oleh audiens.
Di era digital saat ini, peran media sangat krusial dalam membentuk budaya,
mempengaruhi opini publik, serta merubah pola perilaku sosial.

Sedangkan Animasi menurut Munir (2015) berasal dari bahasa Inggris
“animation”, yang diambil dari kata "to animate" yang berarti "menghidupkan”.
Animasi bukan sekadar tentang menciptakan gerakan objek atau karakter, tetapi
juga melibatkan penggunaan teknik-teknik kreatif untuk mengkomunikasikan
cerita, konsep, atau ide secara dinamis dan visual. Di era digital saat ini yang
semakin canggih, animasi telah menjadi lebih dari sekadar hiburan; ia menjadi
alat penting dalam bidang pendidikan, periklanan, dan berbagai industri kreatif
lainnya. Dalam konteks pendidikan, animasi memberikan keunggulan dalam

menyampaikan materi-materi yang kompleks atau abstrak dengan cara yang
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lebih mudah dipahami oleh siswa. Animasi memungkinkan konsep-konsep
yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata atau gambar diam untuk
dipresentasikan secara visual, sehingga membantu meningkatkan pemahaman
dan membangkitkan minat belajar siswa.

Menurut Buchari, dkk (2015) Animasi adalah teknik yang melibatkan
merekam dan memutar ulang serangkaian gambar-gambar yang diam untuk
menciptakan ilusi gerakan, sehingga menghidupkan gambar tersebut. Dalam
pendidikan, penggunaan animasi dapat meningkatkan proses belajar dengan
memberikan visualisasi yang interaktif terhadap materi yang sulit atau abstrak.
Animasi membantu siswa memahami konsep-konsep yang kompleks secara
lebih nyata dan menarik, yang tidak selalu dapat dijelaskan hanya dengan kata-
kata atau gambar diam. Dengan demikian, animasi tidak hanya digunakan
untuk hiburan visual tetapi juga menjadi sarana penting dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran modern.

Menurut Apriansyah (2020) Media animasi merupakan penggunaan
grakan untuk mengubah posisi sebuah objek atau gambar dalam rentang waktu
tertentu, dan menciptakan ilusi pergerakan. Secara dasar, animasi bertujuan
untuk membuat objek terlihat lebih hidup dan dinamis. Animasi tidak hanya
menciptakan gambar yang diam, tetapi juga memasukkan unsur-unsur gerak
yang memungkinkan objek atau karakter untuk berinteraksi dalam konteks
visual. Ini membawa dimensi baru dalam penyampaian konsep dan ide yang
kompleks, lebih menarik dan mudah dipahami oleh penonton. Dalam

perkembangannya yang terus maju, animasi tidak hanya digunakan sebagai
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media hiburan tetapi juga sebagai alat yang sangat efektif dalam berbagai
bidang seperti pendidikan, periklanan, dan industri kreatif lainnya.

Kemudian menurut Adinda dan Adjie (dalam Nazmi,2017) Animasi
adalah sergkaian gambar yang bergerak dengan cepat dan terus menerus,
dimana setiap gambar terhubung satu sama lain, diciptakan dari potongan
gambar yang diatur sedemikian rupa sehingga menciptakan ilusi gerakan yang
hidup. Animasi dimulai dengan menggerakkan serangkaian gambar berurutan
untuk menciptakan efek visual yang dinamis. Ini menunjukkan pentingnya
animasi dalam menyampaikan pesan atau cerita secara visual, yang mampu
menarik perhatian dan mempermudah pemahaman audiens terhadap konsep
yang kompleks.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa media animasi adalah alat
untuk  menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran dengan
memanfaatkan gerakan dan visualisasi objek atau gambar. Animasi melibatkan
proses merekam dan memutar kembali serangkaian gambar diam untuk
menciptakan ilusi gerakan, menjadikan gambar tersebut tampak hidup. Dengan
mengatur perubahan posisi gambar dalam interval waktu tertentu, media
animasi mampu menciptakan efek gerakan yang dinamis. Prinsip dasar animasi
adalah menghidupkan objek atau gambar melalui urutan gambar yang bergerak
cepat dan terhubung satu sama lain. Dengan demikian, media animasi tidak
hanya memberikan pengalaman visual yang menarik, tetapi juga memfasilitasi
penyampaian pesan atau informasi secara dinamis dan menarik, terutama

sebagai alat pembelajaran bagi anak-anak.
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2. Jenis-jenis Media Animasi

Menurut Munir (2015), karakter animasi yang dulunya didasarkan pada

prinsip-prinsip sederhana, saat ini telah berkembang menjadi beberapa jenis
animasi yang beragam, antara lain:

1. Animasi 2D (2 Dimensi)

Animasi 2D, atau yang dikenal sebagai animasi dua dimensi,
sering disebut juga sebagai flat animation. Perkembangan animasi 2D
mengalami revolusi signifikan dengan munculnya film-film kartun. Istilah
"kartun" berasal dari kata "cartoon” yang mengacu pada gambar- gambar
lucu. Sebagai hasilnya, film kartun umumnya menghadirkan cerita yang

menghibur seperti Tom and Jerry, Scooby Doo, Doraemon, dan lainnya.

. Animasi 3D (3 Dimensi)

Animasi 3D merupakan evolusi dari animasi 2D (dua dimensi).
Dalam animasi 3D, karakter yang digambarkan terlihat lebih hidup dan
nyata, menyerupai penampilan manusia sebenarnya. Sebagai contoh, film
Toy Story yang diproduksi oleh Disney menggambarkan bagaimana
teknologi ini memungkinkan objek dalam animasi untuk menampilkan

detail yang lebih mendekati aslinya.

. Stop Motion Animation

Animasi ini dikenal sebagai claymation karena menggunakan tanah
liat sebagai objek yang digerakkan. Teknik ini pertama kali diperkenalkan

oleh Stuart Blakton pada tahun 1906. Dalam claymation, bahan yang
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digunakan adalah plastisin, yaitu bahan lentur yang mirip dengan permen
karet. Karakter-karakter dalam animasi claymation dibuat dengan
menggunakan kerangka khusus untuk tubuhnya, kemudian diambil foto
per gerakan. Foto-foto tersebut kemudian disusun bersama untuk

membentuk gambar yang bergerak seperti yang kita lihat dalam film.

. Animasi Tanah Liat (Clay Animation)

Jenis animasi ini jarang dijumpai di antara jenis animasi lainnya,
meskipun tekniknya sudah ada sejak lama dan dapat dianggap sebagai
nenek moyang animasi modern. Animasi claymation menggunakan
plastisin, sebuah bahan lentur mirip permen karet. Tokoh-tokoh dalam
animasi claymation dibuat dengan menggunakan kerangka khusus untuk
tubuhnya, yang kemudian dilapisi dengan plastisin sesuai dengan bentuk
tokoh yang diinginkan. Bagian-bagian tubuh seperti kepala, tangan, dan
kaki bisa dilepas dan dipasang kembali pada kerangka ini. Foto-foto dari
setiap gerakan kemudian disatukan untuk membentuk gambar yang dapat

bergerak seperti yang kita saksikan dalam film.

. Animasi Jepang (Anime)

Anime merujuk kepada film animasi Jepang yang memiliki ciri
khas berbeda dibandingkan dengan animasi yang berasal dari Eropa.
Anime menggunakan karakter-karakter dan latar belakang yang digambar
secara manual. Animasi GIF, di sisi lain, adalah teknik animasi sederhana
yang mengandalkan prinsip dasar animasi dengan menghubungkan

beberapa gambar secara berurutan.
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3. Animasi Pada Pembelajaran

Menurut Schnotz & Lowe (dalam Munir,2015) Animasi merupakan
ilustrasi bergerak yang dapat membantu peserta didik memahami proses
perubahan secara lebih jelas. Dengan tampilan visual yang dinamis, animasi
membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret dan menarik.
Penggunaan animasi dalam pembelajaran memungkinkan siswa melihat
bagaimana suatu peristiwa atau perubahan terjadi secara bertahap, sehingga
memudahkan mereka dalam menangkap informasi dan menghubungkannya
dengan konsep yang telah dipelajari.

Banyak pendidik meyakini bahwa animasi lebih unggul dibandingkan
ilustrasi statis dalam mendukung pembelajaran aktif. Untuk memahami suatu
situasi yang dinamis namun direpresentasikan dalam bentuk grafik statis,
peserta didik perlu terlebih dahulu membentuk gambaran mental yang dinamis
dari informasi statis yang disajikan (Munir,2015).

Lewalter (dalam Munir,2015) melakukan eksperimen dalam
pembelajaran fisika yang melibatkan peserta didik untuk meneliti pengaruh
penggunaan visual statis dan dinamis dalam tampilan teks terhadap hasil
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik animasi maupun ilustrasi
statis dapat meningkatkan pembelajaran. Namun, tidak ditemukan perbedaan
yang signifikan antara keduanya dalam hal perolehan pengetahuan faktual. Hal
ini menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan visual dalam pembelajaran
tidak hanya bergantung pada apakah gambar bergerak atau tidak, tetapi juga

pada cara informasi disajikan. Jika tujuannya untuk menghafal fakta, ilustrasi
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statis sudah cukup. Namun, untuk memahami proses atau konsep yang lebih
kompleks, animasi bisa lebih membantu. Oleh karena itu, media visual harus
dipilih sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran.

Munir (2015) juga menjelaskan bahwa dalam meningkatkan
pembelajaran, pendidik seharusnya memiliki rencana penggunaan gambar
gambar dan animasi berdasarkan prinsip-prinsip berikut:

1. Peserta didik memperoleh lebih banyak pemahaman melalui kombinasi
gambar dan teks dibandingkan hanya dengan teks saja.

2. Gambar dapat mendukung pembelajaran jika peserta didik memiliki sedikit
pengetahuan awal dan jika materi disajikan dalam bentuk visual yang
sesuai.

3. Animasi akan lebih efektif jika peserta didik bisa mengontrol kecepatan dan
arah geraknya. Namun, meskipun mereka bisa mengendalikan animasi
sepenuhnya, tetap dibutuhkan panduan dan dukungan agar animasi bisa
digunakan dengan baik dalam pembelajaran.

4. Dalam pembelajaran sains, eksperimen virtual saja tidak cukup. Peserta

didik juga perlu ikut serta dalam eksperimen langsung.

4. Kelebihan Media Animasi dalam Pembelajaran

Animasi sebagai media pembelajaran semakin banyak digunakan dalam
dunia pendidikan, terutama karena efektivitasnya dalam membantu pemahaman
konsep yang kompleks. Berikut adalah beberapa kelebihan media animasi
dalam pembelajaran

1. Menarik Perhatian dan Meningkatkan Motivasi Siswa
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Penggunaan media animasi memungkinkan penyampaian materi
pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Sebagali
contoh, penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah dan Bahtiar (2024)
mengungkapkan bahwa animasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi siswa, yang pada akhirnya mendorong keterlibatan mereka dalam

proses belajar (Adawiyah & Bahtiar, 2024).

2. Mempermudah Pemahaman Konsep Abstrak

Animasi sebagai media pembelajaran dapat membantu siswa dalam
memahami konsep yang kompleks atau abstrak melalui visualisasi yang lebih
jelas. Sebagai contoh, penelitian oleh Ridho,dkk (2024) menunjukkan bahwa

penggunaan video animasi dalam materi Kisah Keteladanan Wali Songo

terbukti efektif dalam membantu siswa mengenali dan memahami contoh-

contohnya (Ridho, dkk, 2024).

3. Meningkatkan Prestasi Belajar
Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan media animasi
dapat berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Studi yang dilakukan oleh
----- Hidayah dan Amelia (2023) menunjukkan bahwa penerapan video animasi
dalam pembelajaran matematika lebih efektif dalam meningkatkan hasil

belajar siswa dibandingkan dengan metode konvensional (Hidayah & Amelia,

2023).

5. Kekurangan Media Animasi dalam Pembelajaran

Meskipun media animasi memiliki berbagai keunggulan dalam

pembelajaran, penggunaannya juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
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diperhatikan. Beberapa diantaranya yaitu:

1. Kurangnya Representasi Visual yang Realistis

Media animasi tidak dapat sepenuhnya menampilkan gambar dengan
tingkat realisme seperti yang ditemukan dalam fotografi atau video.
Menurut Johari, dkk (2014), keterbatasan ini dapat mempen garuhi
pemahaman siswa terhadap materi yang memerlukan visualisasi nyata,
seperti objek ilmiah, eksperimen laboratorium, atau fenomena alam. Dalam
beberapa kasus, siswa mungkin memerlukan tambahan sumber belajar,
seperti gambar fotografi atau video dokumenter, untuk memperoleh
gambaran yang lebih akurat tentang konsep yang dipelajari.

2. Overstimulasi

Penggunaan media animasi secara berlebihan atau dengan tingkat

kompleksitas yang tinggi dapat membuat siswa merasa kewalahan atau sulit

& =0 berkonsentrasi. Animasi yang terlalu ramai dengan efek suara dan visual

yang berlebihan berisiko mengalihkan perhatian siswa dari inti materi yang

dipelajari. Meskipun animasi terbukti efektif dalam pembelajaran, penting
untuk mengelola kontennya dengan baik guna mencegah overstimulasi
yang dapat menghambat pemahaman siswa.

3. Biaya Produksi

Pembuatan media animasi berkualitas tinggi sering kali membutuhkan
= investasi waktu dan dana yang besar. Hal ini dapat menjadi kendala bagi
guru atau sekolah dengan keterbatasan sumber daya, baik dalam hal

pengembangan sendiri maupun dalam mengakses dan mengadopsi media

pembelajaran berbasis animasi.
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C. Kerangka Berfikir

Penelitian ini diawali dari fenomena pembelajaran yang berkaitan
dengan stimulasi kemampuan bahasa anak usia prasekolah yang masih
memerlukan penguatan di berbagai lembaga pendidikan anak, salah satunya di
Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, Duri, Riau. Fenomena tersebut
terlihat dari perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan
kontekstual untuk mendukung keterlibatan anak dalam memahami instruksi,
mengekspresikan gagasan secara sederhana, serta mengenal simbol bahasa
seperti huruf dan kata dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Eshmurodovna (2024) kemampuan berbahasa adalah
Kompetensi linguistik yang merupakan suatu sistem pengetahuan bawah sadar
yang diketahui seseorang ketika seseorang menguasai suatu bahasa.

Selain itu, Eshmurodovna (2024) juga mengungkapkan bahwa
kemampuan berbahasa terdiri atas tiga aspek utama. Pertama, kemampuan
berbicara, yaitu keterampilan menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan secara
lisan melalui pengucapan, intonasi, dan penyusunan kalimat yang jelas agar
komunikasi menjadi efektif. Kedua, kemampuan memahami bahasa, yaitu
kemampuan menerima dan menafsirkan pesan baik secara lisan maupun tulisan
melalui pemahaman makna kata, kalimat, dan konteks sehingga individu dapat
memberikan respons yang tepat. Ketiga, kemampuan menulis, yaitu
kemampuan mengungkapkan gagasan dan informasi dalam bentuk tulisan

dengan penguasaan ejaan, tata bahasa, serta penyusunan kalimat dan paragraf
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yang runtut sehingga pesan dapat dipahami oleh pembaca.

Meningkatkan keterampilan berbahasa pada anak usia dini memerlukan
aktivitas yang dapat merangsang kemampuan tersebut, seperti pemberian
stimulasi dan bimbingan yang mendukung proses belajar bahasa. Upaya ini
menjadi fondasi penting bagi perkembangan anak di masa depan (Triningsih et
al., 2022).

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media animasi. Media ini
menampilkan gambar bergerak yang dipadukan dengan suara dan cerita,
sehingga mampu menarik perhatian anak serta memfasilitasi pemahaman
konsep-konsep bahasa secara konkret, Media animasi memberikan stimulasi
visual dan auditori yang efektif dalam membantu anak memahami pesan dan
meningkatkan daya ingat.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media animasi
secara signifikan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak. Astuti, dkk.
(2020) mencatat peningkatan keterampilan menyimak dan menceritakan
kembali cerita melalui animasi. Lestari & Rahayu (2021) menemukan bahwa
animasi interaktif mempermudah anak mengenal huruf dan menulis. Sementara
Putri (2019) melaporkan bahwa video animasi berdampak positif terhadap
kemampuan anak dalam mengungkapkan gagasan secara verbal.

Media animasi dapat menyajikan situasi pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna, seperti cerita sehari-hari, pengenalan huruf,
serta aktivitas simbolik lain yang kontekstual.

Berdasarkan pemahaman konseptual tersebut, maka dapat digambarkan
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alur kerangka berpikir sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

1. Kemampuan

Berbicara

2. Kemampuan . o Mengalami
Memahami Bahasa :> Media Animasi :> Peningkatan

3. Kemampuan Kemampuan Bahasa
Menulis

Pada Gambar 2.1 dapat dilihat bahwa media animasi digunakan sebagai
Intervensi untuk membantu meningkatkan kemampuan bahasa anak, yang
meliputi kemampuan berbicara, memahami bahasa, dan menulis. Melalui
visual dan audio yang menarik, media animasi memberikan rangsangan yang

memudahkan anak dalam mengembangkan ketiga aspek kemampuan bahasa

tersebut.

= = D. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis yang dapat dirumuskan

_ dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh penggunaan media animasi

terhadap kemampuan bahasa anak usia prasekolah di Taman Kanak-Kanak

Bina Sakai Bersama, Duri, Riau.”



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain eksperimen
semu (quasi-experiment). Menurut Hastjarjo (2019), eksperimen semu adalah
jenis eksperimen di mana penempatan unit terkecil dalam kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara acak (nonrandom assignment).
Meskipun demikian, desain ini tetap memungkinkan peneliti untuk mengamati
pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu dengan cara membandingkan
hasil antara dua kelompok.

Dalam penelitian ini, desain eksperimen semu yang digunakan adalah
nonequivalent control group design. Menurut Sugiyono (2015), desain
nonequivalent control group design merupakan salah satu bentuk paling umum
dalam penelitian kuasi-eksperimen. Pada desain ini, pemilihan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara acak, namun kedua
kelompok tetap diberikan pretest dan posttest untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh perlakuan yang diberikan.

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini diberikan perlakuan
menggunakan media animasi edukatif yang bersumber dari kanal YouTube
Kiddo.id, sedangkan kelompok kontrol memperoleh pembelajaran konvensional
dengan topik yang sama tanpa menggunakan media animasi. Oleh karena itu,
penelitian ini  menggunakan desain  kuasi-eksperimen dengan  model

nonequivalent
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control group design. Secara skematis, desain penelitian ini dapat
digambarkan dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 3. 1 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 0O X 0O,
Kontrol O3 - O,

(Sumber: Sugiyono,2015)

Keterangan

Os..: Pretest pada kelompok eksperimen
O, : Postest pada kelompok eksperimen
Os : Pretest pada kelompok kontrol

O, : Postest pada kelompok kontrol

X : Intervensi yang diterapkan, dalam hal ini adalah penggunaan media animasi
Kiddo.id

Berdasarkan Tabel 3.1 dapat dilihat bahwa kedua kelompok mendapatkan
pengukuran awal (pretest). Namun, hanya kelompok eksperimen yang menerima
perlakuan berupa penggunaan media animasi Kiddo.id, sementara kelompok
kontrol tidak memperoleh perlakuan serupa dan hanya mengikuti kegiatan
pembelajaran konvensional sebagaimana biasanya. Setelah perlakuan diberikan
kepada kelompok eksperimen, kedua kelompok kemudian dilakukan pengukuran

kembali (posttes).
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B. Identifikasi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2015), variabel penelitian merupakan seluruh faktor atau
elemen yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis dengan tujuan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Dalam
penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan
variabel terikat (dependen). Variabel bebas merupakan variabel yang sengaja
dimanipulasi atau diberikan perlakuan tertentu oleh peneliti untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap variabel terikat. Sementara itu, variabel terikat merupakan
variabel yang diamati dan diukur guna mengetahui perubahan yang terjadi sebagai
akibat dari perlakuan terhadap variabel bebas. Adapun variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Variabel Bebas (X) : Media Animasi

2. Variabel Terikat (Y) : Kemampuan Bahasa

C. Definisi Operasional

1. Kemampuan Bahasa

Kemampuan bahasa adalah kompetensi linguistik yang mencerminkan
sistem pengetahuan bawah sadar yang dimiliki seseorang dalam menguasai dan
menggunakan bahasa. Kemampuan ini melibatkan aspek produksi dan
pemahaman bahasa yang memungkinkan seseorang berkomunikasi secara
efektif dalam berbagai konteks. Dengan indikator yang diturunkan dari tiga
aspek kemampuan berbahasa yang dikemukakan oleh Eshmurodovna M.G

(2024), yaitu sebagai berikut:
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a. Kemampuan berbicara, yaitu keterampilan menyampaikan ide, pikiran, dan
perasaan secara lisan melalui bahasa yang dapat dipahami oleh orang lain,

dengan indikator:

1) Mengucapkan kata atau kalimat dengan pengucapan dan intonasi

yang jelas.

2) Menyampaikan pendapat atau ide dengan runtut.

3) Menggunakan kosa kata yang sesuai konteks pembicaraan.

4) Berpartisipasi aktif dalam percakapan sederhana.

b. Kemampuan memahami bahasa, yaitu kemampuan menerima, mengenali,
dan menginterpretasikan pesan yang disampaikan orang lain secara lisan

maupun tulisan, dengan indikator:

1) Memahami instruksi sederhana.
2) Menjawab pertanyaan sesuai isi pesan yang didengar.

3) Mengidentifikasi makna kata atau kalimat dalam konteks tertentu.

4) Menunjukkan respons yang sesuai terhadap pernyataan atau

pertanyaan.

c. Kemampuan menulis, yaitu keterampilan mengungkapkan gagasan,

informasi, dan perasaan dalam bentuk tulisan dengan memperhatikan

S o kaidah bahasa, dengan indikator:
1) Menulis huruf dengan bentuk yang masih bisa dipahami
2) Mampu memegang alat tulis dengan benar

3) Mampu mengenali dan menuliskan simbol atau huruf awal secara
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sederhana

4) Mengungkapkan ide atau cerita sederhana melalui tulisan.

. Media Animasi

Media animasi merupakan penggunaan gerakan untuk mengubah posisi
suatu objek atau gambar dalam rentang waktu tertentu sehingga menciptakan
ilusi pergerakan, Pada dasarnya, animasi bertujuan untuk membuat objek
tampak lebih hidup dan dinamis, Apriansyah (2020). .Dalam konteks
pendidikan anak usia dini, media animasi digunakan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, serta mudah dipahami oleh
anak Dalam penelitian ini, media animasi dipilih sebagai alat bantu
pembelajaran untuk menguji efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi anak usia prasekolah, khususnya sesuai capaian perkembangan
bahasa yang tercantum dalam Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022.

Media animasi yang digunakan berasal dari platform YouTube,
Channel Kiddo.id, yang menampilkan konten edukatif berbasis cerita pendek,
dialog sederhana, dan aktivitas yang merangsang kemampuan komunikasi
anak. Materi yang dipilih mencakup pengenalan huruf, pengenalan angka
dengan narasi yang jelas, visual menarik, serta menyisipkan aktivitas yang
mendorong anak untuk merespons, menyebutkan tokoh atau benda, dan

menirukan ucapan dalam animasi.
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D. Partisipan Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan kumpulan data atau individu yang menjadi objek
utama dalam suatu penelitian, dengan batasan tertentu dalam hal ruang lingkup
dan periode waktu yang telah ditentukan (Suriani, Risnita, & Jailani, 2023).
Dalam konteks penelitian ini, populasi yang ditargetkan adalah anak-anak usia
prasekolah yang bersekolah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, Duri,

Riau.

Jumlah total populasi anak-anak di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai
Bersama adalah sekitar 26 anak. Akan tetapi peserta didik yang masih aktif dan
rutin menjalani kegiatan belajar mengajar yaitu berjumlah 16 orang. Semua
anak-anak ini memenuhi Kkriteria dasar untuk wusia prasekolah dan
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak tersebut.
Penjabaran dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Jumlah Populasi Peserta didik Taman Kanak Kanak Bina Sakai
Bersama Duri Riau

No Kelas Jumlah Populasi
— : 1 Kelompok A 11
s 2 2 Kelompok B 15
Total 26 Anak

(Sumber: kepala TK Bina Sakai Bersama Duri Riau)

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian individu yang diambil dari populasi dan dianggap

mampu menggambarkan jumlah serta karakteristik yang dimiliki oleh seluruh
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populasi (Sugiyono, 2015). Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling yakni metode penentuan sampel dengan memilih
individu yang secara sengaja dipilih karena memenuhi kriteria khusus yang telah
ditetapkan sebelumnya (Saifuddin, 2019).

Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan metode purposive sampling dinilai
paling tepat untuk penelitian ini karena peneliti membutuhkan subjek yang benar-
benar sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk menguji apakah media
animasi berpengaruh terhadap kemampuan bahasa anak usia prasekolah. Oleh
karena itu, peneliti memilih anak yang memenuhi kriteria tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya, yaitu sebagai berikut:

1. Peserta didik berstatus aktif hadir di TK Bina Sakai Bersama, Duri Riau.

Dalam hal ini peserta didik yang aktif hadir hanya berjumlah 16 orang

2. Melalui rekomendasi kepala sekolah

3. Melewati tahapan screening

4. Telah diizinkan oleh pihak sekolah dan orang tua peserta didik untuk

menjalani penelitian ini dengan mengisi informed consent
5. Berusia 4-6 tahun
Screening dalam penelitian ini dilakukan menggunakan lembar screening
yang disusun oleh peneliti untuk memastikan bahwa karakteristik anak yang
menjadi subjek penelitian berada dalam kondisi yang sesuai dengan kebutuhan
— penelitian. Penyusunan lembar screening tidak mengacu pada kategori tertentu,

tetapi dibuat secara praktis berdasarkan pertimbangan utama dalam pelaksanaan

intervensi serta kesesuaian kondisi anak dengan tujuan penelitian.
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Screening dilakukan untuk memeriksa beberapa hal mendasar, seperti
kesesuaian usia anak, keaktifan sebagai peserta didik, kondisi fisik yang
memungkinkan anak mengikuti kegiatan, serta kelengkapan persetujuan orang
tua. Kriteria tersebut dipilih karena dianggap relevan untuk menilai kesiapan anak
dalam mengikuti proses pembelajaran dan pengambilan data.

Setiap anak dinyatakan memenuhi syarat apabila mencapai batas minimal
kelayakan berdasarkan screening yang telah disusun. Anak yang tidak memenuhi
kriteria penting seperti ketidaksesuaian usia, hambatan perkembangan yang
signifikan, atau tidak adanya persetujuan orang tua tidak diikutsertakan dalam
penelitian.

Screening diberikan kepada seluruh anak yang aktif mengikuti kegiatan

belajar di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, dengan total 16 anak.

Proses screening dilakukan secara langsung di sekolah untuk menilai
kesiapan anak dalam mengikuti intervensi media animasi. Setelah memperoleh

skor screening dari masing-masing anak, peneliti kemudian melakukan

pengkategorisasian skor menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel 3. 3 Skor Perolehan Screening Peserta Didik

N Minimum  Maximum  Mean Std.Deviation
E Skor Screening 16 13 14 13.88 0.34
Valid (listwise) 16
_; _ Berdasarkan data screening, diketahui bahwa nilai tertinggi yang

‘- diperoleh subjek adalah 14, nilai terendah adalah 10, dengan mean sebesar 13.88
dan standar deviasi sebesar 0.34. Berdasarkan data empirik tersebut, dilakukan

kategorisasi kemampuan awal menjadi tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan
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tinggi. Penentuan kategorisasi dalam penelitian ini mengacu pada prinsip
kategorisasi berdasarkan mean dan standard deviation sebagaimana dijelaskan
oleh Azwar (2012). Berikut norma kategorisasi pada penelitian ini:

Tabel 3. 4 Norma Kategorisasi

Rumus Jenis Kategori
X<(p—1,00) Rendah
(L—1,00)<X<(p+1,00) Sedang
X>(p+1,00) Tinggi

Keterangan: p = mean
o = standar deviasi

Setelah norma kategorisasi dari rendah, sedang, hingga tinggi ditetapkan,
peneliti kemudian menentukan kategori yang akan digunakan sebagai dasar
pemilihan subjek dalam penelitian. Berdasarkan hasil kategorisasi tersebut,

diperoleh pembagian skor sesuai masing-masing kategori.

Tabel 3. 5 Kategorisasi Skor Screening Peserta Didik

= = Rentang Skor Kategorisasi Jumlah
S 89 X <13.53 Rendah 2
= 1353<X<14.22 Sedang 14
3 X >14.22 Tinggi 0
Total 16

Berdasarkan Tabel 3.5 dapat dilihat bahwa dari total 16 orang subjek,
sebanyak 2 orang anak berada pada kategori rendah, kemudian 14 orang anak
berada pada kategori sedang, dan tidak terdapat anak yang berada pada kategori
& = tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum hampir seluruh anak
memperoleh skor screening yang berada pada rentang sedang, dengan hanya dua

: anak yang memiliki skor sedikit di bawah batas kategori sedang karena tidak
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memenuhi satu indikator.

Meskipun demikian, seluruh 16 anak tetap dijadikan subjek
penelitian, karena screening ini hanya digunakan sebagai gambaran awal
karakteristik subjek, bukan sebagai dasar untuk menyeleksi atau mengecualikan
peserta. Pembagian kelompok penelitian tidak ditentukan berdasarkan hasil
screening, tetapi didasarkan pada nilai prefest yang diberikan setelah tahap
screening berlangsung.

Dengan demikian, seluruh subjek yang berjumlah 16 anak mengikuti
proses penelitian selanjutnya dan kemudian dibagi berdasarkan nilai pretest ke
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sesuai kebutuhan desain

penelitian

Tabel 3.6 Kategori Skor Screening

: ~ = No  Inisial Jenis Kelamin Skor Kategori
— e 1 YS Perempuan 14 Sedang
5 =8 2 MA Laki-Laki 14 Sedang
Q =3 3 AN Perempuan 14 Sedang
) 4 A Perempuan 14 Sedang
> 5 M Perempuan 13 Rendah
> 6 R Laki-Laki 14 Sedang

- 7 AS Laki-Laki 14 Sedang

8 D Laki-Laki 14 Sedang

S Do 9 A Laki-Laki 14 Sedang
5 S 10 SR Laki-Laki 14 Sedang
5 3 11 AL Laki-Laki 14 Sedang
12 BM Laki-Laki 14 Sedang

5 £ 13 MN Laki-Laki 14 Sedang
c o 14 LR Laki-Laki 14 Sedang
= = 15 PA Perempuan 13 Rendah
c Z 16 MF Laki-Laki 14 Sedang

= Seluruh subjek yang terlibat sejak awal hingga akhir penelitian berjumlah

16 anak, dan tidak ada subjek yang mengalami drop out pada tahap berikutnya.
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Dengan demikian, kedua kelompok penelitian memiliki jumlah yang seimbang,

yaitu 8 anak pada kelompok eksperimen dan 8 anak pada kelompok kontrol.

E. Prosedur Penelitian
Sebelum melakukan penelitian eksperimen, penting bagi peneliti untuk
memperhatikan tahapan-tahapan yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan
penelitian. Langkah-langkah ini dirancang untuk membantu peneliti agar dapat
melaksanakan eksperimen secara terstruktur, terencana, dan sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, alur pelaksanaannya
mengikuti tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Susanti dan Fitriyani (2015)

sebagai berikut:

1. Tahapan Persiapan Eksperimen

a. Kajian Literatur dan Prariset
2 Langkah awal dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan studi

literatur yang berkaitan dengan permasalahan fenomena kemampuan bahasa

""" pada anak usia dini di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, Duri, Riau.
Setelah memperoleh pemahaman dari kajian literatur, peneliti kemudian
— 3 melakukan pra-riset untuk melihat kondisi nyata kemampuan bahasa anak usia
. . dini di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, Duri, Riau. Pra-riset ini
= dilakukan melalui wawancara langsung dengan kepala sekolah dan guru pada
. tanggal 17 Januari 2025. Untuk mendukung proses wawancara, peneliti

menyusun pedoman wawancara berdasarkan aspek-aspek kemampuan bahasa

anak
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b.-“Menyiapkan dokumen dokumen administrasi
Persiapan administrasi dalam penelitian ini meliputi pengurusan
perizinan pra-riset, try out instrumen, dan riset. Pengajuan surat perizinan pra-
riset dilakukan kepada Dekan Fakultas Psikologi melalui bagian Akademik
secara online pada situs web SIASY.

Setelah surat izin pra-riset diterbitkan, peneliti menyerahkannya secara

langsung kepada Kepala Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama. Pihak
sekolah kemudian memberikan balasan berupa persetujuan pelaksanaan pra-
riset, sehingga peneliti dapat melakukan kegiatan wawancara awal sesuai
jadwal yang telah disepakati.

Selanjutnya, pengajuan surat izin try out dan riset dilakukan melalui

sistem yang sama. Setelah menerima kedua surat tersebut, peneliti kembali

menyerahkannya secara langsung kepada Kepala Taman Kanak-Kanak Bina
Sakai Bersama. Pihak sekolah kembali memberikan balasan berupa surat

persetujuan pelaksanaan try out dan riset. Dengan diterimanya persetujuan

tersebut, peneliti dapat melaksanakan kegiatan try out instrumen dan
pengumpulan data penelitian di TK Bina Sakai Bersama sesuai dengan
tahapan yang telah direncanakan.

c. »Penyusunan alat ukur dan penyusunan modul

= 5 1). Penyusunan Alat Ukur

Dalam penelitian ini, instrumen pengukuran kemampuan bahasa anak
akan digunakan pada tahap pretest dan posttest untuk memperoleh data yang

relevan. Instrumen tersebut dikembangkan berdasarkan indikator-indikator
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perkembangan bahasa anak usia dini yang merujuk pada Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.

2). Penyusunan Modul

Peneliti menyusun fokus kemampuan bahasa dengan merujuk pada
aspek-aspek kemampuan berbahasa yang dikemukakan oleh Eshmurodovna
(2024). Aspek-aspek tersebut meliputi kemampuan berbicara, kemampuan
memahami bahasa, dan kemampuan menulis, yang kemudian dijadikan
sebagai sesi-sesi utama dalam modul pelatihan ini.

Perizinan Media Animasi

Penggunaan media animasi dalam penelitian ini telah dilakukan dengan

memperhatikan aspek perizinan dan etika penelitian. Media animasi yang

digunakan bersumber dari kanal YouTube edukatif yang relevan dengan materi

pembelajaran anak usia prasekolah. Peneliti telah mengajukan permohonan izin

penggunaan media animasi kepada pengelola kanal melalui surat elektronik

(email) yang tercantum pada kontak resmi kanal, serta melakukan konfirmasi

lanjutan melalui aplikasi WhatsApp.

e. = Melakukan Uji Validitas
1). Alat Ukur

Uji validitas alat ukur kemampuan bahasa anak dalam penelitian ini
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek perkembangan
bahasa yang tercantum dalam Permendikbud No.

7 Tahun 2022. Alat ukur ini akan divalidasi melalui Expert Judgement,
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yang melibatkan dosen pembimbing dan dosen narasumber yang ahli
untuk memastikan kesesuaian dan keandalan instrumen dalam mengukur
kemampuan bahasa anak.

Modul Ajar Kemampuan Bahasa

Sebelum digunakan dalam pelaksanaan eksperimen, modul ajar perlu
divalidasi untuk memastikan bahwa isi, instruksi, dan tugas-tugas di
dalamnya dapat dipahami dan dilaksanakan dengan tepat oleh guru
pelaksana. Proses validasi ini bertujuan untuk mengevaluasi kecermatan
penggunaan bahasa, kejelasan petunjuk pelaksanaan, serta kesesuaian
kegiatan pembelajaran dengan tujuan pengembangan kemampuan bahasa
anak usia dini melalui media animasi.

Selain itu, validasi juga dilakukan untuk menilai apakah alur kegiatan
sudah sistematis, kelengkapan materi sesuai dengan indikator
perkembangan bahasa, dan apakah media animasi yang digunakan relevan
serta mudah diaplikasikan di lingkungan pembelajaran Taman Kanak-
kanak. Modul ajar kemudian divalidasi oleh 3 orang guru Taman Kanak-
kanak yang memiliki pengalaman dalam pembelajaran anak usia dini,
sehingga masukan yang diberikan dapat memperkuat kualitas modul

sebelum diimplementasikan pada tahap eksperimen.

Validitas pada penelitian terdapat pada dua jenis validitas, yaitu

validitas internal dan eksternal. Berikut penjelasannya:

a) Validitas internal

Validitas internal mengacu pada tingkat keakuratan hasil penelitian
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serta sejauh mana rancangan penelitian selaras dengan tujuan yang
ingin dicapai (Susanti & Fitriyani, 2015). Adapun beberapa faktor
yang dapat memengaruhi validitas internal menurut Susanti dan

Fitriyani (2015) adalah sebagai berikut:

(1). Sejarah (History)

Sejarah (history) adalah pengalaman atau kondisi
sebelumnya yang bisa memengaruhi hasil penelitian. Untuk
mencegah hal tersebut, peneliti melakukan screening awal, seperti
mengecek usia anak, kondisi fisik, kemampuan mengikuti
instruksi, kemampuan dasar bahasa, serta kesiapan anak untuk
menyimak kegiatan berbasis animasi. Screening ini membantu
memastikan bahwa anak yang ikut penelitian berada dalam
kondisi yang sama-sama siap, sehingga hasil perlakuan benar-
benar berasal dari intervensi media animasi, bukan dari

pengalaman sebelumnya.

(2). Seleksi (Selection)

Validitas seleksi berkaitan dengan kemungkinan adanya
perbedaan karakteristik antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Untuk menjaga
validitas seleksi dalam penelitian ini, peneliti melakukan screening
awal terhadap seluruh 16 anak yang aktif di Taman Kanak-Kanak
Bina Sakai Bersama. Screening dilakukan bukan untuk menentukan

anak yang layak atau tidak layak ikut penelitian, melainkan untuk



56

mengetahui kondisi awal masing-masing anak, seperti usia, kondisi
fisik, kemampuan mengikuti instruksi, kesiapan menyimak, dan

kemampuan dasar literasi.

(3). Prosedur Tes (Testing)
Penggunaan alat ukur yang sama pada saat pretest dan

posttest dapat menimbulkan kemungkinan anak mengingat tugas atau

pertanyaan sebelumnya. Untuk meminimalkan hal tersebut, peneliti
tetap menggunakan instrumen kemampuan bahasa yang sama, tetapi
memberikan jeda waktu antara pelaksanaan pretest dan posttest, yaitu
setelah seluruh sesi intervensi selesai.

Selain itu, pada anak usia prasekolah, kecenderungan untuk

mengingat detail tugas sebelumnya sangat rendah karena

perkembangan memori mereka masih terbatas. Oleh karena itu,
= 4 penggunaan instrumen yang sama dianggap aman dan tidak

menimbulkan bias, selama diberikan dengan jeda waktu dan dalam

suasana belajar yang alami. Dengan cara ini, perubahan skor yang
muncul lebih mencerminkan efek dari penggunaan media animasi

— 2 dibandingkan efek ingatan terhadap tes sebelumnya.

: (4). Moralitas (Mortality)

= Dalam penelitian eksperimen, terkadang ada subjek yang

tidak dapat melanjutkan kegiatan (drop out) karena alasan seperti

sakit, tidak hadir di sekolah, atau kondisi keluarga yang membuat anak

tidak bisa mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
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Untuk meminimalkan hal tersebut, peneliti berkoordinasi
dengan pihak sekolah, terutama wali kelas dan guru pendamping,
untuk memastikan bahwa seluruh anak yang menjadi subjek penelitian
berada dalam kondisi sehat, aktif bersekolah, dan tidak memiliki
rencana pindah selama periode penelitian berlangsung.

Sebelum penelitian dimulai, peneliti juga meminta
persetujuan orang tua melalui informed consent sebagai bentuk
dukungan bahwa anak akan mengikuti kegiatan dari awal hingga
akhir. Selama proses intervensi, peneliti memantau kehadiran dan
kondisi fisik anak pada setiap sesi. Langkah ini dilakukan untuk
memastikan tidak ada anak yang mengalami hambatan kesehatan atau
kendala lain yang membuat mereka tidak dapat menyelesaikan seluruh

rangkaian kegiatan penelitian.

Validitas eksternal

Validitas eksternal dalam penelitian eksperimen berkaitan
dengan sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan atau
digeneralisasikan pada populasi yang lebih luas (Saifuddin, 2019).
Christensen (dalam Saifuddin, 2019) menyebutkan bahwa ada tiga

faktor yang dapat memengaruhi tingkat validitas eksternal, yaitu:

(1). Validitas Populasi

Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui apakah

suatu perlakuan dapat memberikan pengaruh terhadap perubahan
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kemampuan atau perilaku. Jika perlakuan terbukti efektif, maka
hasilnya dapat digeneralisasikan pada populasi yang memiliki
karakteristik serupa. Dalam penelitian ini, subjek terdiri dari 16 anak
usia prasekolah yang aktif bersekolah di Taman Kanak-Kanak Bina
Sakai Bersama.

Seluruh anak diikutsertakan dalam penelitian dan telah melalui
proses screening awal untuk memastikan kondisi fisik yang sehat,
kemampuan mengikuti instruksi, serta kesiapan mereka mengikuti
kegiatan berbasis media animasi. Meskipun jumlah subjek relatif
terbatas, anak-anak tersebut memiliki karakteristik yang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu anak usia prasekolah dengan kemampuan
bahasa dasar yang beragam.

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digeneralisasikan
secara terbatas pada anak usia prasekolah dengan karakteristik yang
sama, terutama pada konteks pembelajaran yang menggunakan media

animasi untuk mendukung perkembangan kemampuan bahasa.

(2). Validitas Ekologis

Validitas ekologis berkaitan dengan sejauh mana temuan
penelitian dapat diterapkan pada kelompok lain di luar sampel
penelitian, khususnya yang memiliki perbedaan nilai, budaya, atau
konteks lingkungan (Saifuddin, 2019). Dalam penelitian ini,
penggunaan media animasi dilakukan langsung di lingkungan kelas

Taman Kanak-Kanak, dengan alur kegiatan yang menyerupai proses
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belajar anak sehari-hari. Hal ini membuat intervensi berlangsung
secara alami dan sesuai dengan kondisi nyata pembelajaran anak usia
dini.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan pada taman
kanak-kanak lain yang memiliki karakteristik serupa, yaitu anak usia
prasekolah dengan kebutuhan pengembangan kemampuan bahasa.

Try Out
Try out dilakukan untuk melihat reliabilitas dan validitas alat ukur

kemampuan bahasa yang digunakan dalam penelitian. Try out dilaksanakan
pada tanggal 20 September 2025 di Taman Kanak-Kanak Bina Bangsa.
Penyebaran instrumen dilakukan secara offline kepada anak-anak dari kelas
kelompok A dan B yang tidak terlibat sebagai subjek penelitian

Jumlah anak yang mengikuti try out ini adalah 5 responden. Hasil try
out digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir penilaian mudah
dipahami oleh guru observer, sesuai dengan kemampuan perkembangan anak
usia prasekolah, serta memiliki reliabilitas yang memadai sebelum digunakan

dalam pretest dan posttest penelitian.

2. Kajian Etik Penelitian

Kajian etik terhadap penelitian ini diajukan kepada kepala LPPM secara
online melalui email resmi LPPM dan dilaksanakan pada tanggal 10 juli 2025
olen Tim Komisi Etik Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Setelah melalui proses penelaahan terhadap seluruh aspek etik dan dokumen

pendukung, penelitian ini dinyatakan layak etik untuk dilaksanakan.
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Pernyataan kelayakan tersebut dikeluarkan secara resmi melalui surat
keputusan dengan nomor 673/Un.04/L.1/TL.01/07/2025 tanggal 23 Juli 2025,
yang menyatakan bahwa penelitian telah memenuhi kriteria etik yang meliputi
perlindungan terhadap hak peserta, persetujuan orang tua (informed consent),
prinsip kerahasiaan, serta pengelolaan risiko dalam pelaksanaan intervensi

pembelajaran menggunakan media animasi bagi anak usia prasekolah.

3. Tahap Pelasanaan Eksperimen

a. Screening
Screening dilakukan dengan melakukan pengecekan kondisi awal
anak menggunakan lembar screening kemampuan Bahasa berdasarkan
Permendikbudristek No 7 Tahun 2022. Kegiatan ini dilaksanakan setelah

peneliti memperoleh izin resmi dari pihak sekolah berdasarkan surat

persetujuan riset yang telah ditandatangani oleh kepala sekolah Taman
: 3 Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama.

Proses screening dilaksanakan secara offline menggunakan lembar

penilaian yang diisi oleh peneliti dan dibantu oleh guru. Kegiatan ini

berlangsung selama satu hari, yaitu pada tanggal 23 Mei 2025, dan mencakup

seluruh anak yang aktif bersekolah di TK tersebut. Secara keseluruhan,
jumlah anak yang berpartisipasi dalam kegiatan screening adalah 16 orang

= anak.

Hasil screening tersebut tidak digunakan untuk menentukan inklusi
atau eksklusi peserta, melainkan sebagai dasar untuk melakukan pembagian

= subjek secara proporsional ke dalam kelompok eksperimen dan kelompok
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kontrol. Pembagian dilakukan dengan mempertimbangkan variasi
kemampuan awal anak agar kedua kelompok memiliki karakteristik
perkembangan yang relatif seimbang. Dengan demikian, proses ini
memastikan bahwa perbedaan hasil penelitian yang muncul lebih
merefleksikan efek perlakuan media animasi daripada perbedaan kemampuan
awal antar kelompok.

Screening awal dalam penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kesiapan anak dalam mengikuti pembelajaran berbasis media animasi.
Screening difokuskan pada indikator sederhana seperti kemampuan anak
merespon instruksi, keaktifan dalam berkomunikasi, serta minat dan perhatian
anak terhadap kegiatan pembelajaran.

Oleh karena itu, hasil screening ini belum sepenuhnya
menggambarkan kemampuan bahasa awal anak secara. Screening ini lebih
menekankan pada kesiapan belajar anak sebagai dasar penentuan kelompok

eksperimen dan kontrol sebelum perlakuan diberikan.

Penentuan subjek penelitian

Penentuan Subjek dalam penelitian ini pada tahap pertama,
screening dilakukan untuk memastikan bahwa anak yang menjadi subjek
penelitian berada dalam kondisi yang siap mengikuti proses pembelajaran.
Screening ini menilai kesiapan umum anak, seperti kemampuan mengikuti
instruksi sederhana, kemampuan berinteraksi secara lisan, tingkat perhatian,
serta kondisi fisik dan emosional anak selama kegiatan berlangsung. Anak

yang memenuhi Kriteria kesiapan tersebut kemudian ditetapkan sebagai calon
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subjek penelitian.

Pada tahap kedua, seluruh anak yang telah melalui proses screening
diberikan pretest kemampuan bahasa. Alat ukur yang digunakan dalam
pretest disusun berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) yang tercantum dalam Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022.
Berdasarkan standar isi pada anak usia dini.

Hasil skor pretest ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
pembagian kelompok eksperimen dan kontrol. Anak dengan kategori
kemampuan bahasa tinggi, sedang, dan rendah didistribusikan secara
proporsional ke dalam kedua kelompok, sehingga kemampuan awal anak
pada kedua kelompok relatif seimbang sebelum perlakuan diberikan.
Persiapan Eksperimenter dan Observer

Eksperimenter dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah Taman
Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau, yaitu Ibu Rodearni Silalahi
S.Pd karena memiliki pengalaman langsung dalam kegiatan pembelajaran
anak usia dini serta memahami karakteristik perkembangan bahasa anak
prasekolah. Dengan diberikan modul intervensi, eksperimenter dapat
mempelajari alur kegiatan, memahami materi yang akan disampaikan, serta
mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan
selama pelaksanaan sesi media animasi. Peneliti terlebih dahulu memberikan
informed consent kepada eksperimenter sebagai bentuk persetujuan untuk
berperan dalam penelitian ini.

Observer dalam penelitian ini adalah dua orang Mahasiswa yang telah



63

memiliki pengalaman dalam mengamati perilaku. Yaitu Faulia Meza Rendra
dan Hana Nurhanifah. Peneliti menetapkan kedua observer tersebut dan
menyertakan informed consent sebagai bentuk persetujuan mereka untuk
berpartisipasi sebagai pengamat. Peran observer adalah mengamati secara
langsung jalannya kegiatan intervensi menggunakan media animasi, mencatat
respons anak, serta mencatat kejadian penting yang muncul selama sesi
berlangsung.

Setiap observer difokuskan untuk mengamati sekelompok anak secara
konsisten guna memperoleh data observasional yang terstruktur dan objektif.
Untuk menunjang akurasi pencatatan, masing-masing observer dibekali
dengan lembar observasi yang digunakan dalam setiap sesi intervensi.

Diskusi Pra Eksperimen

Sebelum pelaksanaan eksperimen, peneliti bersama eksperimenter
yaitu Ibu Rodearni Silalahi, S.Pd, selaku Kepala Sekolah Taman Kanak-
Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau, mengadakan diskusi mengenai modul
intervensi yang diberikan peneliti untuk menyamakan persepsi terkait
pelaksanaan kegiatan. Diskusi ini dilaksanakan secara offline di Taman
Kanak Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau

Pembahasan dalam diskusi mencakup pemahaman terhadap isi modul
media animasi, prosedur pelaksanaan setiap sesi, jadwal dan durasi intervensi,
serta pengaturan posisi duduk anak selama kegiatan berlangsung. Tujuan dari
diskusi ini adalah untuk memastikan keselarasan dalam pelaksanaan

intervensi menggunakan media animasi sehingga kegiatan berjalan sesuai
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dengan rencana dan mendukung pencapaian tujuan penelitian.

Simulasi Pelatihan dan Briefing Observer

Simulasi pelaksanaan intervensi dilakukan untuk memperoleh
gambaran lebih jelas mengenai alur kegiatan yang akan diterapkan kepada
anak. Simulasi dilaksanakan di ruang kelas Taman Kanak-Kanak Bina
Bangsa Duri Riau pada pukul 9.00 hingga selesai.

Partisipan dalam simulasi terdiri dari satu eksperimenter yaitu lbu
Rodearni Silalahi, S.Pd, lima orang anak dari taman kanak-kanak lain yang
berperan sebagai subjek simulasi, serta dua orang observer. Simulasi ini
mencakup pembacaan instruksi oleh eksperimenter, langkah-langkah
penyampaian kegiatan dalam modul media animasi, serta penyesuaian durasi
waktu pada setiap sesi.

Selama proses simulasi, peneliti, eksperimenter, dan observer
berdiskusi secara terbuka serta memberikan masukan terkait teknis
pelaksanaan intervensi. Setelah itu, briefing dengan observer juga
dilaksanakan. Briefing ini berfokus pada penjelasan posisi observer selama
kegiatan, fokus observasi yang harus dicatat, serta teknik pencatatan data.
Pada kegiatan tersebut, observer diberikan lembar observasi yang akan
digunakan selama penelitian, serta didiskusikan isi dan cara penggunaannya.
Lembar observasi memuat petunjuk pelaksanaan, indikator kemampuan
bahasa, serta format pencatatan dalam bentuk anecdotal record.

Berdasarkan hasil simulasi dan briefing bersama observer, peneliti
melakukan beberapa revisi terhadap pelaksanaan intervensi, vaitu

menyesuaikan durasi kegiatan serta mengganti ice breaking sesuai dengan
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yang biasa dilakukan guru di TK tersebut pada awal setiap sesi. Penyesuaian
ini bertujuan untuk membantu membangun hubungan positif dengan anak

serta meningkatkan fokus dan kesiapan mereka sebelum kegiatan inti dimulai.

. Pengumpulan Data Awal (Prefest)

Setelah menerima seluruh formulir persetujuan (informed consent)
sebagai bentuk persetujuan resmi bahwa anak terlibat dalam penelitian.
pretest diberikan kepada 16 anak yang telah melalui proses screening dan
dinyatakan memenuhi kriteria untuk mengikuti penelitian.

Pretest dilakukan secara individual dengan menggunakan instrumen
kemampuan bahasa yang telah disiapkan. Hasil pretest kemudian digunakan
sebagai dasar untuk melakukan pembagian kelompok secara proporsional ke
dalam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga kedua
kelompok memiliki kondisi awal yang relatif seimbang sebelum intervensi
dilaksanakan.

Perlakuan

Perlakuan dalam penelitian ini berupa pemberian intervensi
menggunakan media animasi yang dilaksanakan dalam tiga sesi. Perlakuan
diberikan oleh eksperimenter, yaitu Ibu Rodearni Silalahi, S.Pd, selaku
Kepala Sekolah Taman Kanak-Kanak Bina Sakai. Selama proses intervensi
berlangsung, peneliti dibantu oleh dua orang observer dari taman kanak-

kanak lain yang bertugas mengamati respons anak dan mencatat
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perkembangan kemampuan bahasa selama kegiatan.

Penggumpulan Data Akhir (Posttest)

Setelah rangkaian tiga sesi intervensi selesai diberikan, peneliti
melakukan pengukuran akhir (posttest) untuk melihat perubahan kemampuan
bahasa anak sebelum dan sesudah menerima perlakuan. Posttest diberikan
kepada kelompok eksperimen, yang mengikuti intervensi menggunakan
media animasi, serta kepada kelompok kontrol, yang tidak menerima
perlakuan. Pengukuran ini bertujuan untuk membandingkan hasil kedua
kelompok dan mengetahui efektivitas penggunaan media animasi dalam

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia prasekolah.

4. Tahapan Pasca Penelitian

Setelah pelaksanaan posttest, Anak-anak diberikan reward sebagai

bentuk apresiasi atas waktu dan partisipasi mereka dalam mengikuti seluruh
g rangkaian kegiatan, mulai dari pretest, pelaksanaan intervensi, hingga posttest.
Setelah seluruh prosedur selesai, peneliti mengolah data hasil penelitian,
melakukan analisis sesuai metode yang telah ditetapkan, dan menyusun

kesimpulan berdasarkan temuan yang diperoleh.

F. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penilaian kemampuan
bahasa anak usia prasekolah yang disusun sendiri berdasarkan indikator
perkembangan bahasa yang tercantum dalam Permendikbudristek Nomor 7 Tahun

2022 tentang Capaian Pembelajaran PAUD. Instrumen tersebut berbentuk skala

penilaian kinerja (performance rating scale) dengan rentang skor 0-3, di mana
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setiap skor menggambarkan tingkat pencapaian kemampuan anak dalam
menyelesaikan tugas bahasa yang diberikan.

Setiap indikator diukur melalui aktivitas yang disusun dalam bentuk tugas-
tugas autentik, seperti menjawab pertanyaan, mengulang informasi, mengenali
simbol tulisan, hingga menuliskan atau menyalin huruf sesuai tahap
perkembangan anak. Instrumen ini telah divalidasi oleh ahli untuk memastikan
kesesuaian isi, kejelasan instruksi, dan ketepatan indikator yang digunakan. Hasil
penilaian menggunakan skala ini menghasilkan data kuantitatif yang
menggambarkan tingkat kemampuan bahasa anak sebelum dan sesudah perlakuan
diberikan. peneliti juga menyusun blueprint tes kemampuan Bahasa anak yang
digunakan dalam penelitian ini. Dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 3. 6 Blueprint Tes Kemampuan Bahasa

= 2 No Subtema Indikator Nomor Aitem  Jumlah
= 3 £ 1 Angka Kesadaran simbol angka (urutan & 1,2,3 3
' visual)
c Menyimak dan memahami pesan lisan 4,5 2
Kesadaran urutan simbol angka, 6,74 8 3
memahami instruksi sederhana
Bahasa ekspresif verbal + numerik 9,10 2
" Mengutarakan gagasan sederhana 11 1
= Kemampuan dasar menulis (angka 12 1
= S 3 sebagai simbol tertulis)
= = Kesadaran urutan simbol angka 13 1
' Hubungan simbol visual (jumlah 14 1
= benda) dengan simbol angka
2 Diskriminasi simbol angka 15 1
= 5 Menulis simbol angka sebagai 16 1
representasi kuantitas
= 2 = Huruf Menyimak dan memahami pesan 17,18 2
T 5 fonemik
_ Kesadaran terhadap alfabet 19 1
- Kesadaran urutan alfabetis 20,21, 22 3

Mengungkapkan gagasan secara 23,24 2
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simbolik dan verbal

Bahasa ekspresif dan kesadaran struktur 25, 26 2
kata sederhana

Mengenali simbol alfabetis dari media 27 1
visual

Kemampuan dasar menulis huruf 28 1
Kesadaran alfabetis dan urutan huruf 29, 30 2
Menulis simbol huruf dalam struktur 31 1
kata sederhana

Ekspresi diri dan minat terhadap bahasa 32 1

Total 32

. Tes Kemampuan Bahasa

Metode pengumpulan data menggunakan Tes kemampuan Bahasa. Tes
adalah salah satu metode penilaian yang umum digunakan di institusi
pendidikan. Menurut Sumardi Suryabrata dalam Toha (2003), tes terdiri dari
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau instruksi yang harus
dilaksanakan oleh peserta tes (testee). Cara peserta menjawab atau
melaksanakan instruksi tersebut menjadi dasar bagi penilai untuk menarik
kesimpulan dengan membandingkan hasilnya terhadap standar tertentu atau
hasil peserta tes lainnya.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih baik tentang kemampuan bahasa anak, serta untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi perkembangan tersebut. Metode ini
memberikan kerangka kerja yang sistematis dan terstruktur untuk mengukur
variabel yang relevan dalam penelitian perkembangan bahasa anak.

Instrumen Dalam Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022, kemampuan
bahasa anak usia dini mencakup berbagai aspek perkembangan, antara lain

kemampuan menyimak, memahami pesan teks, memiliki kesadaran alfabet dan
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fonemik, kemampuan dasar menulis, memahami instruksi sederhana, serta

kemampuan untuk mengutarakan pertanyaan, gagasan, dan bekerja sama

melalui bahasa. Pengembangan kemampuan tersebut meliputi beberapa

komponen,yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Mendapatkan informasi melalui percakapan, interaksi, kolaborasi, media,
serta eksplorasi fakta dan objek secara langsung;

Penggunaan cara berkomunikasi yang mendukung keterampilan
menghasilkan karya bersama orang lain, menyampaikan ide, informasi,
atau maksud;

Pemahaman hubungan antara pesan visual dalam berbagai media dengan
simbol alfabetis, bunyi, rangkaian kata, serta makna;

Penggunaan berbagai cara dan alat tulis untuk mengekspresikan pikiran;
dan

Minat serta ketertarikan terhadap kegiatan literasi yang ditumbuhkan
melalui lingkungan yang kaya akan pengalaman membaca dan menulis.

Instrumen kemampuan bahasa yang digunakan dalam penelitian ini telah
disusun berdasarkan komponen-komponen tersebut.

Setiap butir dalam instrumen mengukur indikator yang sesuai dengan
kerangka perkembangan bahasa yang ditetapkan dalam regulasi tersebut,
sehingga instrumen dapat dipertanggungjawabkan secara konseptual
maupun operasional dalam menilai kemampuan bahasa anak usia

prasekolah.
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G. Validitas dan Reabilitas
Dalam penelitian kuantitatif, data yang diperoleh harus memenuhi syarat-
Syarat tertentu seperti validitas, reliabilitas, dan objektivitas (Sugiyono, 2015).
Oleh karena itu, pelaksanaan uji validitas dan reliabilitas menjadi hal yang
sangat penting untuk menjamin kualitas data penelitian.

1. Uji Validitas

Validitas berasal dari istilah validity yang merujuk pada sejauh mana
sebuah instrumen pengukuran, seperti tes, mampu mengukur secara tepat dan
akurat sesuai dengan tujuan pengukurannya. Sebuah tes dikatakan memiliki
validitas yang tinggi apabila mampu menghasilkan data yang benar-benar
mencerminkan kondisi nyata dari objek yang diukur. Dengan kata lain, hasil
pengukuran tersebut harus sesuai dengan realitas atau keadaan sebenarnya dari
aspek yang ingin diketahui (Ramadhan,dkk,2024)

A. Validitas Alat Ukur Kemampuan Bahasa

Dalam penelitian ini, validitas instrumen kemampuan bahasa anak
usia prasekolah diuji melalui validitas isi (content validity). Menurut
Azwar (2010), validitas isi merupakan jenis validitas yang menilai
kesesuaian antara materi atau isi tes dengan tujuan pengukurannya. Proses
ini dilakukan melalui expert judgment, yakni penilaian oleh dosen
pembimbing dan narasumber

Karena instrumen yang digunakan berbentuk tes lisan dan tulisan,
maka tidak dilakukan eliminasi butir soal seperti pada angket. Sebaliknya,

hasil penilaian para ahli digunakan untuk memastikan bahwa tugas atau
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pertanyaan yang diberikan dalam tes benar-benar merepresentasikan
indikator kemampuan bahasa anak usia dini. Ini mencakup aspek seperti
pemahaman kosakata, penyusunan kalimat, dan kemampuan menjawab
pertanyaan secara lisan maupun tertulis.

Setelah dinyatakan valid oleh para ahli, instrumen kemudian diuji
cobakan (try out) kepada kelompok anak dengan karakteristik serupa. Data
dari hasil try out digunakan untuk mengamati keterpahaman anak terhadap
perintah, kesesuaian waktu pelaksanaan, dan kejelasan indikator penilaian.
Feedback ini digunakan untuk menyempurnakan pedoman penskoran,
memperbaiki formulasi instruksi, dan memastikan instrumen dapat
digunakan secara efektif pada tahap perlakuan (treatment) penelitian.

B. Validitas Modul Intervensi Kemampuan Bahasa

Validitas modul merupakan proses yang dilakukan untuk
memastikan bahwa isi, struktur, dan komponen kegiatan dalam modul
ajar sesuai dengan tujuan pembelajaran serta mampu memberikan
intervensi yang tepat terhadap kemampuan yang hendak dikembangkan
(Saifuddin, 2019). Uji validitas ini diperlukan agar modul yang
digunakan dalam penelitian benar-benar memiliki kesesuaian konten dan
kejelasan instruksi

Dalam penelitian ini, uji validitas modul dilakukan melalui expert
judgement yang melibatkan dosen pembimbing dan dosen narasumber.
Para ahli tersebut menilai kesesuaian materi, cakupan indikator

kemampuan bahasa anak usia prasekolah, ketepatan alur kegiatan,
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kecocokan metode penyajian, serta kelayakan instruksi dalam modul ajar
berbasis media animasi.

Selain uji validitas, modul juga melalui uji keterbacaan untuk
menilai sejauh mana isi modul dapat dipahami dan diikuti dengan baik
oleh calon pelaksana di lapangan. Uji keterbacaan ini dilakukan oleh tiga
orang guru Taman Kanak-Kanak, yang diminta menelaah bahasa,
kejelasan langkah kerja, kepraktisan penyajian, dan kemudahan
penerapan modul selama proses pembelajaran.

Kedua proses ini validitas isi oleh ahli dan keterbacaan oleh
praktisi dilaksanakan untuk memastikan bahwa modul ajar benar-benar
layak digunakan dalam pelaksanaan eksperimen peningkatan

kemampuan bahasa anak usia prasekolah melalui media animasi.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas berasal dari istilah reliability, yang mengacu pada sejauh
mana hasil suatu pengukuran dapat diandalkan. Sebuah hasil pengukuran
dianggap reliabel apabila memberikan hasil yang konsisten saat dilakukan
berulang kali pada kelompok subjek yang sama, selama karakteristik atau aspek
yang diukur dalam diri subjek tersebut belum mengalami perubahan
(Ramadhan dkk., 2024).

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Pada
penelitian ini, reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan metode
Cronbach’s Alpha (o) melalui bantuan aplikasi IBM SPSS versi 22.00 untuk
Windows
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Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
934 32

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang diperoleh, nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,934, yang berada pada kategori sangat tinggi (oo > 0,90). Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen kemampuan bahasa yang digunakan dalam
penelitian memiliki konsistensi internal yang sangat baik. Dengan demikian,
instrumen ini dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan

data dalam penelitian mengenai kemampuan bahasa anak usia prasekolah.

3. Uji Daya Beda Item

Daya beda, juga dikenal sebagai daya diskriminasi item, mengacu pada
kemampuan suatu item untuk membedakan antara individu atau kelompok yang
memiliki atribut yang diukur dengan yang tidak memiliki atribut yang diukur.
Biasanya, korelasi aitem-total digunakan dengan batasan rix > 0,30 (Azwar,
2011). Namun, jika jumlah aitem yang memenuhi syarat masih belum mencukupi,
batasan ini dapat diturunkan menjadi 0,25 agar jumlah aitem yang diinginkan bisa
tercapai (Azwar, 2011). Dalam penelitian ini, batas koefisien korelasi aitem-total
yang digunakan adalah 0,25.

Instrumen kemampuan bahasa dalam penelitian ini terdiri dari 32 aitem
yang diuji menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil analisis Item-Total Statistics,
Dari total 32 aitem, sebanyak 28 aitem dinyatakan valid karena memiliki
koefisien korelasi > 0,25. Sementara itu, 4 aitem dinyatakan gugur. Berikut

blueprint skala bullying dengan item yang valid dan gugur setelah dilakukan uji
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coba (try out).

Tabel 3. 8 Blueprint Tes Kemampuan Bahasa (Penelitian)

No Subtema Indikator Nomor Aitem Jumlah
1 Angka Kesadaran simbol angka (urutan & visual) 1,2 2
Menyimak dan memahami pesan lisan 3,4 2
Kesadaran urutan simbol angka, memahami 5, 6 2
instruksi sederhana
Bahasa ekspresif verbal + numerik 7,8 2
Mengutarakan gagasan sederhana 9 1
Kemampuan dasar menulis (angka sebagai 10 1
simbol tertulis)
Kesadaran urutan simbol angka 11 1
Hubungan simbol visual (jumlah benda) 12 1
dengan simbol angka
® Diskriminasi simbol angka 13 1
= Menulis simbol angka sebagai representasi 14 1
-i kuantitas
2 Huruf Menyimak dan memahami pesan fonemik 15, 16 2
3 Kesadaran terhadap alfabet 17 1
Kesadaran urutan alfabetis 18, 19 2
Mengungkapkan gagasan secara simbolik 20,21 2
dan verbal
3 Bahasa ekspresif dan kesadaran struktur 22,23 2
kata sederhana
c 3. 3 Mengenali simbol alfabetis dari media 24 1
' visual
s O Kemampuan dasar menulis huruf 25 1
= Kesadaran alfabetis dan urutan huruf 26 1
; Menulis simbol huruf dalam struktur kata 27 1
5 sederhana
Ekspresi diri dan minat terhadap bahasa 28 1
= = Total 28
H. Analisis Data

2 = Dalam analisis statistik, teknik analisis data dapat dibagi ke dalam dua
kategori utama, yaitu analisis parametrik dan nonparametrik. Pemilihan jenis
analisis bergantung pada terpenuhi atau tidaknya asumsi-asumsi dasar dari data

yang digunakan. Pada penelitian eksperimen yang melibatkan satu kelompok,
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asumsi yang umum diuji meliputi normalitas dan linearitas. Namun, ketika

penelitian melibatkan dua kelompok atau lebih seperti kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol, asumsi yang diuji biasanya mencakup normalitas dan
homogenitas varians.
Pada penelitian ini, analisis hipotesis menggunakan Wilcoxon Signed-Rank

Test karena data tidak memenuhi asumsi parametrik dan jumlah sampel relatif

kecil. Selain itu, karena penelitian ini melibatkan dua kelompok, maka dilakukan

pula uji normalitas dan uji homogenitas sebagai bagian dari prasyarat analisis

data (Saifuddin, 2019).

1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil pretest dan

posttest berdistribusi normal. Karena ukuran sampel dalam setiap kelompok

adalah < 50, maka digunakan uji Shapiro-Wilk. Data dikatakan berdistribusi

normal jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 (Ghozali, 2018).

2.Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada

kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) adalah homogen atau tidak. Uji ini
penting sebagai syarat sebelum dilakukan uji statistik parametrik antar
kelompok. Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan Levene’s Test. Data dikatakan homogen jika nilai
signifikansi (Sig.) > 0,05 (Setyawan, 2021).

3. Uji Hipotesis

Karena Uji hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
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apakah terdapat perbedaan kemampuan bahasa anak sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan menggunakan media animasi. Karena data tidak
berdistribusi normal, analisis dilakukan dengan uji nonparametrik Wilcoxon
Signed-Rank Test, yang bertujuan untuk melihat perubahan skor pada
kelompok eksperimen antara hasil pretest dan posttest. Pengujian ini
dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis penelitian dapat diterima atau
ditolak. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi,
yaitu apabila nilai Sig. (p) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara sebelum dan sesudah perlakuan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
media animasi memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan

bahasa anak (Saifuddin, 2019).
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat
distimpulkan bahwa penggunaan media animasi berpengaruh secara signifikan
dalam meningkatkan kemampuan bahasa anak usia prasekolah di Taman Kanak-
Kanak Bina Sakai Bersama Duri, Riau. Media animasi terbukti mampu membantu
anak dalam memahami materi, meningkatkan kemampuan reseptif dan ekspresif,
memperkaya kosakata, serta membantu anak menulis huruf dan angka dengan

lebih baik melalui visualisasi yang menarik dan mudah dipahami

B. Saran

— - a. Bagi Satuan Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam

pengembangan pembelajaran berbasis media, khususnya dalam upaya

meningkatkan kemampuan bahasa anak usia prasekolah melalui kegiatan

pembelajaran yang variatif dan bermakna.

b. Bagi Pendidik

Media animasi dapat dimanfaatkan sebagai media pendukung
pembelajaran bahasa anak usia prasekolah agar proses pembelajaran lebih
= menarik, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak.
Pendidik diharapkan dapat menyesuaikan pemilihan media animasi dengan tujuan

c pembelajaran dan kebutuhan anak.

127
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, variasi media animasi yang lebih beragam, serta durasi perlakuan

Disarankan untuk melakukan penelitian dengan cakupan subjek yang
puan bahasa anak usia prasekolah secara lebih mendalam. Selain itu,

kelompok kontrol sebaiknya dijadikan waiting list agar perbandingan hasil

-yang lebih panjang agar diperoleh gambaran pengaruh media animasi terhadap

“penelitian lebih kuat dan adil.

lebih luas
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c. Bagi Peneliti Selanjutnya
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LAMPIRAN A
GUIDLINE DAN VERBATIM WAWANCARA
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I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



o o kB w

135

GUIDELINE WAWANCARA KEPALA TK BINA SAKAI BERSAMA

AiPertanyaan Umum
1.

Bagaimana latar belakang bahasa anak-anak di TK ini, khususnya
bahasa yang digunakan di rumah?

Faktor apa yang menurut Anda paling memengaruhi perkembangan
bahasa anak di sini?

Apakah peran media (seperti video animasi) dalam kegiatan belajar
mengajar di sini pernah dilakukan sebelumnya?

Bahasa apa yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar disini?
Apakah anak-anak merasa nyaman berbicara bahasa yang digunakan di

sekolah atau lebih suka berbicara bahasa rumah mereka?

B. Pertanyaan Khusus
1.

Bagaimana anak-anak mengenal dan menggunakan kosakata baru setiap
hari? Apakah mereka mengalami kesulitan dengan kata-kata tertentu?
Apakah anak mampu membuat kalimat sederhana dengan pola yang
benar?

Apakah anak memahami arti kata dan instruksi sederhana?

Apakah anak kesulitan menyebut bunyi huruf atau kata tertentu?
Bagaimana intonasi yang di gunakan anak saat berbicara?

Apakah anak bisa membentuk atau mengubah kata dengan baik?
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VERBATIM WAWANCARA
Subjek Hasil Wawancara Koding
Peneliti Assalamualaikum Warahmatullahi

Wabarakatuh

Kepala Sekolah Waalaikumsalam Warahmatullahi
Wabarakatu
252 | Peneliti Ee sebelumnya perkenalkan bu, nama saya
3 Najwa Fitria Amara, saya merupakan
2 78 mahasiswa UIN SUSKA Riau Jurusan
= Psikologi, ee sebelumnya saya izin
? wawancara untuk ee prariset dan saya akan
melakukan penelitian disini. Apakah ibu
J 4 bersedia untuk saya wawancarai?
d B1Z : Kepala Sekolah Alhamdulillah bersedia hehe
4 _13? Peneliti Terima kasih, sebelumnya saya ingin
14 menanyakan beberapa pertanyaan terkait
’ 15 ee penelitian yang akan saya lakukan, ee
g 162 sebelumnya ibu bisa perkenalkan diri
17 terlebih dahulu?
= 18 " Kepala Sekolah Oke boleh, nama saya
19_ ; bismillahirahmanirahim perkenalkan nama
20 saya Rodearni Silalahi.Spd, ee saya Kepala
& 21 | sekolah TK Bina Sakai Bersama
22 Peneliti TK Bina sakai bersama, Baiklah langsung
g 28 saja ke pertanyaannya bu ya, ee gimana ee
d ZZE’ latar belakang Bahasa anak anak di TK

¥
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Jadi kadang udah terbiasa dengan Bahasa

25 Bina sakai bersama ini, khususnya Bahasa
26 yang digunakan di rumah
27 Kepala Sekolah Ee kalau untuk Bahasa dirumah karena (pertggn'?yaan
28 mereka memang disini suku sakai, jadi | Khusus)
29 kalau Bahasa nya itu kalau dirumah dia | Bahasa yang
" Bahasa ibu atau ayah yaitu Bahasa sakai | digunakan anak
disini, cuman kalau sudah disekolah kita | adalah Bahasa suku
kan kita ajarkan juga dia Bahasa Indonesia, | sakai, tetapi
jadi kadang adalah bercampur, kadang | disekolah diajarkan
. bilang sendok jadi sudu. Isitilahnya dia ada | bahasa  indonesia
percampuran gitu. Cuman alhamdulillah | (B,;.57,W,;)
; sekarang mereka sudah mengerti Bahasa | Bahasa Sakai dan
I Indonesia Bahasa Indonesia
Peneliti Jadi Bahasa yang digunakan di kegiatan
"39 belajar mengajar disini adalah Bahasa
2,0_ Indonesia
41_ Kepala Sekolah Bahasa Indonesia
: 212_ Peneliti Nah bagaimana anak anak itu mengenal
) dan menggunakan kosa kata baru setiap
harinya, apakah mereka mengalami
: 2 kesulitan ee dalam kata kata tertentu?
46 Kepala Sekolah Kalo mula mulanya memang iya. Mulai | (pertanyaan
47“ mulai masuk tu memang iya tapi karena | khusus)
—184 disini kan ada juga yang temannya | Anak terbiasa
memang ee ada orang tuanya campuran | berbahasa
BO= ada yang ayahnya sakai mamaknya jawa. | Indonesia  karena

pengaruh teman dan

U

Besew Niens
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Indonesia, jadi kawan kawannya yang

Lingkungan  (Bge-

53 tidak terbiasa Bahasa Indonesia itu jadi | 55,W;)
| 54 ikut gitu, jadi alhamdulillah kalau Bahasa | Anak sudah
55 Indonesianya sudah gampang kita Terbiasa
Berbahasa
B B Indonesia
56 4 Peneliti Sudah mulai terbiasa
57 < Kepala Sekolah lya, terbiasa
57:-3_'58?? Peneliti Lalu apakah anak anak disini itu mampu
5& membuat kalimat sederhana dengan pola
60 yang benar? Kalimat sederhana
61 g Kepala Sekolah Kalimatnya? Ee kalau pertama tama agak | (Pertanyaan
susah, karena kalau kita bikin misalnya ?Vcaulf’]l;z) mengapl\ggl?
5 . seperti ini, nak ambil bola itu diatas meja kesulitan memahami
lalu letakkan ke dalam ember, kalau kalau inr:r:lljrl](Si per?12ﬁ221a£ﬁ
765 1 yang pertama itu mungkin kadang bisa, meningkat seiring
6é setelahnya itu dia masih agak bingung gitu. Esca:wz;asaan. (Bex,
268 & Tapi alhamdulillah seiring berjalannya
68 waktu mereka sudah mengerti
69 Peneliti Jadi anak anak ini emm masi seiring
7@? berjalannya waktu bisa memahami arti
71 kata dan intruksi yang sederhana
72 : Kepala Sekolah Sudah bisa sudah bisa
73""; : Peneliti Apakah anak-anak itu kesulitan
74 menyebutkan bunyi huruf atau kata kata

tertentu?
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76 Kepala Sekolah Di bagian kata kata tertentu sebagian ada, |(Pertanyaan
77 sebagian sudah terbiasa. Contohnya kek II<<0 f;l;ls(l;fg aEZT?::STﬁ :
g T = kemaren itu ee kalau bilang sendok itu pervariasi ( B7e.7,
mereka terbiasa sudu ya W)
80 : J Peneliti Ee sudu sudu
_81: ¢ 3 Kepala Sekolah Ee sudu gitu, jadi ee nak ini sendok, nah ini
82 kalau Bahasa indonesianya sendok gitu.
83 Tapi ada yang sudah memahami, ada yang
84 :" masih terbiasa gitu
85 g Peneliti Jadi ada yang masih tebiasa menyebut sudu
86 Kepala Sekolah Eee
87 d Peneliti Lalu intonasi yang digunakan pada anak
88 ._'- saat berbicara disini intonasi seperti apa
89 Kepala Sekolah Maksudnya?
:75 Peneliti Intonasi  berbicara kayak misalnya
a3 menggunakan logat masih pakai logat
- sakai
_77_ i Kepala Sekolah lya logatnya tu masih terbawak heheh, | (Pertanyaan
78 misalnya gini, kemana, nah kita kan ﬁrr]]:lfl:r?;sih terbawa
79- % bahasanya kemana tapi tu kadang kadang [logat dan intonasi
8(?% ee apa Namanya tu intonasi tu ee “kemano” Lo aerah dalam
2 penggunaan kosakata
8E gitu. “nak kemano”. Ee sebenarnya aa nak |(B77-g5, W1)
82 kemana padahal ee kalau kita kan biasanya
83 kemana, tapi mereka karena terbiasa
84 dengan Bahasa mereka intonasi tu jadi
85 kemano aa atau kemanaa.
86" Peneliti Lalu ee apakah anak ini bisa membentuk
% atau mengubah kata dengan baik?
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anak disini?

88, Kepala Sekolah Mengubah kata dengan baik? Kalau awal | (Pertanyaan

o ¢ Khusus) Anak

a8% | awalnya emang susah karena kan mereka .

S S awalnya kesulitan

90 terbiasa dengan Bahasa ibu mereka menyesuaikan

= dirumah sehari hari, cuman berjalannya kosakata karena

D 3 1 ’ J Y& hahasa ibu, namun

92 | waktu alhamdulillah sudah terbiasa, adalah [kemampuan

2 3 o : .. Imeningkat seiring

593 sedikit anak anak yang emang dia apa gitu, pembiasaan Bg.s

208 tapi alhamdulillah lah udah mulai sekolah Wy,

- Peneliti Lalu apakah anak anak ini disekolah

296 . merasa nyaman berbicara dengan, atau

97 lebih nyaman dengan Bahasa mereka

98 -_'- dirumah atau Bahasa Indonesia?

99 : Kepala Sekolah Ee kalau pertama tama memang nyaman [(Pertanyaan Umum)

G2 | ey ... |Anak lebih nyaman

100 nya dia Bahasa rumabh, tapi akhir akhir ini, menggunakan bahasa

107 tapi seiring berjalannya waktu mereka frumah, namun mulai

>3 I terbiasa

_10% ; sudah terbiasa dengan teman teman dan menggunakan Bahasa

908 guru juga sering menjelaskan dengan |Indonesia meskipun
2 Bahasa Indonesia ya jadi mereka sudah Igaat Reg

104 yal terbawa.(ng.mg,Wl)

105 mulai terbiasa, nyaman, tapi tadi yang saya

106 : bilang dia logatnya tu masih agak, agak apa

107 Namanya, masih terbawa dengan Bahasa

10§ dirumah, gitu.

10__9 Peneliti Nah menurut ibu faktor apa saja yang ee

110 mempengaruhi ~ perkembangan  Bahasa
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Kepala Sekolah

Kalau faktornya mungkin karena kami
terbiasa ngajarinnya ya, kemudian kan
teman temannya juga ada yag memamg dia
bahasanya Bahasa Indonesia dari rumah
gitu, jadinya terbiasa dan kami pun sering
mengajarkan mereka Bahasa Indonesia
Gitu

(Pertanyaan Umum)
Pembiasaan dari guru
dan lingkungan teman
sebaya membantu
anak terbiasa
menggunakan Bahasa
Indonesia. (B11z-

117 W1)

Peneliti

Lalu ee apakah peran media animasi aa
atau peran media gitu sudah diterapkan

dalam belajar mengajar disini sebelumnya?

12% Kepala Sekolah Ada sih kami dari hp kan ha jadi kadang
122 kita nonton gitu, nonton film film apalah
123 anak anak gitu, seperti itu.

124 Peneliti Film anak anak gitu?

125 Kepala Sekolah lyaa, kalau kemarin kami ada sebulan
126 sekali kalau mau nonton

122 : Peneliti Sebulan sekali kalau mau nonton

12é Kepala Sekolah lyaa, tapi kami ga disini, kami ada tempat
_12(:) - lain, disekolah kami ni memang lampu
136_' ' gaada gitu, jadi kami pergi nantik ketempat
131 guru ada. Jadi kami kesitu hehe kadang
13§ ; dari hp kan bisa kalau disekolah kami dari

Hp

Peneliti Ee sekian aja bu yang bisa saya sampaikan,
134 terima kasih bu
135 Kepala Sekolah Sama sama
136 Peneliti Assalamualaikum warahmatullahi

Wabarakatu
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LAMPIRAN B
MODUL INTERVENSI, LEMBAR EVALUASI, DAN LEMBAR
OBSERVASI

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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KATTAYRENGANTAR!

A@lma(sla,mtuk Mengembangkan Kemampuan Bahasa Anak Usia Prasekolah.
M@du} IHI disusun berdasarkan kebutuhan guru dan tenaga pendidik dalam
menlrﬁgl{atkan kemampuan bahasa anak prasekolah melalui penggunaan

ﬂ’redla aplmaSI yang dirancang untuk merangsang perkembangan bahasa

S A
D 1‘

T%epﬁf zbahasa ekspresn‘ dan keaksaraan.

E}éfn& ??m penggunaan media animasi dari channel Youtube Kiddo.id , serta
Larj]gj(a;h langkah kegiatan, metode pelatihan, media pembelajaran, evaluasi,
EF

uﬂLJI

Iek5| untuk memastikan hasil yang optimal dalam pembelajaran.
ksanaan pembelajaran menggunakan modul ini akan dilakukan dalam

berl@mumka& Diharapkan penggunaan media animasi sebagai bagian dari
prosjey pembelajaran mampu memberikan pengaruh positif dalam
merﬁngkatkan kemampuan bahasa anak prasekolah secara menyenangkan

-4

ﬂun;a pendldlkan anak usia dini dan menjadi acuan dalam meningkatkan

:kualftas pembelajaran bahasa anak.

Pekanbaru, Mei 2025
Peneliti

2HSNS NIN Uzl edut
1B YIIY uesiinue

‘nery eysn

nelun neje sy uesinuad

Najwa Fitria Amara

e

|e|lesew Niens

|



RENDAHULEUAN

NS = T

— ,_ m = -—.

meaprakan sarana utama untuk berkomunikasi, mengungkapkan perasaan,
s%ﬁ*a megnbangun interaksi sosial. Perkembangan bahasa pada anak dimulai
dals} Bentuk yang sederhana dan secara bertahap berkembang menjadi lebih
kémpleﬁ@ Menurut Abidin (2020), perkembangan bahasa anak dimulai dari
beﬁtuky@ng sederhana hingga menjadi struktur yang lebih rumit. Kemampuan
t}enbahasg inf tidak hanya berhubungan dengan aspek kognitif, tetapi juga
rﬂehfpaxkan refleksi dari kemampuan sosial anak, yang sangat penting dalam
pro;s%s interaksi dengan lingkungan sekitar.

Sﬂemng dengan bertambahnya usia, anak-anak mulai menggunakan bahasa
Lmtuk perkomumkag baik secara verbal maupun non-verbal. Aulina (2019)
men%atakan bahwa bahasa sangat berperan dalam kemampuan bersosialisasi
anérk Ac“hak yang memiliki kemampuan berbicara dengan baik akan lebih mudah
membéhgun hubungan sosial, mengungkapkan keinginan, serta merespons
per:aﬁgaa:n orang lain. Sebaliknya, keterbatasan dalam berbahasa dapat
menghambat proses komunikasi dan membatasi kemampuan anak untuk
ber|n’teffaks1 dengan orang lain. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
bErba“hﬁsa pada anak usia dini sangat penting, sebagai fondasi dasar untuk
perkénﬂjangan sosial dan emosional mereka.
= P’ada usiaprasekolah, anak-anak berada dalam periode perkembangan yang
Sangat sensmf terhadap pembelajaran bahasa, yang berhubungan dengan tahap
perkémbangan psikologis dan fisiologis mereka yang optimal. Ubadah (2020)
men]e]askan bahwa fase ini adalah waktu yang tepat bagi anak untuk
mempelaJarl bahasa secara intensif, baik lisan maupun tulisan. Selain itu,
TJlnlngSIh et al. (2022) menekankan bahwa stimulasi yang tepat dan bimbingan
d;alarg mengembangkan bahasa anak merupakan faktor utama untuk

rﬁen&ukung perkembangan bahasa yang optimal di masa depan.

Ueneiu

Bw nier
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o E’adau&a 5 tahun, sekitar 90% dari struktur bahasa anak sudah mirip dengan

ba@agapf%ng dewasa, dengan rata-rata penambahan panjang kalimat sekitar 1,2
kata {:Jeic @hun (Mulvey & Jenkins, dalam Herawati & Katoningsih, 2023). Di usia
|F’?|,... a-n%k%anak mulai mampu menyusun kalimat yang lebih kompleks,
meﬁg‘quﬁapkan pendapat, serta berpartisipasi dalam percakapan yang lebih

mencgalgm seperti meminta sesuatu atau menyatakan pendapat.

216

= N mup, di-beberapa Taman Kanak-Kanak, seperti di TK Bina Sakai Bersama,

i

QL;{'
b% asa indone3|a dan lebih sering menggunakan bahasa daerah mereka (bahasa

=

ﬁ.s)

%lau ditemukan bahwa beberapa anak masih kesulitan dalam menguasai

=

Sakali. Mesklpun guru telah berupaya memperkenalkan bahasa Indonesia secara

bértabap, beberapa anak masih merasa lebih nyaman menggunakan bahasa
daeratlvdalam komunikasi sehari-hari. Dalam wawancara dan observasi yang

— =
jab

dllak&k oleh peneliti pada bulan Januari 2025, ditemukan bahwa kata-kata

l

| 1’.

d@lam iahasa Indonesia sering digantikan dengan istilah dalam bahasa Sakai,
sgpéril sendok” yang disebut "sudu". Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada
upay&wntuk memperkenalkan bahasa Indonesia, masih ada kesenjangan dalam
penguasaan bahasa Indonesia pada beberapa anak.

: Limjuk itu, perlu ada upaya lebih lanjut dalam meningkatkan kemampuan
b:§ asajanak terutama dalam penggunaan bahasa Indonesia. Salah satu cara
yé ng dapat digunakan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang

Menurut Widyaningsih & Anggraini (2023), media animasi dapat menjadi

n:j rlk dan interaktif.
sa

Iah satu solusi yang efektif dalam menarik perhatian anak dan meningkatkan
n:iOtIVESI mereka untuk belajar. Media animasi, yang terdiri dari rangkaian
garnbﬁr yang -bergerak dan biasanya dilengkapi dengan audio, memungkinkan
amak untuk belajar sambil bermain. Dengan menggunakan karakter kartun atau
elémen visual:yang menarik, media animasi dapat membantu anak-anak dalam
mengenal kosakata baru, melatih pengucapan, serta menyusun kalimat dengan

cara yang menyenangkan.

ESEW NIE
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j
g@nggunaan video pembelajaran dari Kiddo.id dalam penelitian ini dipandang relevan

karena koptennya dirancang khusus untuk anak-anak dan disajikan dalam bentuk audio-
i h;l%rg[ggunaan media animasi dalam penelitian ini dipandang tepat karena tidak hanya

g

:;%argan Karakteristik perkembangan anak usia prasekolah, tetapi juga selaras dengan

e@ yangingin dicapai
ﬁa@an modul intervensi ini mengacu pada model pengembangan pembelajaran ADDIE

ol jgtzjﬁl

usgngus
u'&m&l.

4_|Ut3u
ey

o

:s[: @s:gn Development, Implementation, Evaluation). Model ini dipilih karena sistematis,

{GW
oy ]
ﬁ

r

{

=]

("0

3o B
%;uma

t% g dan sesuai untuk pendidikan anak usia dini. Tahap analisis dilakukan untuk
i §nﬁﬂkasi kebutuhan belajar, tujuan pembelajaran, dan media animasi yang relevan.

 JE

4S

\

a%@n mencakup penyusunan skenario, metode, dan instrumen observasi. Pada tahap

dgj u
nu%r

S

i
gk

ibangan, materi intervensi disiapkan dan divalidasi sebelum digunakan. Pelaksanaan

ok
2.

n dua sesi secara tentatif dengan durasi 30 menit per sesi di Taman Kanak-Kanak Bina
ersama; Duri, Riau. Evaluasi dilakukan untuk menilai keterlaksanaan kegiatan dan
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3lan kemampuan bahasa anak berdasarkan indikator yang telah ditetapkan..
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Intervensi
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rvensi ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak usia

lah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, Duri, Riau, melalui penggunaan
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B. Manfaat
Intervensi
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at Intervensi ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berbahasa anak-anak.

neje ueibeqos yt

s

odut ini juga memberikan guru metode pembelajaran kreatif yang dapat digunakan
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melatih keterampilan berbicara anak, sementara orang tua dapat lebih
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C. Karakteristik Peserta
Intervensi

dalam penelitian ini adalah peserta didik yang telah melalui tahap screening
ak anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, Duri, Riau,
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uterkalt kemampuan bahasa anak yang masih tergolong rendah. Peserta juga mengikuti

"—f-keg.@tan intervensi secara sukarela dan telah memperoleh izin dari orang tua atau wali
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D. Pihak Yang Terlibat

E. Waktu Pelaksanaan
kan dilaksanakan sebanyak 3 sesi. Setiap sesi membutuhkan waktu

0

Venst a

(©)

yéfhg terlibat dalam pelatihan ini adalah peserta (anak TK), eksperimenter

|bé_htu kepala sekolah), dan observer
ama, Dur| Riau. Adapun gambaran umum kegiatan pada setiap sesi sebagaimana

1
ar 30-40 menit. Tempat pelaksanaan adalah kelas Taman Kanak-Kanak Bina Sakai

pat pada tabel berikut.

- Hak O_EBD__.._UQ_._:m_ Undang- c:amzme
:H A= 1. Dilarggg rm@ngutip sebagian atau nw_rﬁ_j Wm%@?:m ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU ﬂf a. ﬂm;cr:@: hanya untuk xmuoa_:@&q U@Q:me: penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
I./\n__ b. _uwg@:ﬁfmj tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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untuk mendukung efektivitas

F. Metode Intervensi

am._ pelaksanaan intervensi ini, digunakan berbagai metode dan
pendukung yang Dbertujuan

ajaran serta mengamati perkembangan kemampuan bahasa anak.

a metode dan perangkat yang digunakan meliputi:
ia Animasi Edukatif (Channel Youtube Kiddo.id)
bar%.informasi dan Persetujuan (Informed Consent)

op

bar’Absensi
mbar.-tes kemampuan bahasa Anak

mbat?}"'_Observasi
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%
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Hg Cipta u&an@_
:u. ﬂ AQ__@@Jobwgmgzomw,mmmﬁmmc@_:@ kd&Bya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A _u@é: ar nya S.Zx J@.ﬂo:m_goddb@@axm: penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h__ 3_ _umme_f_ﬁwm ak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= I
belum memulai kegiatan, Eksperimenter menyapa anak-anak dengan hangat dan

(]

3 Semangat untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Kepala
ah Smenjelaskan secara sederhana bahwa hari ini mereka akan belajar angka
ideo-animasi yang seru dan menyenangkan bersama guru-guru.
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nak dsia prasekolah melalui media animasi yang menarik, edukatif, dan sesuai
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erkembangan usia mereka. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk:

,fﬁ"'l | engenat-dan membaca angka (1-10)
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genal dan membaca huruf (A-2)
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tu Pelaksanaan
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elaksanaan intervensi pada sesi ini dilakukan dengan durasi 35 menit. dan
sanakan di salah satu ruang kelas Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, Duri,

dwal disesuaikan dengan kesiapan anak dan ketersediaan waktu pihak sekolah,

a pelaksanaan dapat berlangsung secara fleksibel namun tetap mengikuti alur
n yang telah dirancang.
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D. ode Pelatihan

D

apat 3:metode pelatihan yang digunakan yaitu :

I.

1aparan Video Animasi
a)
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a Jawab
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edia Pelatihan
edta yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran eksperimen ini adalah sebagai
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A edia Animasi Edukatif
dul Belajar Mengenal Angka 1-10 dan Mengenal Alfabet A-Z
: Kanal Youtube Kiddo.id
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ukaan dan Perkenalan

nﬁenter menyapa anak-anak dengan penuh semangat dan memberikan
té;n hangat
Iém@ ‘alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Selamat pagi anak-anak sholeh dan
I’m/‘é e
igmana kabarnya hari ini? Masih semangat belajar?”
Iem belajar, yuk kita siap-siap dulu. Kita bisa tarik napas panjang... hembuskan sambil
g“SEMANGAT’
Hng kalau ibu bilang duduk rapi semuanya harus duduk yang rapi, tangan bersiap,
menter bilang “Duduk Rapi”)
yang siap belajar hari ini? Ayo semua angkat tangan
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ampaian tujuan

St e menter menyampaikan tujuan kegiatan dengan bahasa yang sederhana dan
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dengan usia anak-anak, seperti:
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hini kita akan belajar tentang angka dan huruf, bagaimana cara menyebutnya dengan
en ita akan menonton video animasi yang seru. Jangan lupa duduk rapi, lihat ke depan,
' aik-baik, dan jawab kalau ditanya ya. Mari kita mulai dengan membaca basmalah
er -sama, Bismillahirrahmanirrahim.”

berlan Intervensi
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S a. Eksperlmenter memperkenalkan video animasi dengan “Anak-anak, sekarang kita akan

T L
U

;memonton video tentang angka. Lihat baik-baik yo, nanti ada angka yang muncul di layar.
O Kakg{u muncul angka satu, ayo kita bilang sama-sama: SATU! ... kalau muncul angka dua, kita
_'ba!di}g DUA! Begitu juga seterusnya. Yuk kita coba sama-sama biar kita bisa hafal semua
/angka dengan-mudah. Siap yaa... ayo kita mulai!”

b Ezksperlmenter memutar video dan sesekali menyisipkan pertanyaan untuk menjaga
okms anak:

"Itg angka berapa ya tadi?"

"Sr%pa yang pernah lihat angka itu?"
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%‘ﬂgetelah video selesai, eksperimenter mengajak anak untuk menonton video

seianjutnya

>"Baik; §ekarang kita lanjut ya. Oke, selanjutnya ada video tentang mengenal huruf A sampai
’Dz&rfankan menyebut huruf-huruf yang muncul di layar. Misalnya kalau muncul huruf A, kita
mﬂargg sama-sama: A! ... kalau huruf B, kita bilang B! Begitu seterusnya sampai huruf Z. Siap

"J

o?? (EU@R;'I‘G sebutkan semua huruf bersama-sama supaya makin hafal alfabet!”
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C ah video terakhir ditayangkan, kemudian eksperimenter menyampaikan
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‘@ebat sekali hari ini, anak-anak! Ibu senang sekali melihat kalian semua semangat
a}far‘*angka dan huruf uar biasallangan lupa ya, kalau di rumah bisa sering latihan, biar
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,Be&s@ kita bakal main huruf huruf, ya! Kita bakal kenalan sama huruf baru, bikin kata-kata
yhi.%u,g dan tentu saja seru-seruan bersama teman-teman. jadi malam ini, tidur yang nyenyak,

jn&ykﬁn yang.enak, dan jangan lupa siap-siap semangat besok ya”
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f) Eksperimenter mengucapkan terima kasih kepada anak-anak atas partisipasi mereka
% ﬁan ini:

%3- mdulillah, hari ini kita sudah belajar angka dan huruf. Hebat sekali hari ini, anak-anak!

enang lihat kalian semua semangat belajar angka dan huruf. Kalian sudah bisa
ebut angka, mengenal huruf, dan mencoba hal baru dengan berani, luar biasa!
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ya di rumah bisa latihan lagi supaya makin hafal angka dan huruf. Jangan takut salah,
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dari kesalahan kita belajar dan jadi lebih pintar.

Be ita akan belajar lagi dengan angka dan huruf ya anak anak ibu yang hebat”
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yeaangkan yaitu menonton video animasi.
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rﬁfak mengenal ejaan kata sederhana
2 naak mengenal cara berhitung jumlah sederhana
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ktu Pelaksanaan
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ktu pelaksanaan intervensi ini selama 30 menit terhitung dari sesi awal
ga akhir.

‘ue Oglpt
Jexhy

,«'(

tode Pelatihan
dapat 4 metode pelatihan yang digunakan yaitu :
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aparan Video Animasi
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edia Pelatihan

a yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran eksperimen ini adalah
ai berikut:
ia Animasi Edukatif
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: Belajar Mengeja huruf
Belajar berhitung di kebun binatang
Su&ber : Kanal Youtube Kiddo.id
Ta%tan : hitps://youtu.be/mAgCL2 CNAg?si=vpa-3YIXi2rYiSps
h_t'g%s://youtu.be/AY 2y ZiKyTk?si=t8x0z2Ccj137X6ho
2. Eéptop

3. bembar Informed Consent
4. laembar Absensi

By I;embar Latihan

6. Eembar Qbservasi
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Eukaan dan Perkenalan Faasilitator
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a h@)tar (Kepala Sekolah) menyapa anak-anak dengan penuh semangat dan memberikan

=
urt

ti%t@n hangat
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fﬁualmkum warahmatullahi wabarakatuh. Halo anak-anak hebat! Apa kabar hari
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u senang sekali lihat kalian semua hadir dengan senyum manis. Siapa yang
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angat belajar hari ini?”
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g ! Hari'ini kita akan bermain sambil belajar lagi, lho.
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a yang.masih ingat kemarin kita belajar apa? Nah, sekarang kita akan belajar lagi
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semakm pintar.”
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;f S um dimulai, ayo kita duduk rapi, senyum yang lebar, dan kita mulai dengan membaca
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h;rmhmamrrah:m bersama-sama.”
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ampaian tujuan

S

Edﬁ!ftﬁtor menyampaikan tujuan kegiatan dengan bahasa yang sederhana dan sesuai
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deﬁgc&m usia anak-anak
“Bq‘ kféh Hari ini kita akan belajar mengeja huruf dan berhitung di kebun binatang. Siap ikut
kegiaﬁ;'n hari ini?”

3. i{DPe;?{nberlan Pelatihan
a. Fasilitator-memutar video animasi tentang pengenalan huruf A-Z, dengan suara yang
[7¢] QIJ

J@I@s g;lan gambar menarik.

”Htfmj;m kitazakan belajar tentang huruf, bunyi awal kata, menulis huruf sederhana, dan
me;ngaca kata sederhana. Kita akan menonton video animasi yang seru. jangan lupa duduk
rapf, lihat ke depan, dengar baik-baik, dan jawab kalau ditanya ya. Mari kita mulai dengan
mg_fnbaca basmalah bersama-sama. Bismillahirrahmanirrahim.”

b. ge!ama menonton, fasilitator mengarahkan anak-anak untuk ikut menyebutkan huruf-
hu?;uf yang muncul dan menirukan bentuk huruf dengan jari di udara.

Ay@ anak anak ibu, perhatikan layarnya, lalu kita ikutin sama sama ya apa yang muncul di

daf}m video. Siap? Bagus sekali!
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' gh itung sambil jalan-jalan ke kebun binatang! Wah, pasti seru kan? Siap semuanya?
a=mulai, mata ke layar, telinga mendengar, dan mulut ikut menghitung ya!”
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% anak anak pintar! Hari ini kita sudah belajar banyak hal dan kalian semua hebat
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erima kasih sudah semangat sampai akhir. Kalau di rumah, coba ulangi pelajaran
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A. Pengantar

Sgbglqyn;rrému!ai kegiatan Guru menyambut anak-anak dengan ramah dan antusias.

A%@a@aﬁ ﬁajak duduk berjajar di depan media tayang. Guru mengatakan bahwa hari

ere

L

u
ue.
B}

b}

i nf.

U DU
1u
%)

ka cakan, belajar dengan cara yang menyenangkan, yaitu menonton video

1

©
B
Léd

c:;;r@uaul

a7
nuaday ¥PurgeAUey UBd
oZs

S IWE’]BUE‘BE

ampu Menulis angka 1-10

- W _
Ef ut:‘,ig‘muu" )
Nl JET =BT

N
Lu
Iy
v

ampu Menulis huruf minimal A-E

Bue@in-Buepun 16unpui

dwauw

@]
u@Bun

igriaday

ctu-Pelaksanaan

ﬂ,LHG

ksanaan intervensi ini selama 30 menit terhitung dari sesi awal hingga akhir.

Jos YRt
BueA t?ﬁ'
Rk

d Pelatihan
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1 metode pelatihan yang digunakan yaitu :

meje

.Pe an Video Animasi

9&191 T s E)ZJE%LJ

1]
o

ar

L’i‘,uuagi

K1ey| HRINgels

di a
I\!ledl ya g digunakan dalam kegiatan pembelajaran eksperimen ini adalah sebagai
b&hkutg; 2

il Med‘@ Rmma5| Edukatif
Juaul Betéjar Menulis Angka

Bglajar:Menulls Huruf

Sumber ;% anal Yeutube Kiddo.id
Taytang, https://youtu.be/mAgCL2 CNAg?si=vpa-3YIxi2rYi5ps
j\bs fgg(outu be/AY 2yZiKyTk?si=t8x0z2Ccj137X6ho

2. 1aptep

elatihan

@p Ue{LINju

m
|I§C
m

>‘§J

41N

l

d

3. SemBar Informed Consent
4.§emtl§arAbsens;|

5. iem%ar Latihan

6.1em gar Observasi
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U"’GU =
E%:Eroseé‘m Pelatihan

%B‘mbukaan dan Perkenalan Failitator
,{gqssalamuglmkum warahmatullahi wabarakatuh. Halo anak-anak hebat! Apa kabar hari ini?
Wah,‘1bd sﬁnang sekali lihat kalian semua hadir dengan senyum manis. Siapa yang semangat

%eﬁngr ga& ini?”

"@ggnggn ini-kita akan bermain sambil belaja lagi ya. Siapa yang masih ingat kemarin kita
@eﬂzjgr ;ewpg:? Nah, sekarang kita akan belajar lagi supaya makin pintar. Sebelum mulai, ayo
imﬁt E d@o@k rapi, senyum yang lebar, dan kita mulai dengan membaca

ﬁ;s‘md]a‘ﬁ;r{ahmamrmh:m bersama-sama.”

aian Tujuan
menyampaikan tujuan kegiatan dengan bahasa sederhana:

a

& n@e uelb
o nggjllf)-

o

SHeGEHIU

1) A
|; Liadaxguey bni
D

usgiey %

-hari inikita akan belojar menulis huruf dan angka. Siap belajar bersama lbu?”

16 ueibegps >1 »Zn.:tg;j-:,q-a,qu uep u
QT In

S é & : Nanti kita juga akan bermain sambil menonton video animasi yang seru. jadi
aitrg @kahan duduk manis, fokus, dan ikut bersama-sama.”

52 o
3 gegn é’erlan Pelatihan
@. Fasilitator memutar video animasi tentang pengenalan huruf A-Z, dengan suara yang
i{el% @% gambar menarik.
B Fl’maf ini kita akan berkenalan dengan huruf-huruf , dan Kita juga akan belajar bagaimana
E;éara ;gng}iuhsnya, dan nanti kita coba membaca kata-kata sederhana. Sekarang kita tonton

wdeo»ammasmya dulu, ya. Ingat, duduk yang rapi, lihat layar, dengarkan baik-baik, dan
J(alau: fEu bertanya, jowab dengan semangat. Siap semuanya? Yuk, kita mulai dengan
m@afa basmalah bersama-sama. Bismillahirrahmanirrahim.”

snAua
{ings

(.

T ULl L§3|

:ﬁna menonton, fasilitator mengajak anak-anak untuk ikut aktif menyebutkan

wn
i

HNS

(l

:hur iihu ruf yang muncul dan menirukan bentuk huruf dengan jari di udara.

L

Jﬂyofteman-teman lihat layarnya baik-baik. Kalau ada huruf yang muncul, kita sebut sama-
—éama yaf Bagus! Sekarang coba pakai jarimu, kita tulis di udara... huruf A, seperti ini! Hebat
@eka!ﬂ Siap untuk huruf berikutnya? Wah, kalian luar biasa!”

‘nery exsns Nin u
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I a“ﬁ
\ﬁq@ah video pertama selesai, kemudian dilanjutkan dengan video selanjutnya
(belajar menulis angka 1-10).

VAENS NIR

Narasi:- =

;?SLE@ s}!@gh tadi belajar huruf ya! Nah sekarang, kita akan lanjut ke kegiatan yang tidak

‘Edﬁ] L éjrug’ Kalicini kita akan belajar menulis angka 1 sampai 10! Siap semuanya? Yuk, ambil

g)o%fs? df_édé yang nyaman, mata fokus ke layar, telinga mendengar, dan tangan siap menulis

;ar o ffa; belajar menulis angka bersama-sama, mulai dari angka satu sampai sepuluh!”.

c:éf;%eieﬁﬁif deo terakhir ditayangkan, fasilitator menyampaikan penutup.

E@Qj‘ @asa anak anak! Hari ini kita sudah belajar banyak hal, huruf-huruf dan angka-

%ngka :E; ebat sekali kalian semua! Terima kasih sudoh semangat sampai akhir. Kalau di

;%ué?c% «oba ulangi pelajaran kita tadi ya, supaya makin pintar. jadi malam ini tidur yang

ggygngaﬁ angan lupa sarapan besok, dan datang dengan semangat seperti hari ini! Sampai

fumpg besokr

4. Penuitup

g'o%%séerlmenter mengucapkan terima kasih kepada anak-anak atas partisipasi mereka
;‘f}'éri%’jni'

lillah, anak-anak hebat! Hari ini kita sudah sampai di akhir kegiatan belajar kita.

wn%ﬁq yn
5
t-e)g\.m

elarda beberapa waktu ini, kalian sudah belajar banyak hal,mengenal huruf, menulis angka,
éan ?efqdengarkan cerita seru. lbu sangat bangga, karena kalian semua semangat, mau
jfn nde rigarkan dan berani mencoba.
:F{ u§sénangat belajar ya di rumah bersama Ayah dan Bunda. Ingat, setiap hari kita akan
;ad: fg?b%h pintar-kalau rajin berlatih. Ibu doakan kalian semua sehat, ceria, dan jadi anak
ff?ho!%-%volehah. Sampai jumpa di lain kesempatan, anak-anak hebat!”

i=lo

rTl

®
‘Ye|esew niens ;nﬂ&,? >(upne@ ~>n@ L mﬁ&,o *ni elod

iluasi
si yang digunakan:
I| karya-anak: Lembar menulis angka dan huruf.
ecklist indikator:
Menulis'Huruf A-) Dengan Benar

‘nery eysns N[.ﬂ rﬁ L?@qull‘l un

MenulisAngka 1-10 Dengan Benar

atan guru: Jika anak belum bisa menulis rapi, beri tanda untuk remedial.

12
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Hak Cipta Dilindungi U me 1g-Undang
1. Dilarang mengutip gebagian atau seluruh karyaltulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sutinber:
a. Pengutipan hanya@mntuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan xn.,_%.w.ﬁ Imiah, penyusunan|laporan, penulisan Kritik atau tinjauan
h D . ' 1 N . N = o 1 <~ Lo
b. Pengutipan tidak lmefugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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UIN SUSKA RIAL

kK Cipta Dili
Jilarang m

~Mengeja minimal 2 kata sederhana dengan benar.
Menghitung minimal 10 benda dengan benar.

Sesi 2: Mengeja Kata dan Berhitung

Indikator:

5,
6..

hdungi Undang-Un

T
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[a1]

[a]
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[a]
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m

m
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engutip sebagian &
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h. Pengutif

Penauitir
b 1)

an hanya untuk ke
an tidak merugikai

renting

Fkeper

jJan pendidikan, penelitig
ifihgan yang wajar UIN §

n, penulisan karya ilmiah, p
bska Riau

enyusunan laporan, pen
™

ulisan kritik atau tinjauar
<t

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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bagian atau selurufkaryatuitsiattanpamencantymkan-den-menyebutkanstmber:
untuk kepentingan|pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusynan laporan, penulisan kritik atau tinjaua
erugikan kepentingan mﬁqq_Hm__mﬂ UIN Suska Riay® @ ~

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

suatu masalah.
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Belum Berkembang
: Masih Berkembang
: Berkembang Sangat Baik
: Berkembang Sesuai Harapan

z
o0
5
©Hak|cipta milik UIN|& uskaR%au State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
M= MM
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. 1. Biarang-mengutip-sebagianatgu seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A .n.. a. Pendutipan hanya untuk kepeéntingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pendifipan tidak merugikan Hmumjzzmm: yang wajar UIN Suska Riau.

- E.Za; 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR OBSERVASI ANAK TK

Nama Anak
Hari/Tanggal : ...........cooiiiiiiiiiiie
Sesi ke

Observer
Instruksi

Amati anak selama kegiatan berlangsung. Beri tanda ceklis (v') pada kolom 'Ya' jika
perilaku muncul, dan 'Tidak' jika tidak muncul. Gunakan kolom 'Catatan' untuk
menuliskan waktu atau kondisi saat perilaku tampak. Setelah selesai, lengkapi dengan
catatan anekdot.

Checklist Perilaku Anak

Aspek Indikator Ya Tidak Catatan
Perilaku
Sikap Duduk | Duduk dengan

rapi (tidak
tiduran/gelisah)

Duduk sambil
memperhatikan
layar

Perhatian Fokus pada
instruksi

eksperimenter

Fokus pada video
animasi

Tidak mudah
teralihkan (tidak
main sendiri)

Ekspresi
Wajah

Tersenyum ketika
melihat video

Menunjukkan
ekspresi bingung
atau bosan

Kontak Mata | Mata tertuju ke

layar

Menatap
eksperimenter saat
diberi instruksi

Menghindari
kontak mata

Partisipasi Menjawab
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



170

LAMPIRAN C
LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR DAN UJI KETERBACAAN MODUL

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...._.. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN BAHASA ANAK USIA
PRASEKOLAH
(VALIDATOR DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI)

" Definisi Operasional

Kemampuan bahasa adalah kemampuan yang dimiliki anak usia dini

untuk memperoleh dan menggunakan bahasa secara bermakna dalam

7 kehidupan sehari-hari melalui aktivitas menyimak, berbicara, mengenali simbol

huruf dan angka, memahami instruksi, menulis dasar, serta menunjukkan minat

» terhadap aktivitas literasi.

2.

3.3

4.5

Menurut Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022, kemampuan
bahasa dikembangkan melalui pengalaman berbahasa yang holistik dan
bermakna, meliputi kegiatan mendapatkan informasi, berkomunikasi,
memahami hubungan simbol visual dengan bunyi dan makna, menggunakan
media tulis untuk mengekspresikan pikiran, serta menumbuhkan minat dan
kegemaran terhadap literasi melalui lingkungan yang kaya akan stimulasi
bahasa.

Alat Ukur yang Digunakan

‘ ( v ) Buat sendiri

( ) Terjemahan

() Modifikasi

( ) Adaptasi

Jumlah Pernyataan (aitem)
32 aitem

Format Respon

- Skor 3: Anak menjawab/berperilaku dengan tepat, jelas, dan runtut sesuai

" indikator.

Skor 2: Anak menjawab/berperilaku cukup tepat tetapi kurang lengkap atau
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kurang jelas.

Skor 1: Anak menjawab/berperilaku tidak tepat, tidak jelas, atau sangat
terbatas.
Ské'r 0: Anak tidak merespon atau tidak menunjukkan perilaku yang dinilai.

Penilaian setiap Item

172

) Pada bagian ini saya memohon kepada Ibu/Bapak agar bersedia

memberikan penilaian pada setiap pernyataan yang ada di dalam tes ini. Tes ini

bertujuan untuk mengetahui kemampuan bahasa pada anak usia prasekolah di

Taman kanak kanak Bina Sakai Bersama, Duri Riau.

Ibu/Bapak diharapkan memberikan penilaian terhadap setiap butir

pernyataan (item) berdasarkan tingkat kesesuaiannya dengan variabel yang
diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari tiga alternatif yang
tersedia, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan

(TR). Silakan beri tanda centang (v') pada kolom yang sesuai dengan penilaian

uég/Bapak.
” Pilihan Jawaban

No Remigal Relevan Rurang ook
3 Relevan Relevan
— | Pilih dan tunjuk angka yang
b v

datang setelah angka 3

- Jika Ibu/Bapak menilai bahan aitem tersebut relevan dengan indikatomya
tanda checklist (¥') pada relevan. Demikian seterusnya untuk semua aitem.
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LEMBAR VALIDASI TES

(TES KEMAMPUAN BAHASA ANAK USIA PRASEKOLAH)

=1, lﬁfétmmen Kemampuan Bahasa Anak - Subaspek: Angka

0

Eﬁzar

Pertanyaan/Instruksi

v

Indikator
Permendikbudristek
2022

Pilihan Jawaban

Relevan

Kurang
Relevan

Tidak
Releva
n

1

‘fPilih dan tunjuk angka
| yang  datang  setelah
angka 3

Pilih dan Tunjuk angka
setelah angka 5

Pilih dan tunjuk angka
setelah angka 8

Kesadaran simbol
angka (urutan &
visual)

Mana angka yang disebut
{ terakhir: 1, 2,3

;:_-Mana angka yang disebut
{ terakhir 5,6,7, dan 8

dan
pesan

Menyimak
memahami
lisan

oA

:E;Kalau ini angka 4, tunjuk
{ angka setelah 4!

fi_Kalau ini angka 9, tunjuk

-4 angka setelah 9!

| Kalau ini angka 7, tunjuk
{-angka sebelum angka 7!

Kesadaran
simbol

memahami
instruksi sederhana

urutan

angka,

{Coba kamu berhitung 1-

15 dengan menggunakan
1 jari tangan

Bahasa  ekspresif
verbal + numerik
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Jilig
&8
=l
=)
% %j §§Cob§ kamu berhitung 6-
a3 8 2 UDIO dengan menggunakan
= £ 2 fjari tangan
> F5: FCoba ceritakan  ada | Mengutarakan
5) g 5 T-berapa orang yang ada di | gagasan sederhana ¥4
3 ; & - rumahmu!
= [6- fAnak diminta menyalin | Kemampuan dasar
© p o pangka 1-5 tanpa garis | menulis  (angka
5 E 2 Foanty sebagai  simbol | V/
o = tertulis)
@ £75 | Anak diminta | Kesadaran urutan
> §§ mengurutkan angka dari | simbol angka V4
3 - = | 6-10
5 187 | Anak diminta | Hubungan _simbol
?; . ; mencocokkan  gambar | visual (jumlah
z ?% jumlah benda dengan | benda)  dengan v
5 4 2 | angka yang sesuai simbol angka
> 49 |Anak diminta melingkari | Diskriminasi
® § £ |angka yang sama dari | simbol angka v
+ 7 | sekumpulan angka
110 [ Anak diminta menulis [ Menulis  simbol
i_ - |angka sesuai jumlah | angka sebagai \/
P = benda di gambar representasi
| kuantitas
E_Jlgilnstrufliten Kemampuan Bahasa Anak - Subaspek: Huruf
CNo | Pertanyaan/Instruksi Aspek Pilihan Jawaban
E Permendikbudristek [Relevan | Kurang | Tidak
: 2022 Relevan | Releva
] 2 n
-1 | Kalau kamu melihat | Menyimak dan
huruf B dan huruf D, | memahami  pesan | g
mana yang bunyinya | fonemik
'beh'?

‘Ye|esew niens uem?{qT HETE-
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nery eysng NN Jefem Bued uebunuadsay ueyBniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neie yiuy uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘uedipipuad uebunuadey ynun eAuey uedpnbuad e

=
i

\

Kalau kamu melihat
ht___l_(uf M dan huruf N,

5 % mana yang bunyinya

g’zg Coba sebutkan tiga | Kesadaran terhadap Wt

% = | huruf yang kamu tahu | alfabet

3Z |Kalau ini huruf D, Kesadaran  urutan

% 5 | coba sebutkan huruf | alfabetis

;.gé setelahnya J

- 5 | Kalau ini huruf G,

2 = | sebutkan huruf

§ sgtélahnya

5 |Kalau ini huruf O,

§ sebutkan huruf

~ | setelahnya

E Coba sebutkan huruf | Mengungkapkan

§ pertama dari namamu | gagasan secara

¥ simbolik dan verbal v/

© [ Lalu tuliskan huruf

p pertama dari namamu

5

°5 | Kalau ini kata ‘baba’, | Bahasa ekspresif dan

é sebutkan semua | kesadaran  struktur

5 | hurufnya kata sederhana

E’ Kalau  ini  kata v

E | ‘mama’,  sebutkan

b semua hurufnya

6 | Anak diminta mencari | Mengenali  simbol

- | dan melingkari huruf | alfabetis dari media
tertentu (misalnya: A, | visual v
B, C) dari
sE%kumpulan huruf
acak

7 | Anak diminta | Kemampuan ~ dasar

menyalin huruf A, B,
C, D, E tanpa garis

menulis huruf

putus-putus
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‘yejesew niens uenelun neie yiuy uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uen
w

d e

o

'Ana’i

diminta

Begeas diynbuaw Bueigi °|

ik diminta
mengurutkan huruf F-
& =

Kesadaran alfabetis
dan urutan huruf

O

i yninjes neje el

|

i

=

Anak diminta
menuliskan huruf-

huraf dalam kata
'buku’

Menulis simbol
huruf dalam struktur
kata sederhana

Anak diminta
menuliskan huruf
pertama dari nama
mereka

diri dan
terhadap

Ekspresi
minat
bahasa

Duow uep uexuﬁiu@uam ediiey 1ui sin o/

<Jequins ueyng

tatan:
Isi (kesesuaian dengan indikator)

=
cens
v

Jumlah Item:

”

13 WISe)] J1

ne

D
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© Hak 3MJ fa milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta DRipd¢gngi Undang-Undang
_um_._ A= 1. Dilarang rengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini T:Um mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A“l.r hm a. Pengutgar] hanya untuk kepentingan pendidikan, perjelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.._\_h_ b. ﬂw:mimw; tidak merugikan kepentingan yang wajar PJIN Suska Riau.
sivsEak | 2 Dilarang _%3 umumkan dan memperbanyak sebagian fitau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

B (] I
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=Y :@E
B LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN BAHASA ANAK USIA
o PRASEKOLAH
(VALIDATOR DOSEN NARASUMBER SKRIPSI)

diynBuaw
e Bunpuiig eydio seH

eﬁnisn Operasional

Kemampuan bahasa adalah kemampuan yang dimiliki anak usia dini

gun-ﬁuep

tuk memperoleh dan menggunakan bahasa secara bermakna dalam

ehldupan sehari-hari melalui aktivitas menyimak, berbicara, mengenali simbol

= Rbu

uruf dan angka, memahami instruksi, menulis dasar, serta menunjukkan minat
tenhadap aktivitas literasi.

~ Menurut Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022, kemampuan
bahasa dikembangkan melalui pengalaman berbahasa yang holistik dan
bermakna, meliputi kegiatan mendapatkan informasi, berkomunikasi,
memahami hubungan simbol visual dengan bunyi dan makna, menggunakan

media tulis untuk mengekspresikan pikiran, serta menumbuhkan minat dan

nery eysng NN Jefem Bued uebunuadsy ueyBniaw yepn uedynbuad q

sinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘ueiw| eAsey uesinuad ‘ueniuad ‘uexipipuad uebunuaday ynun Bxtiey uedpnbusad ‘e

kegemaran terhadap literasi melalui lingkungan yang kaya akan stimulasi
bahaSa

Alat Ukur yang Digunakan

a )Buat sendiri

g ( )Texjemahan

( )Modlﬁkasi

( )k_;(_iaptasi

N

NS ueyingaAusiu uep ueywnjueousw edue] (ul sijny eAIey yninjes neje ueibeqgs

it

32 Jumliil Pernyataan (aitem)
;ﬁ 32 altem
e Format Respon

Skor 3., Anak menjawab/berperilaku dengan tepat, jelas, dan runtut sesuai
indﬂ(gibr.
Skor 2Anak menjawab/berperilaku cukup tepat tetapi kurang lengkap atau

‘Yejesew nyens uenel
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nery eysng NN {elem buek uebunyusdey ueyibniaw Heppwedanﬁued g

‘Ye|esew niens uenefun neie YUy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uensusad ‘ueyipipuad ueb‘unuaaew ynun eAuey uednnbuad ‘e

@png jelas.

r 1:-/Anak menjawab/berperilaku tidak tepat, tidak jelas, atau sangat terbatas.

o =Ty

r 0: ‘Anak tidak merespon atau tidak menunjukkan perilaku yang dinilai.

llalan setiap Item

olilg S
uepun IEIEPUHQ-EldgHE

Pzda bagian ini saya memohon kepada Ibu/Bapak agar bersedia

Bgo

‘ﬁiegnben ikan penilaian pada setiap pernyataan yang ada di dalam tes ini. Tes ini
Ee&uwan untuk mengetahui kemampuan bahasa pada anak usia prasekolah di
‘faman kanak kanak Bina Sakai Bersama, Duri Riau.

lbu/Bapak diharapkan memberikan penilaian terhadap setiap butir
myataan (item) berdasarkan tingkat kesesuaiannya dengan variabel yang

t Sﬂg eAiey yn

diukur. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari tiga alternatif yang
érsedla, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan (TR).

gilakan beri tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan penilaian
Eau/Bapak.

2 Pilihan Jawaban

%lo Pernyataan " Kurang Tidak

: | S Relevan Relevan
ii_p Pilih dan tunjuk angka yang

-1 | datang setelah angka 3 v

.hka Ibu/Bapak menilai bahan aitem tersebut relevan dengan indikatornya
tanda checklist (') pada relevan. Demikian seterusnya untuk semua aitem.



5 dengan menggunakan

: U
5%3*% nil
v LEMBAR VALIDASI TES
; = o ; i (TES KEMAMPUAN BAHASA ANAK USIA PRASEKOLAH)
SP288 o
g % é’ ﬁsgrumj_e_n Kemampuan Bahasa Anak — Subaspek: Angka
e { No¢| Pertanyaan/Instruksi Indikator Pilihan Jawaban
;i; ;‘ g PemenglkbUdnStek Relevan Kurang Tidak
93:: é hat Relevan | Relevan
2 : I | Bilih dan tunjuk angka | Kesadaran simbol
S 45 Jyang, datang setelah | angka (urutan &
© § ¢ angka3 visual)
= 4% |Pilih dan Tunjuk angka 4
o % © 7 setelah angka 5
g :TE 1 Pilih dan tunjuk angka
5 ¥ = { setelah angka 8
w Lo
23, 3
- 12 | Mana angka yang disebut | Menyimak ~ dan
£ % ¢ 7 terakhir: 1,2,3 memahami  pesan "
= | &2 lisan
& |5 d Mana angka yang disebut
~ | = { terakhir 56,7, dan 8
§ % g Kalatréini angka 4, tunjuk | Kesadaran urutan
2 |8 | angka'setelah 4! simbol angka,
2 5 4 8 ___!| memahami
S |53 Kalau_-?m angka 9, tunjuk | inctruksi sederhana V4
= | & | angkasetelah 9!
- PE‘D Kalau ini angka 7, tunjuk
- | 2 |angkasebelum angka 7!
= =2 :
o )
% Coba kamu berhitung 1- | Bahasa  ekspresif
o verbal + numerik

jari tahgan
Coba.kamu berhitung 6-

‘yejesew nigns uenelun -’181e4ﬁnll|

10 dengan menggunakan




o
=1

'beh'?

Kalau -kamu melihat
huruf M dan huruf N,
mana ‘yang bunyinya

‘ b

€n

vV

* jari tangan
15 .| Coba “ceritakan ada [ Mengutarakan
1 7 5| berapa orang yang ada di | gagasan sederhana | \/
4~ | rumahmu!
LLE gmk diminta menyalin | Kemampuan dasar
35 angka 1-5 tanpa garis | menulis (angka
13 g ? sebagai simbol |
Jo 88 ¢ tertulis)
17 o[ Adak - diminta | Kesadaran  urutan
1z - &engurutkan angka dari | simbol angka V4
13§10
48 °| Anak diminta | Hubungan simbol
da 3 mencoookkan gambar | visual (jumlah W/
42 -|jumlah benda dengan | benda) dengan
4 < 2| angka yang sesuai simbol angka
49 %] Anak diminta melingkari | Diskriminasi
1 © 7| angka yang sama dari | simbol angka \V4
o) ? gEf; gekumpulan angka
1105{ Anak diminta menulis | Menulis  simbol
1 ©|engka sesuai jumlah |angka  sebagai | \/
4 2| benda di gambar representasi
g s kuantitas
3 B. gnétrumen Kemampuan Bahasa Anak — Subaspek: Huruf
{Ng [ Pertanyaan/Instruksi Aspek Pilihan Jawaban
% ; Permendikbudristek [Rejevan [ Kurang | Tidak
3 = _ 2022 Relevan | Relevan
i 1 . |Kalau kamu melihat | Menyimak dan
o i— huruf B dan huruf D, | memahami  pesan
g: © | mana yang bunyinya | fonemik

N

‘yge

Coba . sebutkan tiga

Kesadaran terhadap




huruf yang kamu tahu

alfabet

.Kalau ini huruf D,

Kesadaran urutan

fgcébg sebutkan hurut | alfabetis

< Esetelahnya

© EKalgu ini huruf G,

s §sebuﬂ<an;: huruf

- | setelahnya

g %@Eu ini huruf O

o psebatkan huruf

7 [ sételahnya

- {Coba sebutkan huruf | Mengungkapkan
%«%p‘éﬂama dan namamu | gagasan secara
> £ simbolik dan verbal
‘g CLalu tuhskan huruf

2] p§rtama dari namamu

cks

zE 3

= Kmlau ini kata ‘baba’, | Bahasa ekspresif dan
i sg‘butkan semua | kesadaran  struktur
® [ hurufnya kata sederhana

semua hurufnya
Anak diﬁiinta mencari | Mengenali  simbol
cﬁn melmgkan huruf | alfabetis dari media

lerientu (mladlnya A,
@ C) dari
sekumpulan  huruf
acak -

visual

fAnak  © diminta
{ menyalin’ huruf
1 alfabet A sampai Z

Kemampuan dasar
menulis huruf

ey ggyns NIN Wy edue) undede ynuaggyielep 1ul siiny eAiey yningggjnele ueibeqes jedueqigdusul uep ueywnwnbusw Buele|i@ég

H Anak = diminta
1 mengurutkan  huruf
alfabet A/ sampan E

Kesadaran alfabetis
dan urutan huruf

‘Uelesew Niens Uepetss
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| Anak diminta
IInengprutkan huruf F- \/

e
+

mereka

:

‘nery eysng Nin Jefem BueA ue

‘yejesew niens uenelun neie yiuy uesinuad ‘uelode) ueunsittuad ‘el e;ﬂiei\ﬁesnnued ‘uenieusd
:laguuns ueyingaAuau uep ugywniuesuaw eduej (ui

49 | Anak diminta | Menulis  simbol
1 © 3| menuliskan  huruf- | huruf dalam struktur | i
t 2 ©|huruf dalam kata | kata sederhana
[ © o bukd'
110 Anak diminta | Ekspresi  diri _dan
i § .| menufiskan  huruf | minat terhadap
g3¢ iertaina dari nama | bahasa \/
S
: 3
Gt

g

-

Isi (kesesuaian dengan indikator)

R D ) R R
SN I s erassesssIssssssaanNssTP s REsbRERIRRIOII RTINS e trsnsnn R R
Ssssesans P R L L P )
Bahasa:
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gutipan tidak merugikan #ﬂn.m.?:jd.mﬂﬂ;m:@ wajar UIN Suska Riau.
ilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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® Hak cipta milik UIN Suska Riaju State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
al Cipta Dilindungi Undang-Undang
Qilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tjlis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
4 Pengutipan hanya untuk kepentingan om:Bn._._nm, idn, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Instansi

Buepun-Buepun 16unpulg exdi ey

A-Tujuan
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UJ1 KETERBACAAN MODUL

(UNTUK GURU TK)

:ROJem Stialah S-pd
LU TV
+ TK Bina Sakar Bersamg

Hals‘f;dan Tanggal

“Instrumen ini disusun untuk menguji keterbacaan modul penelitian dengan
]udul "Pengaruh Media Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
~Prasekolah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau". Tujuan
~dari ini adalah untuk memastikan bahwa materi, bahasa, serta tampilan modul
telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran anak usia prasekolah, serta dapat
dijadikan instrumen penelitian yang layak
B. Petunjuk Validasi
1. Mohon Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan dengan aspek materi dan aspek bahasa pada tabel
dibawah ini
-~ 2. Berilah tanda ceklis () pada alternatif skala penilaian pada tabel dibawah
o ini, Apabila terdapat pernyataan yang termasuk dalam kategori kurang
° baik atau sangat tidak baik, mohon berikan saran perbaikan pada kolom
| yang telah disediakan untuk setiap pernyataan, dengan kriteria penilaian
= sebagai berikut:
a. Nilai 5 untuk kriteria Sangat Baik (tidak perlu direvisi)
b.
c.
d.

€.

Nilai 4 untuk kriteria Baik (sedikit revisi)

Nilai 3 untuk kriteria Cukup Baik (direvisi secukupnya)

Nilai 2 untuk kriteria Kurang Baik (banyak yang direvisi)

Nilai 1 untuk kriteria Sangat Tidak Baik (harus di rancang ulang)

3. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.
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Instrumen Penilaian

dengan kﬁldah kebahasaan anak usia prasekolah

% (kalimat _s_sgngkat (elas, dan kemunikatif).
oy

2 < Ahli Materi dan Bahasa

: _1&;2 = Skala Penilaian
No | _ . Aspek yang dinilai

o B 2 3 4
§ g gﬁ : Aspek Materi

% 1% %P“éngﬁk penggunaan modul disajikan dengan

§2§ il\;&aén dan video yang disajikan sesuai dengan

%% iﬁt%g%t perkembangan anak usia dini v’
235 B ;dgo animasi yang digunakan relevan dengan

%% Ep% galaman dan perkembangan anak usia .
o = Fprasekolah. v
§4§; BS;ruktur penyampaian materi dalam video mudah

%?_“o cf:{p ahami oleh anak.
ﬁgimm dalam modul membantu anak

% %@ni&mahami bahasa secara interaktif. v
§6§ él\gaten dalam video disajikan menarik sehingga

£ jgtﬁmotlvul anak prasekolah untuk aktif

é :g b§rkomunikasi

27 + Lﬁalan dalam video mudah dipahami guru untuk

g “idgunakan dalam kegiatan belajar anak v
3 §p&sekolah

%8 ':I§§ maten dalam video menyajikan alur yang

;§ %Jmnmt sghmgga mudah diikuti anak usia Y
2 —prasekolah

-9 _~Maten délam video menggunakan gambar dan

% ;; | suara yang mendukung pemahaman bahasa anak V4
2 £ prasekolafl

% Aspek Kebahasaan
10 {;Bahasa xang digunakan dalam modul sesuai




1WITH WMSNS NIN

Buese|q 'z

lede ynuaqg wejep Ul Sin} eAIBY yninjas neje ueibeqes yeAuegladwawl uep uejwnwnbusw

fal
i

‘nery Bysns NjN Uizl edue) un

)

=
W

¢

b

Kosakata yang dipilih sederhana dan mudah
dipahami oleh anak usia dini.

.

—
o

Penyajian bahasa dalam modul menekankan pada

;;enggilnaan kalimat singkat yang sesuai dengan
‘~ 2 E_;_ingkfé_t perkembangan anak prasekolah.

ggeahasa yang digunakan dalam modul dilengkapi

nery eysng Nin Jefem Bue

‘yejesew niens uenelun neie yiuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuadaly ynmun eAueygddnnbusd e

:Jaquuns ueyingaAusu uep ueywnjuesuaw edue) (ul Sijny e

=
113
f ;ﬁktiv_"_ﬂ_as sederhana untuk menuntun anak
5 | é gnen@unakan kosakata dan kalimat dengan tepat
: 4% maten disusun dengan bahasa yang membimbing
8 o anak “untuk  berkomunikasi efektif tanpa
‘% fﬁ) memmbulkan kebingungan.
4.2 8. -

Ketérangan:

1 = Sangat tidak baik (harus diulang)
2 = Kurang baik (banyak direvisi)

3 = Cukup baik (direvisi secukupnya)
4 = Baik (sedikit direvisi)

5 = Sangat baik (tidak perlu direvisi)

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

D‘n ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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Belum layak

Layak digunakan

© Hak cipta milik UIN Suska Bgau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
=

rdasarkan penilaian tersebut, disimpulkan bahwa modul ini

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang k m. _ —
1. Dilarang mengutip sebagian atau selurgh kagme E:mm tang dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UJI KETERBACAAN MODUL
(UNTUK GURU TK)
~ Nama : EPL SusAnTl ,S.pd
Jabatan ;o Gury
ilnstansi : Tk dep® 4 Marpau
Hari dan Tanggal » fern | & SepreMneR 2085

A. Tujuan
Instrumen ini disusun untuk menguji keterbacaan modul penelitian dengan
judul "Pengaruh Media Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
Prasekolah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau". Tujuan
dari ini adalah untuk memastikan bahwa materi, bahasa, serta tampilan modul
telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran anak usia prasekolah, serta dapat
dijadikan instrumen penelitian yang layak
B. Petunjuk Validasi
1. Mohon Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap kesesuaian antara
pernyataan-pernyataan dengan aspek materi dan aspek bahasa pada tabel
dibawah ini
2. Berilah tanda ceklis () pada alternatif skala penilaian pada tabel dibawah
ini, Apabila terdapat pernyataan yang termasuk dalam kategori kurang
baik atau sangat tidak baik, mohon berikan saran perbaikan pada kolom
yang telah disediakan untuk setiap pernyataan, dengan kriteria penilaian
sebagai berikut:
a. Nilai 5 untuk kriteria Sangat Baik (tidak perlu direvisi)
b. Nilai 4 untuk kriteria Baik (sedikit revisi)
c. Nilai 3 untuk kriteria Cukup Baik (direvisi secukupnya)
d. Nilai 2 untuk kriteria Kurang Baik (banyak yang direvisi)
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voe 2 B
ST X
QER o I Instrumen Penilaian
&g = 2L
8883 © Ahli Materi dan Bahasa
= - @ C t
gm 5 i Skala Penilaian
— _'J' - . . .
g “ISN?Q Aspek yang dinilai : 3 3 3 3
ale ©
G Q. @ : Aspek Materi
=I~35¢c C
S[e é FPetunjuk penggunaan modul disajikan dengan
D13 © B v
o= o [jelas?’
T2 2 :
=[5 2 | Materi dan video yang disajikan sesuai dengan
She = 2 N
3 ‘E % | tingkat perkembangan anak usia dini v
] M ey,
é c%}éi Videg} animasi yang digunakan relevan dengan
5 = % |pengalaman dan perkembangan anak usia s
At} =
c % é* prasekolah.
- © 45 | Struktur penyampaian materi dalam video mudah &
ol 2 |l o ;
= }'é % dipahami oleh anak.
§ 5 5 |Kegiatan dalam modul membantu anak
clo €
= 93;;; memahami bahasa secara interaktif. 4
]
S Em Materi dalam video disajikan menarik sehingga
% ; memotivasi anak prasekolah untuk aktif v’
m o
;D" ~ | berkomunikasi.
g ;’E Uraian dalam video mudah dipahami guru untuk
© 5 |digunakan dalam kegiatan belajar anak v
j1h) g o |
— 5 | prasekolah.
- =3 e
© § |Isi materi dalam video menyajikan alur yang
~ | runtut sehingga mudah diikuti anak usia 8
: "
E prasekolah
=9 [Materi dalam video menggunakan gambar dan
= suara, yang mendukung pemahaman bahasa anak
P V
= prasekolah.
Lo jat]
5 = Aspek Kebahasaan
%10 Bahasa yang digunakan dalam modul sesuai
% dengan kaidah kebahasaan anak usia prasekolah ik
;’ (kalimat singkat, jelas, dan komunikatif)..
4
1]
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1% _ngyajmn bahasa dalam modul menekankan pada
S
g % ,,pg\gguﬂaan kalimat singkat yang sesuai dengan o
254 tlggkat perkembangan anak prasekolah.
;ﬂi thasatyang digunakan dalam modul dilengkapi
i ??, a@livita?— sederhana untuk menuntun anak v
® N
kS %’ ﬁoenggﬁﬁakan kosakata dan kalimat dengan tepat
Materi disusun dengan bahasa yang membimbing
v
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Keterangan:

1 = Sangat tidak baik (harus diulang)
2 = Kurang baik (banyak direvisi)

3 = Cukup baik (direvisi secukupnya)
4 = Baik (sedikit direvisi)

5 = Sangat baik (tidak perlu direvisi)

1. Isi (Kesimpulan dengan indikator)
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Layak setelah dilakukan perbaikan

Layak digunakan
Belum layak
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Ipta milik UIN Suska Riau

aan/ Saran

dtate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

¢
ulan

dasarkan penilaian tersebut, disimpulkan bahwa modul ini

o
Hak Ci@ta D§indungi Undang-Undang

o
“m—n b
_u__._ ...MFV 1 U__%:@ engutip sebagian atau seluruh karya tulis i mdmvm m m:%vm: dap mepyebutkan sumber:
[

a. Pengu , penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

sy 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




Buese|q 'z

‘nery eysng NiN 1efem Buei uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd q

‘yejesew niens uenelun neie iUy uesynuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘uedipipuad uebunuadey ynun eAuey uedpnbuad e

fede ynuaq wejep 1ul siin eAIEY Yynin|as neje ueibeqes yeAueqiadwsw uep uejwnwnbusw

fal
i

‘nery eysns NjN Uizl edue) un

:Jagquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduej [ul sijn} eAiey yninjes neje ueibegs

% UJI KETERBACAAN MODUL

=

1 (UNTUK GURU TK)

- I

= :”Z I

5 FNama Nugiw 6. pA

(@] o .

3 = -

2 ZJabatan oU R

?:glnstafflSi : TR VESERI \ MAVMVDAU
= ari_?_ianTanggal . eIV [ 16 CEPTEMBER 201y
2 A. Tujuan

JInstrumen ini disusun untuk menguji keterbacaan modul penelitian dengan
}udul "Pengaruh Media Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
ifraseko\ah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau". Tujuan

“dari ini adalah untuk memastikan bahwa materi, bahasa, serta tampilan modul

telah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran anak usia prasekolah, serta dapat

dijadikan instrumen penelitian yang layak

B. Petunjuk Validasi

1. Mohon Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap kesesuaian antara

pernyataan-pernyataan dengan aspek materi dan aspek bahasa pada tabel
dibawah ini

2. Berilah tanda ceklis () pada alternatif skala penilaian pada tabel dibawah
ini, Apabila terdapat pernyataan yang termasuk dalam kategori kurang
baik atau sangat tidak baik, mohon berikan saran perbaikan pada kolom
yang telah disediakan untuk setiap pernyataan, dengan kriteria penilaian

—  sebagai berikut:

€.

a. Nilai 5 untuk kriteria Sangat Baik (tidak perlu direvisi)
b.
c
d

Nilai 4 untuk kriteria Baik (sedikit revisi)

. Nilai 3 untuk kriteria Cukup Baik (direvisi secukupnya)
. Nilai 2 untuk kriteria Kurang Baik (banyak yang direvisi)

Nilai 1 untuk kriteria Sangat Tidak Baik (harus di rancang ulang)

3. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi ini, saya

ucapkan terima kasih.
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g:ahmat singkat, Jelas, dan komunikatif)..
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eterangan
= Sangat tidak baik (harus diulang)

= Kurang baik (banyak direvisi)

= Cukup baik (direvisi secukupnya)
= Baik (sedikit direvisi)

= Sangat baik (tidak perlu direvisi)
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asarkan penilaian tersebut, disimpulkan bahwa modul ini
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W © Hak cipta milik UIN S :w{m Em_m: = e State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
—
..Vd.. ie. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang .m. = m
um_._ , 1. Dilarang mengutip sebagian atau selurgh xm% tulis 8 tanpa ffighcanffumkgn dan menyebutkan sumber:

: C gan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN D
TABULASI DATA TRY OUT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak ciptajmilik

< Tm Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

<— .=t NN —
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._ A= 1. Dilarang mengulip W glan atau mmEE: karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A"l.r .nm a. Pengutipan hanya tyRkepebtifgan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/_-_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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LAMPIRAN E
HASIL UJI RELIABILITAS DAN DAYA BEDA ITEM

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



1 Has1l Uji'Reliabilitas dan Daya Beda Aitem

Reliability Statistics

[Cronbach's
Alpha N of Items
972 32

Item-Total Statistics

Corrected Item- |Cronbach's
Scale Mean if [Scale Variance [Total Alpha if Item
Item Deleted  |if Item Deleted |Correlation Deleted
ALl 62.333 275.867 .874 .970
A12 163.667 280.267 .693 971
A1:3  162.500 293.500 .203 974
A2.1 162.500 279.500 .870 971
A2.2 162.500 281.900 753 971
A3.1 62.333 276.267 858 .970
A3.2 163.500 275.900 495 .974
A3.3 62.333 281.467 .644 972
Ad.1 162.333 278.667 759 971
A4.2 162.333 278.267 775 971
A5 61.833 286.967 .633 972
A6 62.667 285.467 918 971
A7 62.333 275.867 874 .970
A8 62.333 276.267 858 .970
A9 62.000 276.400 762 971
A10  162.500 284.300 638 972
Bl.1 [62.167 278.167 715 971
B1.2 62.667 285.467 918 971
B2 62.000 279.200 658 972
B3.1 62.167 272.567 .930 .970
B3.2 62.167 274.567 1852 .970
B3.3 62.167 291.367 378 973
B4.1 163.833 281.367 .594 972
B4.2 162.333 278.267 775 971
B5.1 162.500 281.900 753 971
B5.2 162.333 276.267 858 .970
B6 62.333 280.667 677 971
B7 62.500 281.900 753 971
B8:1 162.333 276.267 858 .970
B82 62.167 290.967 401 973
B9 62.333 275.867 874 .970
BL0  163.500 274.700 .769 971

200
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LAMPIRAN F
DEBRIEFING DAN INFORMED CONSENT

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



NS NIN

|‘
Wi
1

=

¥ Uesijnt

202

LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN (DEBRIEFING)

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Perkenalkan saya Najwa Fitria Amara, Mahasiswa S1 Fakultas Psikologi UIN Sultan
Syarif Kasim Riau. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian skripsi di Taman
Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama, Duri — Riau, dengan dosen pembimbing Dr. H.
Zuriatul Khairi, M.Ag., M.Si.
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak
Usia Prasekolah.” Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana penggunaan media
animasi dapat membantu meningkatkan kemampuan bahasa pada anak usia prasekolah,
terutama dalam aspek-aspek bahasa yang digunakan dalam kegiatan belajar di TK.
Partisipasi anak dalam penelitian ini tidak akan memengaruhi nilai, penilaian sekolah,
maupun hal lain dalam kegiatan pembelajaran, karena kegiatan penelitian dirancang
hanya untuk kepentingan akademik dan pengembangan pengetahuan.
KEGIATAN DALAM PENELITIAN
Dalam penelitian ini, anak akan mengikuti dua jenis tes, yaitu:
1. Tes Lisan

Tes ini bertujuan untuk menilai kemampuan anak dalam berbicara, menjawab
pertanyaan sederhana, memahami instruksi, serta menggunakan bahasa secara spontan.
2. Tes Tertulis/Sederhana

Tes ini menilai kemampuan anak dalam mengenali huruf, kata, atau gambar tertentu
sesuai tahap perkembangan usia prasekolah. Tes tertulis disesuaikan dengan kemampuan
anak TK sehingga diberikan dalam bentuk lembar kerja yang sederhana dan mudah
dipahami.
Selain itu, anak juga akan menonton media animasi yang telah disiapkan peneliti. Media
animasi ini berfungsi sebagai stimulus untuk membantu anak memahami bahasa,

memperkaya kosakata, dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi.

Seluruh kegiatan penelitian dilakukan di lingkungan sekolah oleh peneliti dengan
pendampingan guru, dan disesuaikan dengan kondisi serta kenyamanan anak.
WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap:
1. Pre-test
Anak akan mengikuti tes awal sebelum diberikan media animasi.

2. Pemberian Media Animasi
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Anak akan menonton animasi edukatif sesuai materi yang telah dipilih.

3. Post-test

Setelah kegiatan menonton animasi, anak kembali mengikuti tes untuk melihat

adanya peningkatan kemampuan bahasa.

-~

Seluruh proses penelitian berlangsung dengan waktu yang singkat, tidak mengganggu

Buepun 1Bung

jadwal belajar, dan dilakukan dengan suasana menyenangkan agar anak tetap nyaman.

KERAHASIAAN DATA

pun-f

Peneliti menjamin bahwa seluruh data anak baik hasil tes maupun informasi pribadi
bersifat rahasia, hanya digunakan untuk kepentingan penulisan skripsi, dan tidak akan
disebarluaskan. Data hanya dapat diakses oleh peneliti dan dosen pembimbing. Nama
anak tidak akan dicantumkan secara langsung dalam laporan penelitian.

KETERANGAN TAMBAHAN

Jika orang tua atau pihak sekolah memiliki pertanyaan atau ingin menyampaikan sesuatu
mengenai penelitian ini, dapat menghubungi peneliti melalui email. Peneliti berharap
kegiatan penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar yang positif dan bermanfaat
bagi anak-anak. Terima kasih atas perhatian dan kerja sama yang telah diberikan.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

> YNIUaq wejep Iul siiny eAiey ynu
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INFORMED CONSENT
(Pernyataan Kesediaan Anak Sebagai Subjek Penelitian yang Diwakili Oleh Orang

Tua/Wali)

-~

Saya yang bertandatangan dibawa ini:

Nama Orang Tua/Wali ...,
Nama Anak PP
Usia Anak PPV POPURPRPPRPPIPIE . . o o oo

Buepun 1Bung

pun-f

Jenis Kelamin Anak O < o 0 ST

NosTelephone c....o.ooiiiiiiii i

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya telah mendapatkan
penjelasan secara lengkap mengenai tujuan, manfaat, dampak, serta jaminan bahwa data
yang dikumpulkan hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian.

Dengan ini saya menyatakan bahwa saya (bersedia / tidak bersedia) memberikan izin

kepada anak saya untuk mengikuti kegiatan penelitian, serta memahami dan menyetujui

bahwa:
1. Saya bersedia anak saya menjadi subjek selama proses penelitian berlangsung.
2. Identitas anak dan informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan tidak

akan disebarluaskan secara umum.

Partisipasi ini saya berikan secara sukarela, tanpa adanya tekanan atau paksaan dari pihak

manapun, dan semata-mata demi mendukung kemajuan ilmu pengetahuan.

Uaq Wejep Ul siiny eAiey ynJ

Duri,... 2025
Orang Tua/Wali

 JA Y
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INFORMED CONSENT
(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif Sebagai Observer Penelitian)
Saya yang bertandatangan dibawa ini:

Nama ...

Agama @i
No. Telephone :..........ccoeiviiiiiinn.n..
Saya telah mendapatkan penjelasan menyeluruh mengenai tujuan penelitian, manfaat,

dampaknya, serta jaminan kerahasiaan data yang hanya akan digunakan untuk keperluan

penelitian. Dengan ini, saya menyatakan bahwa (bersedia/tidak bersedia) ntuk

berkontribusi sebagai Observer dalam penelitian ini, dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Saya akan berperan sebagai observer dengan mengamati dan mencatat data sesuai
dengan instruksi yang diberikan oleh peneliti.

2. Saya akan menjaga kerahasiaan seluruh informasi yang diperoleh selama proses

pengamatan dan tidak akan menyebarluaskan informasi tersebut tanpa

persetujuan peneliti.

IBY UnJni|as neie

Keterlibatan saya sebagai observer dalam penelitian ini sepenuhnya didasarkan pada

kesediaan dan tanggung jawab profesional saya, tanpa adanya tekanan atau paksaan dari

SR £y
sin} eAl

pihak manapun. Saya memahami bahwa tujuan peran saya sebagai observer adalah untuk

mendukung pelatihan dengan memberikan data yang objektif dan akurat sesuai prosedur

yang telah disepakati.

o Duri,... 2025

3 ( Observer
' ( )

NIN U2l

..\
L=
ng

EXS

Nel
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INFORMED CONSENT
(Pernyataan Kesediaan Berperan Aktif Sebagai Eksperimenter Penelitian)

Saya yang bertandatangan dibawa ini:

No.Telephone :.......ooovviiiiiiiiiiiiiiiinns
Saya telah mendapatkan penjelasan menyeluruh mengenai tujuan penelitian, manfaat,
dampaknya, serta jaminan kerahasiaan data yang hanya akan digunakan untuk keperluan
penelitian. Dengan ini, saya menyatakan bahwa (bersedia/tidak bersedia) ntuk
berkontribusi sebagai eksperimenter dalam penelitian ini, dengan ketentuan sebagai
berikut:
1. Saya memahami isi panduan yang diberikan dan memberikan persetujuan untuk
melakukan validasi berdasarkan keahlian, pengalaman, dan kompetensi saya
dalam bidang pendidikan anak usia dini sebagai kepala sekolah di Taman

Kanak-Kanak

IBY UnJni|as neie

) — 2. Saya akan melakukan penilaian secara objektif dan profesional, sesuai kaidah

1lmiah dan etika akademik

SR £y
sin} eAl

38 Seluruh data pribadi dan informasi yang saya sampaikan selama proses validasi

ini akan dijaga kerahasiaannya dan tidak akan digunakan tanpa persetujuan

we

saya.

nuaqg

& — Keterlibatan saya sebagai eksperimenter dalam penelitian ini sepenuhnya didasarkan pada
kesediaan dan tanggung jawab profesional saya, tanpa adanya tekanan atau paksaan dari
pihak manapun.

s 8 Duri,... 2025

: ® Eksperimenter
- ( )

eysr

Nel

1elul neye yiuy
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LAMPIRAN G

ALAT UKUR PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

VIN SUSKA RIAU
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TES KEMAMPUAN BAHASA ANAK USIA PRASEKOLAH

Berdasarkan Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022
Data Identitas Anak

Nama / Inisial:

Usia:

Jenis Kelamin:

Kelas:

Petunjuk Umum

Tes ini dirancang untuk mengumpulkan data yang akan

digunakan untuk tujuan ilmiah, khususnya dalam penelitian berjudul

"Pengaruh Media Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
Prasekolah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau."
Hasil pengukuran ini tidak akan memengaruhi kehidupan sehari-hari
anak atau aspek lain yang berkaitan dengan anak. Kerahasiaan data anak
akan dijaga dengan sangat baik. Penilaian ini tidak berhubungan
dengan nilai akademik anak, sehingga guru atau penilai diminta

untuk memberikan penilaian yang objektif dan jujur berdasarkan

perilaku nyata anak saat proses observasi atau pengujian berlangsung.

""" Tes ini terdiri dari 28 butir soal yang mencakup tes lisan dan tes

tulis, yang harus dilengkapi secara menyeluruh. Pastikan penilai

mengamati dan mencatat respons anak dengan teliti sesuai indikator

' : yang tercantum. Setiap butir soal dinilai berdasarkan rentang skor 0-3

Peneliti akan menyediakan alat tulis dan materi yang dibutuhkan selama

proses berlangsung. Penilaian dilakukan oleh observer (guru atau
peneliti) secara langsung saat anak mengikuti kegiatan.

Jika terdapat pertanyaan lebih lanjut tentang proses penelitian

atau apabila terdapat ketidaknyamanan, Anda dapat menghubungi

- peneliti melalui Email: 12160123673@student.uin-suska.ac.id. Jika

terdapat pelanggaran terhadap ketentuan penelitian, pengaduan dapat

dilakukan melalui email resmi fakultas:


mailto:12160123673@student.uin-suska.ac.id
mailto:fpsi@uinsuska.ac.id

1S Ueneiun neje
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A.Instrumen Kemampuan Bahasa Anak — Subaspek: Angka
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No Pertanyaan/Instruksi Aspek Skor (0-3)
Permendikbudristek
2022

1 Pilih dan tunjuk angka | Kesadaran simbol
yang datang setelah angka (urutan &
angka 3 visual)

Pilih dan Tunjuk
angka setelah angka 5

2 Mana angka yang Menyimak dan
disebut terakhir: 1, 2, | memahami pesan
3 lisan
Mana angka yang
disebut terakhir 5,6,7,
dan 8

3 Kalau ini angka 4, Kesadaran urutan
tunjuk angka setelah | simbol angka,

41 memahami instruksi
Kalau ini angka 7, sedeipna

tunjuk angka sebelum

angka 7!

4 Coba kamu berhitung | Bahasa ekspresif
1-5 dengan verbal + numerik
menggunakan jari
tangan
Coba kamu berhitung
6-10 dengan
menggunakan jari
tangan

5 Coba ceritakan ada Mengutarakan
berapa orang yang ada | gagasan sederhana
di rumahmu!

6 Anak diminta Kemampuan dasar
menyalin angka 1-5 menulis (angka
tanpa garis bantu sebagai simbol

tertulis)

7 Anak diminta Kesadaran urutan
mengurutkan angka simbol angka
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dari 6-10

8 Anak diminta Hubungan simbol
mencocokkan gambar | visual (jumlah benda)
jumlah benda dengan | dengan simbol angka
angka yang sesuai

9 Anak diminta Diskriminasi simbol
melingkari angka angka
yang sama dari
sekumpulan angka

10 Anak diminta menulis | Menulis simbol

angka sesuai jumlah
benda di gambar

angka sebagai
representasi kuantitas

B. Instrumen Kemampuan Bahasa Anak — Subaspek: Huruf

No Pertanyaan/Instruksi Aspek Skor (0-3)
Permendikbudristek
2022

1 Kalau kamu melihat Menyimak dan
huruf B dan huruf D, | memahami pesan
mana yang bunyinya | fonemik
'beh'?
Kalau kamu melihat
huruf M dan huruf N,
mana yang bunyinya
‘en’

2 Coba sebutkan tiga Kesadaran terhadap
huruf yang kamu tahu | alfabet

3 Kalau ini huruf D, Kesadaran urutan
coba sebutkan huruf alfabetis
setelahnya
Kalau ini huruf G,
sebutkan huruf
setelahnya

4 Coba sebutkan huruf | Mengungkapkan

pertama dari namamu

Lalu tuliskan huruf
pertama dari namamu

gagasan secara
simbolik dan verbal
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Kalau ini kata ‘baba’,
sebutkan semua
hurufnya

Kalau ini kata
‘mama’, sebutkan
semua hurufnya

Bahasa ekspresif dan
kesadaran struktur
kata sederhana

Anak diminta mencari
dan melingkari huruf
tertentu (misalnya: A,
B, C) dari sekumpulan
huruf acak

Mengenali simbol
alfabetis dari media
visual

Anak diminta
menyalin huruf A, B,
C, D, E tanpa garis
putus-putus

Kemampuan dasar
menulis huruf

Anak diminta
mengurutkan huruf A
sampai E

Kesadaran alfabetis
dan urutan huruf

Anak diminta
menuliskan huruf-
huruf dalam kata
'buku’

Menulis simbol huruf
dalam struktur kata
sederhana

Anak diminta
menuliskan huruf
pertama dari nama
mereka

Ekspresi diri dan
minat terhadap
Bahasa

Format Skor

j E Sker 2: Anak menjawab/berperilaku cukup tepat tetapi kurang lengkap atau kurang jelas.
Skor 1: Anak menjawab/berperilaku tidak tepat, tidak jelas, atau sangat terbatas.

¥ Uesijnt
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Skor 3: Anak menjawab/berperilaku dengan tepat, jelas, dan runtut sesuai indikator.

Skor 0: Anak tidak merespon atau tidak menunjukkan perilaku yang dinilai.
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LAMPIRAN H
LEMBAR CHECKLIST SCREENING DAN TABULASI DATA
SCREENING

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...._.. _,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AF.. .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAR SCREENING SUBJEK PENELITIAN

“umqu L
3’2’9“
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2@ 3o
(,_é_‘_ < “Judul Penelitian: Pengaruh Media Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
B B f_gPri ekolah di Taman Kanak-Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau
>3a &
o D =9
o 5 oNama Anak:
D5 EU.@EL: Tahun
e ¢5
QX5 &
1;“_ % je?gis Kelamin: [(Laki-laki CIPerempuan
@ S e T
i B
3 2 ;Néma Sekolah:
5 @ =
. =8 “No Aspek vang Discreening | Keterangan Ya Tidak
2 = A Data Umum | O
s é’ Anak berusia 4-5 tahun | Sesuai usia 1 1
% o prasekolah
c3 Anak terdaftar aktif di TK | Bukan siswa O O
Z = target titipan atau
LS tidalk aktif
=D Anak telah mengikuti Untuk [l O
o2 pembelajaran minimal 1 | memastikan
e @ bulan adaptasi
= Kondisi Fisik & ] U
Perkembangan

Tidak memiliki hambatan
penglihatan atau
pendengaran berat

Tanpa alat
bantu khusus
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Tidak memiliki hambatan | Dapat
bicara berat mengucapkan
kata dengan
jelas
Tidak mengalami Bisa duduk dan
o gangouan konsentrasi fokus minimal
= berat (hiperaktif 5-10 menit
= berlebihan)
|7 Tidak sedang sakit saat Sehat secara
= waktu pengambilan data | fisik dan emosi
f | E Kesiapan Akademik &
- Sosial
= | B Anak bisa mengenali atau | Indikator dasar
el menyebutkan minimal literasi
g satu huruf atau angka
=9 Anak mampu memegang | Untuk sesi
; alat tulis dengan benar animasi
o menulis
o | 10 Anak dapat mengikuti Misal: "Tolong
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arahan sederhana dari
guru

ambil pensil"

saat intervensi (jika

dibutuhkan)

T
+4]
o
o4
d1 Anak mampu menyimak | Untuk sesi O [l
5 cerita sederhana minimal | animasi
g 3 menit
512 Anak mau bekerja sama | Tidak ] 1
P dengan guru atau peneliti | menolak/tidak
é_ menangis saat
3 diajak belajar
b. Izin & Etik Penelidan ] |
?3 Telah mengisi dan Wajib secara O [l
B menyerahkan formulir etik
persetujuan orang tua
(informed consent)
14 Orang tua bersedia Untuk O Il
anaknya pelaporan
difoto/didokumentasikan | penelitian

* Anak diikutsertakan jika memenuhi minimal 12 dari 14 kriteria.

» Anak tidak diikutsertakan bila tidak memenuhi kriteria vital seperti usia, kondisi fisik

Catatan:

berat, atau tidak ada izin orang tua.
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LAMPIRAN I
BLUEPRINT PRETEST DAN POSTTEST

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Am.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Inl_.w.n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

AR . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Blueprint Tes Kemampuan Bahasa (Penelitian)

No' Subtema Indikator Nomor Aitem  Jumlah
1 -, Angka Kesadaran simbol angka (urutan & 1,2 2
visual)
Menyimak dan memahami pesan lisan 3, 4 2
Kesadaran urutan simbol angka, 5,6 2
memahami instruksi sederhana
Bahasa ekspresif verbal + numerik 7,8 2
Mengutarakan gagasan sederhana 9 1
Kemampuan dasar menulis (angka 10 1
sebagai simbol tertulis)
Kesadaran urutan simbol angka 11 1
Hubungan simbol visual (jumlah 12 1
benda) dengan simbol angka
Diskriminasi simbol angka 13 1
Menulis simbol angka sebagai 14 1
representasi kuantitas
2 Huruf Menyimak dan memahami pesan 15, 16 2
fonemik
Kesadaran terhadap alfabet 17 1
Kesadaran urutan alfabetis 18, 19 2
Mengungkapkan gagasan secara 20,21 2
simbolik dan verbal
Bahasa ekspresif dan kesadaran struktur 22, 23 2
kata sederhana
> Mengenali simbol alfabetis dari media 24 1
visual
3 Kemampuan dasar menulis huruf 25 1
g Kesadaran alfabetis dan urutan huruf 26 1
= Menulis simbol huruf dalam struktur 27 1
kata sederhana
Ekspresi diri dan minat terhadap bahasa 28 1

Total 28

¥ Uesijnt
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VIN SUSKA RIAU

LAMPIRAN J
TABULASI DATA PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

LAMPIRAN K
KATEGORISASI, UJI NORMALITAS,HOMOGENITAS DAN WILCOXON
SIGNED RANK TEST

q\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
....1 ...nw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

AUr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



1. Kategorisasi

Kategorisasi Pretest Eksperimen

Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase
Rendah X<23 2 25%
Sedang 23<=X<71 3 38%
Tinggi X=>71 3 38%

Total 8 100%
Kategorisasi Posttest Eksperimen
Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase
Rendah X<38 2 25%
Sedang 38<=X<82 3 38%
Tinggi X=>82 3 38%
Total 8 100%
Kategorisasi Pretest Kontrol
Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase
Rendah X<27 1 13%
Sedang 27<=X<69 5 63%
Tinggi X=>69 2 25%
_____ Total 8 100%
Kategorisasi Posttest Kontrol
Kategorisasi Interval Frekuensi Persentase
Rendah X<37 1 13%
Sedang 37<=X<83 5 63%
""" Tinggi X=>83 2 25%
Total 8 100%

2. Uji Normalitas

Tests of Normality

222

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic  |df Sig. Statistic  (df Sig.
PRETEST EKSPERIMEN],206 8 ,200* ,919 8 425
PRETEST KONTROL 177 s ,200° ,949 s ,699
II:IOSTTEST_EKSPERIME 212 2 200" 899 3 283
POSTTEST KONTROL |,173 3 200" ,938 8 ,595

*_ This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




3. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

223

Levene Statistic dfl df2 Sig.
VARO00001 Based on Mean ,008 1 30 929
Based on Median ,004 1 30 ,948
Based on Median and with
,004 1 29,970 ,948
adjusted df
Based on trimmed mean ,013 1 30 ,909
4. Uji Wilcoxon T-Test
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
VARO00002 - Negative
0* ,00 ,00
VAR00001 Ranks
Positive \
16 8,50 136,00
Ranks
Ties 0°
Total 16

a. VAR00002 < VAR00001
b. VAR00002 > VAR00001
c. VAR00002 = VAR00001

Test Statistics?

VVAR00002 - VAR00001

z

Asymp. Sig.
(2-tailed)

-3,584°

,000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
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LAMPIRAN L
SURAT-SURAT PENELITIAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

VIN SUSKA RIAU
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g ©

o 1. Prariset

€ &

T 5

& A KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

FACULTY OF PSYCHOLOGY
% o JI. HR. Socbrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kee. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
GiN JUSKA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : hetp/fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id
w
Nomor ., :B-30E/Un.04/F VI/PP.00.9/01/2025 Pekanbaru, 06 Januari 2025
ifat - : Biasa
Bal -, :Mohon Izin Pra Riset
L Kepada Yth.
~  Kepala Taman Kanak Kanak Bina Sakai, Duri
Bengkalis
Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

:Jaguuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduey ul sijny eA

nery wisey JiieAg ueljng jo AJISI2AIU() DIWER]S] 3}e}g

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini -
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Najwa Fitria Amara
NIM : 12160123673
Jurusan : Psikologi S1

Semester  : VII (Tujuh)

akan melakukan pra riset di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Pengaruh Media Animasi Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia
Prasekolah Di Taman Kanak Kanak Bina Sakai, Duri Riau”.

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang bersangkutan
dalam rangka penyelesaian penyusunan penelitian / skripsi / tesisnya.

Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih. .
<R Aaaiamuralai
TS alaikum wr. wb.

)
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> R KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& — UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SULTAN SYARIF KASIM RIAU
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

2 c :?, T'ysgobramus KM 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tuah Madani — Pekanbaru 28298 PO Box,

2 o 1004
E‘g‘-’ 2 ~ Tolepon {(0761) 562051; Faksimill (0761) 562052;

Q = 5 = C Web: lp2m. uin-suska.ac.id, Email: ippm@uin-suska.ac.id

= b=

SR o

= g 2 8 KOMISI ETIK PENELITIAN

w

g o I — 7

o= g c Nomor/Number : 673/Un.04/L. 1/TL.01/07/2025

= w

= s 1 o) =

S o T o KETERANGAN KELAIKAN ETIK

= g 2 - ETHICAL CLEARANCE

oy T [ B

Q= s iy

w%i%ﬂk Penelitian Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakal UIN Sultan Syarif
sim Biau dalam upaya melindungi hak azazi dan kesejahteraan subjek penelitian, telah mengkaji

dg_né’aﬁ’tehtl proposal/protokol penelitian yang berjudul:

23 3

C ol
@%@earch Ethics Commission of the Research and Community Service Institute of UIN Sultan Syarif
Ff,gsﬁn Biau in an effort to protect the rights and welfare of research subjects, has carefully reviewed the

rg: proposal/protocol entitled:

> rése
=
P%nga@h Media Animasi terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia Prasekolah di taman kanak kanak
mp%Sikal Bersama Duri Riau
b=

he,gf;cl of Animated Media on Preschool Age Children’s Language Skills at Bina Sakai Bersama
kinagr@nen Duri Riau

D o
Penell) Utama :  Najwa Fitria Amara
Priscigal Researcher

An@ga Peneliti y -

Mémber of Thé Researcher

Nq@agnsmusm . Fakultas Psikologl
Namewo! Insrlwpon Faculty of Psychology

dan?pl menyg,u;ua proposal/protokol penelitian tersebut di atas.
o and@:gmved rfm above mentioned research proposal/protocol.

de ynjuaqg wejep Iul siny e;ﬂ;ex yninjos neje ueibeqes jeAueqiodwsu uep ueywn
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S Menge&hul C Pekanbaru, 23 Juli 2025

S Ketdn LP2M, =, Ketua,

B Chégman of LP,'éM Chairman

N ®

| s

- ‘:f A@

Z

(é?Dr. J.maludd'ln, M.Us. drh. Rahmi Febriyanti, M.Sc
% NIP 519670423 199303 1 004 NIP.19840208 200912 2 002
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FFAKULTAS PSIKOLOGI

osasll ale ile

TACULTY OT' PSYCIIOLOGY
WJI. HR. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madaui Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
“Telp. (0761) 588994 Tax. (0761) 588994 Website : http-//fpsi uin-suska ac_id C-mail-fpsiguin-suska ac.id
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r 566E/Un 04/F.VI/PP.00.9/09/2025 Pekanbaru, 17 September 2025

sa

4]
s di
[T

<

Buepun-ﬁuegjn 16unpu

ohon Izin Try Out Penelitian

N gu‘ W& dip

epada Yth.
epala TK Bina Bangsa
ekanbaru

A

vAssalamu'alaikum wr. wb.
~Dengan hormat,

nel

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada Bapak/lbu bahwa:

Nama : Najwa Fitria Amara
NIM 112160123673
Jurusan : Psikologi S1
Semester : IX (Sembilan)

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuaday uewﬁriap P ved)

akan melakukan fry out penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan
data yang berhubungan dengan judul penelitian/ skripsi / tesis, yaitu:

“Pengaruh Media Animasi Terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
Prasekolah Di Taman Kanak Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau”.

1S

e

~Untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin try out kepada yang
.bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian /

%
3
©
a.
by
—
m
[
o
3
<
o

Atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami mengucapkan terima
asih.

:Jagquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw eduej (Ul sijn} eAIey yninjes neje ueibe

Wassalamualaikum wr wb,

i

15 Jrieg uej[ng jo AjrsraArug druwe

Dr. Lisya Chairani, S. Psi., M.A_; Psikolog
NIP. 19791207 200604 2 001
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©)
4. Permohonan Rekomendasi Riset dari Fakultas Psikologi UIN Sulthan Syarif
o)
7t

Kasim Riau KEMENTERIAN AGAMA RI
_5-UNIVLRSI TAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI

il ol 2,2

FACULTY O PSYCIHHOLOGY
0. H.R. Socbranms Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec Tampan Pekanbar-Rian 28293 Po. Box. 101
Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) S88994 Website - htrp:/fpsi.mmn-suska ac.id E-mail:fpsi@@uin-suska. ac.id

N

:(B-1685E/Un.04/F.VI/PP.00.9/10/2025
‘Biasa

e

:§dohon Izin Riset

Pekanbaru, 13 Oktober 2025

&epada Yth.
OKepala Tk Bina Sakai Bersama
“Duri

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat,

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Najwa Fitria Amara
NIM : 12160123673
Jurusan : Psikologi S1
Semester : IX (Sembilan)

akan melakukan riset penelitian di tempat Bapak/lbu guna mendapatkan data
ﬂang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

“Pengaruh Media Animasi Terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
Prasekolah Di Taman Kanak Kanak Bina Sakai Bersama Duri Riau™.

2[ST 93¢©

g.mtuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
‘bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian /
'éknpsn / tesisnya.

;3; Atas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
asih.

Wassalamu'alaikum wr. wb.
Dekan,

i

1jsey] JiieAg uejng jo Ajisi1

Dr. Lisya Chairani, S. Psi., M.A,, Psikolog
NIP. 19791207 200604 2 001

P

sdw niens uenefun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eliey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipus
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Rlse%mgﬁdp&ﬁg §Asamallyur1 §1AKA1 BERSAMA

SATUAN PENDIDIKAN

TAMAN KANAK-KANAK BINA SAKAI BERSAMA
Alamat J1. Bathin Kuat RT. 01 RW. 03 Desa Petani

Jaw yepn uedynbuad q

un eAue

BAHASA ANAK USIA PRASEKOLAH DI TAMAN KANAK
KANAK BINA SAKAI BERSAMA DURI RIAU

o 3

5 8 “;} - Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis
e — e ———————
Ti:: =
5 % % -
= @
5% = tﬁg‘ﬁeﬂandxtangan dibawah ini Kepala TK Bina Sakai Bersama Duri Riau dengan ini menerangkan
© babiwa:
25 E ;
2 3 % Nama : Najwa Fitria Amara
< C:".’. 3
2205 NM : 12160123673
s 85 C
% o) Mahasiswa : S-1 Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau
= © i
% 5] o Judul Penelitian . PENGARUH MEDIA ANIMASI TERHADAP KEMAMPUAN
o
2
)
Y
R

ma tersebut telah melaksanakan Riset/Penelitian di Taman Kanak Kanak Bina Sakai Bersama Duri
pada tanggal 14 s/d 27 Oktober 2025

xfeeunued ueln
&Binjueousw ed

ikian Surat Keterangan ini Kami Buat untuk dapat dipergunakan yang bersangkutan

:lagquuns ueyingaAusu aep

Bathin Solapan, 13 Oktober 2025
KEPALA TK BINA SAKAI BERSAMA

RODEARNI SILALAHLS.Pd

‘yejesew niens uenefun neje ynuy uesinued ‘uelodel ueunsniuad ‘yeiug el
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6. Telah Try Out

YAYASAN KARYA BINA BANGSA

.}L Baru CPI Simpang Lima Desa Petani Kec.Bathin Solapan

Kab.Bengkalis Prov. Riau

e

uges nge U
B

efiey uesinuad ‘ueysued ‘LIBX!D!DUGQéJechunu
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gan Hormat, Menindak lanj
ihal i |zm nntuk melakukan Tryout kepada:

§ecfaubung Perihal tersebut di atas pihak sekolah memberi izin untuk melaksanakan Tryout di

uti surat dari Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau,

Iflama - Najwa Fitria Amara
NIM © 12160123673
Mahasiswa . §-1 Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau

. PENGARUH MEDIA ANIMASI TERHADAP KEMAMPUAN
BAHASA ANAK USIA PRASEKOLAH DI TAMAN KANAK

KANAK BINA SAKAI BERSAMA DURI RIAU

Judul Penelitian

i TK Karya

gaaa Bangsg, Duri Riau
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i kami sampaikan, Atas perhatian dan Kerjasamanya diucapkan terima kasih

Ditetapkan di : Bathin Solapan

// PE@B\'[Qnggal
/ chaja 'fK Kapya Bina Bangsa

.Rusmawati,S.Pd
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

G\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

1.. h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

insuseamas 2 Pilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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penulisan Kritik atau tinjauan suatu masalah.

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



